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                                                                                iii ABSTRAK Uun Namriyah (E05214013) HADIS TENTANG AL-QUR’AN DAN MADU SEBAGAI   OBAT (Memahami Hadis dalam Sunan Ibn Ma>jah No 3452 dengan Pendekatan Medis dan Psikoterapi) Kitab Sunan ibn Ma>jah merupakan salah satu kitab hadis dalam jajaran kutub al-sittah Kalangan Muh{addithi>n menyebut Sunan al-Tirmidhi>, Sunan Abi> Dawud, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah dengan al-Sunan al-Arba‘ah (empat sunan). Kitab Ibn Ma>jah ini sangat bermanfaat dalam masalah Fiqh. Islam merupakan agama yang sempurna yang ditandai dengan kelengkapan ajarannya, termasuk di dalamnya mengenai kesehatan. Banyak ayat Alquran dan hadis Nabi membicarakan kesehatan dan perlunya menjaga kesehatan bagi kehidupan manusia. Salah satunya adalah hadis riwayat Ibn Ma>jah no 3452  yang membahas tentang anjuran Nabi terhadap dua jenis pengobatan yaitu Alquran dan madu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas hadis dalam s{unan Ibn Ma>jah No indeks 3452, serta menjelaskan pemaknaan hadis tentang anjuran Nabi SAW terkait dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu.  Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penulis mengumpulkan data hadis dengan cara takhri>j yang diperoleh dari al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah{i>h{ayn dan al-Sunan al-Bayhaqi> dan kitab-kitab penunjang lain. Kemudian dilakukan analisa dengan melakukan langkah-langkah kritik sanad dan matan terhadap hadis yang diteliti dengan melakukan i`tiba>r dengan mengumpulkan sanad-sanad dari jalur yang lain agar diketahui muttabi` dan syahid-nya. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa hadis tersebut berkualitas h}asan lidha>tih, karena hadis tersebut mengalami keghari>ban dalam sanad dan matan, dengan berdasarkan beberapa data yang memperkuat maknanya. Pemaknaan dari hadis di atas sebagaimana bunyi matannya yakni anjuran Nabi terhadap dua jenis pengobatan yaitu Alquran dan madu, dengan pendekatan teori medis dan psikoterapimenjelaskan perpaduan antara pengobatan cara manusia dan pengobatan bersifat Ilahiyyah,  antara pengobatan jasmani dengan pengobatan ruhani, dengan demikian penyembuhan ditentukan oleh dua faktor yaitu obat yang tepat dan izin dari Allah.   Kata kunci: Alquran madu, medis spikoterapi, Sunan Ibn Ma>jah.     
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 1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang   Allah telah menurunkan kepada Nabi Muh{ammad al-Kitab (Alquran) yang tidak  ada kebatilan di dalamnya dari sisi manapun. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Ma>’idah ayat 16:  َﻊَﺒـﺗا ِﻦَﻣ ُﻪﻠﻟا ِِﻪﺑ يِﺪْﻬَـﻳ َﱃِإ ْﻢِﻬﻳِﺪْﻬَـﻳَو ِِﻪﻧْذِِﺈﺑ ِرﻮﻨﻟا َﱃِإ ِتﺎَﻤُﻠﻈﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻬُِﺟﺮُْﳜَو ِمﻼﺴﻟا َﻞُﺒُﺳ َُﻪﻧاَﻮِْﺿر  ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطَاﺮِﺻ   Dengan kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang  dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus.1  Selanjutnya, Allah  mempercayakan kepada Nabi Muh{ammad akan penjelasan terhadap al-Kitab ini (Alquran),2 penjelasan tersebut adakalanya berupa ucapan perilaku maupun ketetapan dari nabi Muh{ammad. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah surat al-Nah{l ayat 44:   َﻚَْﻴِﻟإ ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأَو َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﻠَﻌَﻟَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َلﺰُـﻧ ﺎَﻣ ِسﺎﻨِﻠﻟ َ ﲔَـﺒُِﺘﻟ َﺮْﻛﺬﻟا Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.3                                                           1Kementrian Agama RI, Mushaf Al-qura’an Terjemah (Bandung: CV Insan Kamil), 110  2Muh{ammad Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh{addithu>n (al-Riya>d{: al-‘Arabiyyah al-Su‘u>diyyah, 1958), 15   3 Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,272 































2    Adapun Nabi Muhammad, dalam menjelaskan Alquran tidak lah keluar dari lisan nya berupa hawa nafsu belaka, melainkan hanya berupa kebenaran wahyu dari Allah. Oleh karena itu Allah mewajibkan kepada umat manusia agar mentaati Nabi Muh{ammad selaku Rasulnya dan memperingatkan untuk tidak maksiat kepadanya.  Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Alquran dan al-Sunnah (hadis) keduanya merupakan dasar atau sumber pembentukan hukum agama Islam dan petunjuk untuk menuju jalan yang benar.4 al-Sunnah (hadis) adalah wahyu ke dua dan sumber hukum ajaran Islam setelah Alquran. Orang yang menolak al-Sunnah sebagai salah satu sumber ajaran Islam berarti orang itu menolak petunjuk Alquran. Diantara fungsi dari pada al-Sunnah terhadap Alquran adalah:  penjelas dari pada Alquran tanpa ada keraguan, yaitu menjelaskan sesuatu yang masih global dalam Alquran, hadis memberikan batasan-batasan atas ayat-ayat yang disebutkan secara mutlak, hadis memiliki fungsi mengkhususkan lafal-lafal di dalam Alquran yang masih bersifat umum .5 Menetapkan dan memperkuat hukum-hukum yang telah dijelaskan dan ditentukan oleh Alquran, menetapkan atau menentukan beberapa hukum yang belum dijelaskan dalam Alquran.6   Oleh karena itu mengamalkan al-Sunnah (hadis) baik dengan cara mempelajari, memahami, mengimani, mengikuti, dan  mematuinya merupakan kewajiban bagi umat Islam. Demikian ini telah menjadikan al-Sunnah (hadis) menduduki posisi dan fungsi yang sangat penting dalam ajaran Islam. Jika                                                           4Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: al-Muna, 2014), 46  5Yu>suf al-Qarad{a>wi>, Kayf Nata‘a>mal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 2004), 52  6Fath{ al-Rah{ma>n, Ikhtisar Mushthalahul Hadits ( Bandung: PT al-Ma‘arif), 67  































3    demikian halnya maka tidak lah berlebihan kalau Imam Sha>fi’i> menganggap bahwa Alquran tidak bisa dipisah dari al-Sunnah, karena kaitan antara keduanya sangat erat sekali. Apabila para ulama lain menganggap bahwa sumber hukum  Islam yang pertama itu Alquran kemudian al-Sunnah maka Imam Sha>fi‘i> berpendapat bahwa sumber hukum Islam pertama itu Alquran dan  al-Sunnah, seakan-akan beliau menganggap keduanya berada pada satu mertabat.7 Imam S{a>fi’i pada beberapa tulisannya yang lain tidak menganggap bahwa Alquran dan al-Sunnah berada dalam satu martabat, namun kedudukan al-Sunnah itu adalah setelah Alquran. Akan tetapi Imam Sha>fi‘i> menganggap bahwa keduanya berasal dari Allah, meskipun diantara keduanya terdapat perbedaan cara memperolehnya, dan menurutnya al-sunnah merupakan penjelas berbagai keterangan yang bersifat umum yang ada dalam Alqur’an.8 Adanya perbedaan antara Alquran dan al-Sunnah (hadis) dikarenakan  keduanya memiliki sejarah yang berbeda. Perbedaan historis itu menyebabkan kemunculan dan perkembangan ilmu-ilmu mengenai keduanya memiliki alur yang berbeda pula. Diantara beberapa perbadaan diantara keduanya adalah:           Pertama,  dari segi lafad atau redaksinya,9 dikarenakan dalam Alquran tidak dikenal atau diperbolehkan periwayatan dengan makna. Periwayatan yang demikian menjadikan Alquran memiliki relativitas kesamaan kata dan bunyi, hal ini berbeda dengan hadis yang dalam periwayatan hadis dikenal dan diperbolehkan dengan dua istilah, yaitu periwayatan dengan lafad dan                                                           7 Rachmad Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka setia, Cet.1, 1999), 53 8 Ibid., 54 9Fazlur Rahman, dkk, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), 3  































4    periwayatan dengan makna.10 Oleh sebab  itu hal tersebut mengakibatkan adanya beberapa versi redaksi yang berbeda dan akan menimbulkan konsekuensi dan implikasi yang luas dalam memahami hadis. Kedua,  dari segi periwayatan,11 untuk alquran semua periwayatannnya disampaikan secara mutawa>tir,12 sedangkan untuk hadis Nabi sebagian periwayatannya berlangsung secara mutawa>tir dan sebagian lainnya secara ah{a>d. Bahkan jika dikalkulasi, jumlah hadis yang mutawa>tir lebih sedikit dibanding keseluruhan hadis yang kebanyakan bersifat ah{a>d    Penjelasan adanya perbedaan antara Alquran dan al-Sunnah (hadis) baik dalam periwayatan dan lafad membuat al-Sunnah mendapatkan perhatian lebih untuk menjaga keontetikan dan validitas al-Sunnah (hadis). Apalagi ketika Islam mengalami perpecahan dan pertentangan yang disebabkan pergolakan politik dan beberapa kepentingan golongan, yang semua itu bermula dari peristiwa terbunuhnya khalifah ‘Uthma>n ibn ‘Affa>n dan berlanjut sampai masa pemerintahan khalifah ‘Ali ibn Abi> Tha>lib.13 Peristiwa itu berdampak negatif                                                           10 Periwayatan hadis dengan makna adalah, periwayatan hadis yang redaksi matannya tidak sama persis dengan yang didengar dari Rasulullah, namun isi dan kandungannya sesuai dengan yang dimaksud Rasulullah. Lihat lebih lanjut dalam A Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007), 386   11 Rahman, dkk, Wacana Studi...,4 12Arti mutawa>tir menurut istilah ahli hadis adalah, hadis yang diriwayatkan oleh bilangan rawi yang banyak dari setiap tingkatan sanad mulai dari rawi pertama sampai mukharrij hadis yang tidak dimungkinkan bagi mereka sepakat untuk berdusta. Riwayat mutawarir adakalanya lafdi dan maknawi. Adapun bilangan yang dianggap mutawatir menurut para ulama itu bermacam-macam sebagian berpendapat 4, 5, 10 bahkan ada yang berpendapat 40 orang atau lebih sampai mencapai batas yakin. Lihat  lebih lanjut dalam Mus{thafa> ibn al-‘Adawi>, ’As’ilah wa ‘Ajwibah fi> Mus{t{alah{ al-H{adi>th (al-‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah: Da>r al-‘Ilm), 8 13Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 257-258  































5    terhadap keberadaan hadis Nabi dengan dibuatnya hadis-hadis palsu untuk mendukung kepentingan dan keperluan masing-masing golongan.  Setelah diketahui banyaknya hadis-hadis palsu yang beredar, maka hal tersebut memotivasi para ulama hadis untuk melakukan penelitian  baik dalam sanad maupun matan hadis. Menurut Syuhudi Ismail diantara faktor pentingnya penelitian hadis adalah: pertama, hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Kedua, tidaklah seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi. Ketiga, timbulnya berbagai pemalsuan hadis. Keempat, proses penghimpunan hadis yang memakan waktu lama. Kelima, jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam. Keenam, telah terjadi periwayatan hadis secara makna.14     Sanad dan matan hadis memiliki kedudukan yang sama penting untuk diteliti dalam hubungannya dengan status kehujjahan hadis. Para ulama hadis lebih mendahulukan penelitian sanad dari pada matan, dengan demikian setelah mengetahui validitas hadis maka langkah selanjutnya adalah memahami isi kandungan hadis, karena memahami hadis itu merupakan buah dari ilmu hadis dan termasuk pondasi dalam syariat Islam.15  Problem pemahaman hadis menjadi krusial, setelah Nabi Muh{ammad wafat, karena para sahabat dan generasi setelahnya tidak dapat lagi bertanya langsung kepada Nabi Muh{ammad. Keadaan yang demikian menjadikan mereka harus memahami sendiri ketika terjadi kesulitan dalam memahami hadis-hadis Nabi Muh{ammad.                                                            14Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulang Bintang, 2007), 7-9 15Bisa>m ibn Khali>l al-S{afi>, “Ilm Sharah{ al-H{adi>th Dira>sah Ta’s{i>liyyah Manhajiyyah” (skripsi tidak diterbitkan Fakultas Us{u>l al-Di>n Universitas Islam Gaza, 2015), 14 































6    Masalah tersebut menjadi semakin kompleks, terutama ketika agama Islam mulai tersebar di berbagai daerah non Arab, dan setelah sampai pada generasi selanjutnya istilah tersebut dianggap asing oleh para pemerhati hadis. Terlebih lagi para pemerhati hadis tidak semuanya menggunakan bahasa Arab yang dipakai Nabi Muh{ammad, maka hal itu akan menyulitkan mereka dalam memahami hadis.16Terkadang  beliau juga menggunakan ungkapan-ungkapan yang bersifat majaz, simbolis, qiya>s, dan bahkan menggunakan kata-kata ghari>b (asing), dan itu semua harus dapat dibedakan dan dipahami.17Adanya masalah yang telah disebutkan di atas, menyebabkan para ulama hadis berusaha untuk menfasilitasi masalah-masalah tersebut. Maka muncullah ilmu yang dikenal dengan fiqh al-h{adi>th atau dengan sebutan sharh{ al-h{adi>th yang selanjutnya di masa kini disebut dengan ilmu ma‘a>ni> al-h{adi>th.18  Sebagai Nabi akhir zaman , otomatis ajaran-ajaran yang beliau sampaikan baik berupa ucapan, perilaku maupun ketetapannya berlaku bagi umat Islam diberbagai tempat dan masa sampai akhir zaman. Sementara hadis itu sendiri turun dalam kisaran tempat yang pernah dilalui Nabi Muh{ammad dan dalam sosio kultural masa Nabi Muh{ammad. Menurut realita tidak semua hadis memiliki asba>b al-wuru>d, yang menjadikan status hadis apakah bersifat umum                                                           16Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI), 57   17Berbagai upaya untuk memahami hadis Nabi secara tekstual dan kontekstual telah banyak dilakukan oleh para ahli salah satunya adalah: Yusu>f Qarad{awi>, Studi Kritik as-Sunnah Kaifa Nata’ammalu Ma’as Sunnatin Nabawiyyah, terj. Bahrun Abu Bakar, Abu Bakar  (Bandung: Trigenda Karya)  18Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 4    































7    ataukah husus, dengan melihat kondisi yang melatar belakangi munculnya suatu hadis. Hal tersebut menjadikan sebuah hadis kadang dipahami secara tekstual dan kadang secara kontekstual.19  Apabila ditinjau dari segi isi kandungannya, hadis Nabi sangat variatif, dari mulai yang berisi masalah teologis (‘aqi>dah), kehidupan akhirat, hukum, lingkungan, hingga persoalan medis. Adapun isyarat-isyarat medis yang diinformasikan dalam hadis Nabi dinilai penting untuk dikaji dan dikembangkan lebih lanjut. Diantara cara pengobatan terhadap suatu penyakit yang pernah diperkenalkan oleh Nabi itu dapat ditempuh dengan berbagai macam, adakalanya dengan obat-obatan herbal (naturopathy), alternatif, ruqyah shar‘iyyah atau doa mujarab (prayer therapy) dan cara medis.  Ilmu kedokteran Islam, sebagaimana ilmu pengetahuan lainnya, yang memiliki sumber inspirasi dari Alquran dan hadis.20 Syariat yang telah ada adalah untuk kebaikan dunia dan  akhirat, selain mengandung kemaslahatan untuk badan juga kemaslahatan untuk hati, serta petunjuk untuk menjaga kesehatan dan menolak segala bencana.21 Pengobatan cara Nabi tidak hanya menganjurkan untuk keselamatan badan saja melainkan untuk kebersihan hati, semua itu merupakan cara pengobatan yang paling sempurna dan membawa manfaat.   Salah satu hadis yang mengisyarahkan cara pengobatan Nabi Muh{ammad adalah hadis tentang madu dan Alquran sebagai obat. Sebagaimana hadis riwayat  Imam Ibn Ma>jah nomor 3452, sebagai berikut:                                                           19Rahman, dkk, Wacana Studi...,139  20Alia B, Purwakania Hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islami (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 327  21Ibid.,.327  































8     ِﰊَأ ْﻦَﻋ قﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ، ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ِصَﻮْﺣَْﻷا  ِﻦْﻳَءﺎَﻔﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ " :ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ، ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ، ِﻞَﺴَﻌْﻟا :  ِنآْﺮُﻘْﻟاَو22  Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Salamah (dia berkata) telah menceritakan kepada kami Zaid ibn al-H{uba>b (Zaid berkata) telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari ‘Ish{a>q dari abi> al-‘Ah{was{ dari ‘Abdullah dia berkata, “ Rasulullah bersabda gunakanlah dua jenis terapi penyembuhan: madu dan al-Quran23  Maksud hadis tersebut adalah anjuran Nabi terhadap dua jenis pengobatan yaitu menggunakan Alquran dan madu. Dengan demikian perlu adanya pemaknaan yang tepat, sehingga  perlu diikaji dan dikembangkan lebih lanjut dengan paradigma interkoneksi keilmuan medis, agar memperoleh signifikasi di zaman modern.24 Di zaman modern ini perkembangan dalam dunia medis sudah berkembang pesat, maka temuan-temuan baru dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan hadis-hadis medis dan membuktikan apakah pengobatan cara Nabi dengan madu dan Alquran masih relevan di zaman ini. Pada hakikatnya manusia terdiri atas jiwa (inmateri) dan raga (materi) atau istilah lainnya adalah ruhani  dan jasmani,25 maka kesehatan manusia adalah kesehatan jasmani dan ruhani (jiwa) secara bersamaan. Hal tersebut sangat sesuai dengan redaksi hadis tentang dua jenis pengobatan antara madu dan Alquran, keduanya merupakan perpaduan antara pengobatan cara manusia dan pengobatan yang bersifat ila>hiyyah atau pengobatan jasmani dan ruhani (jiwa).                                                            22Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd Alla>h, Sunan Ibn Ma>jah, Vol 4 (Mesir : Da>r Ibn al-Haytham, 2005), 48 23Lidwa Hadis, Kitab 9 Imam Beserta Terjemahnya;Sunan Ibn Ma>jah  no 3452  24Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis...,158  25Dakir, Dasar-Dasar Psikologi (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1993), 2  































9    Akan tetapi realitanya masyarakat masih kurang peduli terhadap penyakit ruhani (jiwa), padahal kesehatan tidak hanya meliputi fisik yang bebas dari penyakit atau kecacatan melainkan juga kesehatan jiwa atau ruhani. Oleh sebab itu penting sekali dilakukan penelitian dan pemahaman terhadap hadis mengenai dua cara pengobatan ini, sehingga memberi pelajaran terhadap masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan jasmani dan ruhani (jiwa), yang semua itu berdasarkan anjuran syariat Islam.  Madu adalah hadiah penyembuhan dari Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad untuk manusia.26 Kebenaran akan madu dapat dijadikan obat telah disinggung dalam firman Allah dan hadis Nabi. Madu sudah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu, banyak orang yang telah mengetahui khasiatnya yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manuasia. Semua itu pasti tidak lepas dari banyaknya unsur positif yang dikandung oleh madu, dan hal itu perlu untuk dibuktikan di dunia medis. Oleh karena apa yang telah diajarkan oleh Allah dan Rasulnya pada umat manusia pasti memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Selanjutnya adalah pengobatan dengan Alquran, sudah banyak disinggung dalam Alquran bahwa dirinya adalah hu>d linna>s yaitu petunjuk bagi seluruh manusia dan itu merupakan fungsi utama kehadirannya. Demikianlah Alquran diturunkan untuk memberi keputusan yaitu jalan keluar terbaik dalam problem-                                                          26Jerry D. Gray, Rasulullah Is My Doctor, terj. Amiratul Awatif Ghazali (Malaysia: PTS Islamika, 2013), 7  































10    promblem kehidupan.27Diantaranya adalah problem tentang cara menyembuhkan suatu penyakit, karena Alquran sendiri adalah penawar segala penyakit dalam dada manusia.28 Semua itu perlu dibuktikan dengan ilmu psikoterapi Islam, supaya relevan dengan ilmu pengetahuan. Oleh karena Alquran telah memberikan garis besar terhadap pentingnya seseorang menjaga kesehatan dan memberikan dasar bagaimana seorang harus menghadapi penyakitnya.  Oleh karena itu, penulis rasa sangat penting menjelaskan hadis tersebut dengan paradigma interkoneksi keilmuan, terhadap pengobatan menggunakan Alquran dan Madu .  Semua itu akan menjadikan analisis dan kesimpulan yang diperoleh dari teks hadis akan lebih dialektis dan komunikatif dengan perkembangan dunia medis, sehingga tetap relevan terhadap perkembangan dunia medis. Dengan demikian hadis tidak hanya menjadi sumber ajaran Islam kedua setelah Alquran, bahkan hadis juga menjadi sumber inspirasi dan motivasi untuk mengembangkan model-model pengobatan yang pernah diisyaratkan oleh Nabi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kitab Sunan Ibn Ma>jah yang dicetak oleh Da>r Ibn al-Haytham pada tahun 2005 Masehi di Kairo Mesir. Kitab ini telah ditah{qi>q oleh Ya>sir Ramad{a>n dan Muh{ammad ‘Abd Alla>h. Kitab ini terdiri dari empat jilid, hadisnya tertulis secara rapi beserta nomor urut hadisnya.                                                               27Muhammad Quraish Shihab, Lentera Alquran Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bnadung: Mizan Pustaka, 2008), 26  28Ibid., 27 































11     B. Identifikasi Masalah Berangkat dari problem akademik yang ada dalam latar belakang di atas, Terkait dengan anjuran Nabi terhadap cara pengobatan dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 dapat dilihat bahwa hadis tentang alquran dan madu sebagai obat tersebut masih diperlukan adanya penjelasan lebih tepat untuk  memahami lebih jauh sehingga dapat mengamalkan pesan-pesan dari sebuah hadis dengan tepat. Oleh sebab itu kiranya dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dapat dikaji diantaranya adalah: 1. Apa yang dimaksud dengan hadis-hadis medis? 2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452? 3. Bagaimana kualitas hadis tentang dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452? 4. Bagaimana relevansi  hadis tentang dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 jika dihadirkan dalam realitas kehidupan saat ini? 5. Bagaimana urgensi hadis ini bagi umat Islam? 6. Bagaimana kandungan hadis dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 jika dihubungkan dengan medis dan psikoterapi?   































12    C. Rumusan Masalah Melihat dari beberapa permasalahan yang diidentifikasi diatas, perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar.batasan masalah tersebut sebagai berikut: 1. Bagaimana kualitas hadis tentang dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452? 2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452? 3. Bagaimana kandungan hadis dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 jika dihubungkan dengan medis dan psikoterapi? D. Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui maksud dari hadis-hadis medis dan kualitas hadis tentang dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452. 3. Untuk mengetahui kandungan hadis dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 jika dihubungkan dengan medis dan psikoterapi.   































13    E. Kegunaan  Penelitian Penelitian ini disusun untuk memenui tujuan sebagai berikut: 1. Secara teoristis, penelitian ini berguna memberi kontribusi akademis bagi akademika pemerhati hadis atau yang mendalami kajian hadis, dan sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya. 2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan saat ini, sehingga seseorang dapat menjaga kesehatannya dan mengobati penyakitnya dengan cara pengobatan yang telah  dianjurkan oleh Nabi Muh{ammad.  F. Telaah Pustaka Menurut penulusuran penulis belum ada penelitian atau karya ilmiah yang secara menyuruh membahas dan  memahami hadis mengenai anjuran dua jenis pengobatan Nabi yaitu alquran dan madu. Namun ada beberapa literatur yang berhubungan dengan judul tersebut diantaranya adalah: 1. Konsepsi Madu sebagai Obat dalam Al-Qur’an (Telaah Tafsir Maud{u>‘i>), karya Nur Lely Fauziyah, skripsi prodi  Tafsir Hadis jurusan Ushuluddin, STAIN Tulungagung, pada tahun 2012, skripsi ini menjelaskan tentang madu dalam pandangan ahli tafsir dan ahli pengobatan atau kedokteran. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah: penelitian saya akan membahas interkoneksi dari pada madu dengan ilmu pengetahuan. 2. Skripsi karya Abdul Hadi sarjana Ilmu Al-quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015, yang berjudul Bacaan Ayat al-Quran Sebagai Pengobatan (Studi Living Quran Pada Praktik Pengobatan di Ds. Keben Kec. Turi Kab. Lamongan  Jawa 































14    Timur). Berdasarkan penelitian ini, menjelaskan tentang bacaan ayat al-Quran difungsikan sebagai inti pengobatan, , sedangkan penelitian penulis, tidak hanya  menggunakan bacaan al-Quran saja sebagai pengobatan akan tetapi memahami dan mengamalkan isi dari pada al-Quran juga dapat menyembuhkan penyakit.  3. Tesis karya Baytul Muktadin, Lc  sarjana Pascasarjana UIN Kalijaga Prodi Agama dan Filsafat Konsentrasi Studi Qur’an dan Hadis, tahun 2015, yang berjudul Penggunaan Ayat-Ayat al-Quran untuk Pengobatan Penyakit Jiwa (Studi Living Quran di Desa Kalisabuk Kesugihan Cilacap Jawa Tengah, penelitian ini menjelaskan bahwa dalam praktik pengobatan menggunakan ayat-ayat alquran dengan melewati beberapa tahap. Dalam penelitian ini al-Quran sebagai metode pengobatan penyakit jiwa saja, sedangkan dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan fungsi al-Quran sebagai pengobatan sakit jiwa maupun penyakit  fisik dengan  cara  psikoterapi.  G. Metodologi Penelitian Pada setiap penelitian tidak lah lepas dari suatu metode,29 karena metode adalah cara bertindak atau cara berpikir dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara terarah untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan hasil yang sempurna.30Ada beberapa komponen yang berhubungan dengan metode penelitian ini diantaranya adalah:                                                            29Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan, dalam bahasa Inggris kata ini ditulis method dan bahasa Arab menerjemahkannya dengan kata t{ari>qah dan manhaj. Lihat lebih lanjut dalam M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer Potret Kontruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 46  30Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 1  































15    1. Jenis Penelitian Menurut paradigmanya,  metode  penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu suatu cara untuk memecahkan masalah, baik dari sudut pandangan teoretis maupun praktis, yang untuk menguji kebenarannya melalui pengumpulan data yang bersifat khusus.31  Demikian dengan menggunakan jenis ini diharapkan hasil penelitian dapat memecahkan permasalahan yang ada pada saat ini. Menurut tinjauan tertentu, jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai berikut:32 menurut bidangnya, penelitian ini termasuk penelitian agama. Oleh karena penelitian ini membahas hadis yang termasuk sumber hukum kedua dari agama Islam. Sedangkan jika dilihat dari tempatnya, penelitian ini termasuk penelitian perpustakaan atau kepustakaan (library research), karena dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data berupa hasil karya-karya akademisi terdahulu yang terhimpun dalam buku-buku dan arsip-arsip tulis yang lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian yang hendak diselesaikan. Arsip-arsip tulis tersebut seperti skripsi, jurnal, tesis, dan disertasi. Beberapa karya tulis dapat juga diakses melalui jaringan internet, sehingga dapat menjangkau sumber-sumber global.33                                                             31Hadari Nawawi, Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), 209  32Achmadi, Metodologi Penelitian...,41  33Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 90. 































16    2. Sumber Data  Adapun sumber data yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan disebut sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder.34 a. Data Primer  Data primer merupakan sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Sunan Ibn Ma>jah karya Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd Alla>h, dan Sharah{ Sunan Ibn Ma>jah Li al-Suyu>t{i> wa Ghayrih karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> b. Data Skunder  Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data primer. Data skunder yang digunakan adalah data yang mendukung penelitian ini. Diantara adalah : 1) al-Mustadrak ‘Ala> al-S{ah{i>hayn karya Abu> ‘Abd Alla>h al-H{a>kim al-Naysabu>ri> 2) al-Sunan al-Kubra>  karya Ah{mad ibn al-H{usayn ibn ‘Ali> al-Bayhaqi> 3) H{ilyah al-auliya>’ ‘ala> t{abaqa>t al-‘as{fiya>’ karya Abu> Nu‘aym al-As{baha>ni> 4) Fayd{ al-Qadi>r karya Muh{ammad ‘Abd al-Ra’u>f al-Mana>wi> 5) al- ’Is{a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah{a>bah karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>                                                           34Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif  (Surabaya: Airlangga university Press, 2001), 129 































17    6) al-Jarah{ wa al-Ta‘di>l karya Al-Ra>zi> ibn Abu> H}a>tim 7)  Tahdhi>b al-Tahdhi> karya Ibn Hahar al-Ashqalani 8) Mausu>’ah Rija>l al-Kutub al-Tis’ah karya  ‘Abd al-Ghaffa>r Sulaima>n al-Banda>ri> 9) tahdhi>b al-Kama>l fi>  ’asma>’ al-Rija>l karya Yu>suf ibn ‘abd al-rah}ma>n  al-mizzi> 10)  Psikoterapi dan Konseling Islam karya Hamdani Bakran Adz-Dzaky 11) Konsep Syifa’ dalam al-Qur’an Kajian Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Ra>zi> karya Aswadi  12)   Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer karya Iin Tri Rahayu  13) Madu dan Khasiatnya Suplemen Sehat Tanpa Efek Samping karya Faisal M. Sakri 14) Terapi Madu karya Adji Suranto  3. Teknik  Pengumpulan Data Melihat sumber data yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa metode dalam pengumpulan data terhadap penelitian ini adalah dengan metode dokumen.35 Baik dokumen intern maupun ekstren. Dokumen intern dapat berupa memo dan pengumuman, sedangkan dokumen ekstren berupa bahan-bahan informasi yang dikeluarkan oleh suatu lembaga seperti                                                           35Ibid.,154  































18    majalah, buletin, jurnal keilmuan dan berita-berita,  yang disiarkan ke media masa dan beberapa kitab dan literatur yang membahas tentang hadis. Sedangkan dalam penelitian ini salah satu langkah dalam mengumpulkan data hadis dan cara memahami hadis yang akan diteliti adalah: a. Takhri>j h{adi>th Takhri>j h{adi>th adalah cara dalam menunjukkan asal usul pengambilan hadis dari sumber pertama  (kitab yang disusun oleh mukharrij nya langsung yakni dengan menyertakan sanad hadis.36) menurut Mah{mud T{ah{a>n metode yang dapat dipakai dalam takhri>j hadis itu ada lima,37 yaitu: pertama, dengan cara mengetahui rawi pertama yaitu sahabat Nabi. Kedua, melalui lafad awal dari matan hadis. Ketiga, melalui lafad hadis yang jarang terpakai. Keempat, berdasarkan tema hadis. Kelima, melalui keadaan matan dan sanad hadis. Selanjutnya dalam penelitian ini penulis mentakhrij hadis dengan cara yang kedua yaitu melalui lafad awal dari matan hadis. b. I‘tiba>r i‘tiba>r adalah menampilkan beberapa sanad dari suatu hadis dari jalur yang berbeda,38 dengan demikian akan diketahui semua keadaan sanad hadis apakah hadis tersebut memiliki shahid atau ta>bi.‘                                                            36Mah{mu>d al-T{ah{a>n, Us{u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Riya>d: Maktabah al-Ma‘a>rif linashr wa al-Tawzi>‘,1996), 10  37Ibid...,35  38Ismail, Metodologi Penelitian...,49  































19    4. Teknik  Analisis Data              Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini.39 Demikian dalam menghasilkan analisis penelitian ini penulis melakukan  dua cara yaitu dengan kritik sanad dan kritik matan. Adapun ilmu yang diperlukan dalam analisis sanad adalah ilmu rija>l al-h{adi>th untuk mengetahui keadaan dan sejarah kehidupan para rawi hadis baik dari golongan sahabat, tabi‘i>n dan generasi selanjutnya. Ilmu ta>rikh al-ruwa>h untuk mengetahui kapan dan di mana seorang rawi dilahirkan, dari siapa ia menerima dan siapa orang yang pernah mengambil hadis dari padanya. Ilmu jarh{ wa al-ta‘di>l untuk mengetahui kepribadian perawi sehingga dapat diketahui diterima atau ditolak periwayatannya. Ilmu tah{amm wa al-ada>’ al-h{adi>th untuk mengetahui cara penerimaan dan menyampaian hadis. Semua ilmu tersebuat akan membantu untuk mengetahui validitas hadis dan diterima atau ditolaknya suatu hadis.         Setelah melakuakan kritik sanad, maka langkah selanjutnya adalah kritik matan karena hal itu sama pentingnya dalam meneliti hadis. Dengan adanya kritik matan maka akan diketahui dalam redaksi matan tersebut apakah terdapat shaz{ atau ‘illah. Baik berupa penambahan lafal, lafal matannya terbalik dari semestinya, atau berubahnya titik dan                                                           39Metode deskriptif yaitu dengan menggambarkan hasil penelitian yang didasarkan atas perbandingan dari berbagai sumber yang ada yang berbicara tentang tema atau pembahasan yang sama. Lihat dalam Winarno Surakhmad, Dasar dan Tehnik Research (Bandung:Tarsito, 1978), 132. 































20    harakat matan hadis dari semestinya. Kemudian selanjutnya dengan memahami isi kandungan hadis. Diantara alasan yang melatar belakangi penulis, dalam pengangkatan judul skripsi dengan judul “Hadis Tentang Alquran dan Madu Sebagai Obat (Memahami Hadis dalam Sunan Ibn Ma>jah no 3452 dengan Pendekatan Medis dan psikoterapi)adalah: pertama, karena hadis tentang t{ibb al-nabawi> yang terdapat dalam Sunan Ibn Ma>jah no 3452 , kualitasnya masih diperselisihkan oleh kebanyakan ulama. Kedua, karna ingin memaknai dan memahami isi kandungan hadis tersebut lebih lanjut, dengan memadukan antara sharah{ dan paradigma interkoneksi keilmuan medis, agar memperoleh signifikasi di zaman modern. H. Sistematika Pembahasan Bahasan dari penelitian ini akan dituangkan dalam beberapa bab dan sub bab, untuk mempermudah penyusunan skripsi dengan sistematika sebagai berikut: Bab pertama, pendahuluan yakni dengan memaparkan latar belakang masalah yang menjelaskan inspirasi awal dari penelitian, dari sini kemudian dilakukan identifikasi terhadap masalah, selanjutnya adalah pembatasan terhadap inti masalah yang dituangkan dalam rumusan masalah dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan. Langkah berikutnya menentukan tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab kedua, memaparkan tentang teori yang berisi tentang kaidah kesah{ih{an, keh{ujjaan dan prinsi-prinsip atau kriteria dalam pemaknaan hadis. 































21    Bab ketiga, penulis berusaha memaparkan  redaksional hadis tentang anjuran Nabi terhdap dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452, meliputi: data hadis, skema sanad hadis nomor 5623, i‘tiba>r dan skema sanadnya secara keseluruhan. Bab keempat, merupakan analisis pemaknaan hadis tentang anjuran Nabi terhdap dua jenis pengobatan yaitu alquran dan madu dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 antara teori dan sharakh hadis, dan analisis kehujjan hadis berdasarkan sanad dan matannya. Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis dari penelitian ini untuk masyarakat Islam, dan masyarakat akademis khususnya. 































 22 BAB II METODE KRITIK HADIS DAN TEORI PENGOBATAN HERBAL DAN PSIKOTERAPI A. Pengertian Hadis dan Kualitasnya Hadi>th secara etimologi berarti al-jadi>d yaitu sesuatu yang baru.40 Kata hadis juga berarti ikhba>r yaitu berita, jama’nya adalah al-ah}a>di>th.41 sedangkan secara terminologi arti hadis menurut ulama hadis adalah:   ﺮﻴﺳو ﻪﺗﺎﻔﺻو ﻪﺗاﺮﻳﺮﻘﺗو ﻪﻟﺎﻌﻓاو ﷲا لﻮﺳر لاﻮﻗاﺗﻩرﺎﺒﺧا ﺾﻌﺑو ﻪﻳزﺎﻐﻣو ﻪ  ﻟا ﻒﻴﺿاﺎﻣ واﻰ ﺔﻴﻘﻠﺧ وا ﺔﻴﻘﻠﺧ ﺔﻔﺻ واﺮﻳﺮﻘﺗ وا ﻞﻌﻓ وا لﻮﻗ ﻦﻣ لﻮﺳﺮﻟا.   Perkataan, perilaku, ketetapan, sifat, perjalanan hidup, perjalanan perang dan sebagian khabar Nabi, atau segala sesuatu yang disandarkan pada Nabi baik berupa ucapan, perilaku, ketetapan, sifat akhlak atau penciptaan bentuk fisik Nabi.42  Sunnah adalah mura>dif dari kata h{adi>th. Begitu juga khabar termasuk mura>dif dari kata h{adi>th dua istilah tersebut  ulama hadis memutlakkan keduanya baik pada hadis   yang marfu>‘, mawqu>f, ataupun maqt{u>‘. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa h{adi>th adalah segala sesuatu yang datang dari Nabi Muh{ammad, sedangkan khabar sesuatu yang datang dari selain Nabi Muh{ammad.  Adanya hadis dapat dijadikan argumen (dalil) atau h{ujjah  dalam menetapkan hukum Islam, apabila memenui beberapa syarat kesahihan yang                                                           40Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh (Bayru>t: Da>r al-Fikr, 2006), 19 41 Muh{ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah{di>th min Funu>n Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 61 42Ah{mad ‘Umar Ha>shim, Qawa>’id Us{u>l al-H{adi>th (Bayru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>), 23 































23    telah ditetapkan oleh para ulama ahli hadis baik dari sisi sanadnya maupun matannya. Apabila dilihat dari kehujjaannya, hadis terbagi menjadi dua bagian yaitu: maqbu>l (diterima) dan mardu>d (ditolak).43 Maqbu>l terbagi menjadi dua yaitu s{ah{i>h dan h{asan, setiap dari keduanya memiliki dua bagian yaitu lidha>tih dan lighairih. Sedangkan hadis mardu>d adalah hadis d{a‘i>f. Apabila hadis tersebut telah memenui syarat diterimanya hadis maka hadis itu s{ah{i>h, dan apabila hadis tersebut tidak  memenui syarat diterimanya hadis akan tetapi hanya memenui syarat dibawanya maka termasuk hadis h{asan.44 Menurut Nur al-Di>n al-‘Itr (lahir: 1355 H) definisi hadis s{ah{i>h{ adalah:  لﺪﻌﻟا ﻞﻘﻨﺑ ﻩﺪﻨﺳ ﻞﺼﺗا يﺬﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟا ﻮﻫ : ﺢﻴﺤﺼﻟا ﺚﻳﺪﺤﻟاﻟاﺎﻀﻂﺑ  ﻂﺑﺎﻀﻟا لﺪﻌﻟا ﻦﻋ ﻟاﻰ ﻼﻌﻣ ﻻو اذﺎﺷ نﻮﻜﻳ ﻻو  ﻩﺎﻬﺘﻨﻣ.45  Hadis s{ah{i>h adalah hadis yang bersambung sanadnya mulai awal sanad sampai akhir sanad sambung kepada Rasu>l Alla>h, diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil dan d{a>bit{. Tidak terdapat ‘illah dan shadh di dalamnya.    Definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis  s{ah{i>h yang dapat digunakan untuk berh{ujjah atau argumen  harus memenui lima syarat,46 diantaranya adalah: 1. Kualitas pribadi periwayat (bersifat adil )  2. Kapasitas intelektual pribadi periwayat ( d{a>bit{ atau cermat) 3. Ketersambungan sanad antara guru dan murid                                                           43Ibid., 37  44Ibid.,38  45Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (Dimaskus: Da>r al-Fikr, 1981), 242  46 al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th...,201 































24    4. Terhindar dari shadh 5. Terhindar dari illah Dari kelima butir tersebut dapat dikatakan bahwa yang berhubungan dengan sanad adalah lima yaitu: pertama, periwayat bersifat adil. Kedua, periwayat bersifat adil. Ketiga, sanad bersambung. Keempat, terhindar dari shadh (kejanggalan). Kelima, terhindar dari cacat atau ‘illah. Sedangkan yang berhubungan dengan matan dua butir yaitu: pertama, terhindar dari kejanggalan (shadh). kedua, terhindar dari cacat (‘illah).47 Masing-masing dari syarat diatas harus terpenui, jika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak terpenui maka tidak bisa disebut dengan hadis s{ah{i>h{. 1. Kesahihan sanad Periwayatan dalam Islam memiliki kedudukan dan urgensi atau tujuan yang sangat penting dalam menyampaikan ilmu yang mulia, hal ini sangat dibutuhkan dalam pelantara penyampaian ilmu. Seperti sanad atau isna>d yang termasuk pokok dari pada hadis. Arti dari sanad sendiri adalah: rangkaian beberapa rawi yang menyampaikan hadis dari satu rawi ke rawi yang lain hingga sampai pada yang mengucapkan, atau jalan yang dapat menghubungkan pada matan hadis.48 Mengkaji sanad merupakan pilar utama dalam ilmu hadis yang dengannya akan sampai pada tujuan yang dicari, dan dapat pula membedakan antara hadis yang maqbu>l dan mardu>d. Beberapa pernyataan                                                           47Isma’il, Metodologi Penelitian...,61  48Zafar Ah{mad ibn Lat{i>f al-‘uthma>ni> al-Taha>nawi>, Qawa>‘id fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (Byru>t: Maktabah al-Mat{bu>’a>t a;-Isla>miyyah), 26  































25    ulama berikut ini akan menjadi bukti atas pernyataan tentang pentingnya suatu sanad. Imam Sufya>n al-Thawr (77-161 H) berkata bahwa “ sanad ibarat pedang seorang mukmin jika tidak ada pedang di sisinya maka bagaimana ia akan berperang?”. ‘Abd Alla>h ibn al-Muba>rak (118-181 H) menyatakan “ sand bagiku bagian dari agama andaikan tidak ada sanad maka sesorang akan berkata menurut kehendaknya”. Imam al-Awza‘i> (88-157 H) menyatakan bahwa “tiadalah suatu ilmu itu hilang kecuali dengan hilangnya sanad”.49  Pernyataan-pernyataan di atas memberikan petunjuk yang kuat bahwa sanad hadis memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan validitas suatu hadis. Apabila suatu hadis sanadnya dapat dipertanggung jawabkan kesahihannya, maka pastilah hadis itu berkualitas sahih.  Oleh karena itu para ahli hadis bermaksud melakukan kritik atau pengujian terhadap sanad, karena tidak akan sampai pada matan kecuali setelah melakukan pengujian dan kritik terhadap sanad. Sungguh para ulama ahli hadis telah mengerahkan semua usahanya dalam mengamati sanad hingga melakukan perjalanan dan berkeliling dari satu negara ke negara lain hanya untuk mencari sanad. Melalui penelitian dan kritik terhadap sanad, maka akan diketaui  apakah sanad hadis tersebut muttas{il                                                           49Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd...,247  































26    (bersambung) atau munqat{i‘ (terputus). Adakalanya akan diketaui juga apakah sanad hadis tersebut berbilangan atau tidak.50 Adapun unsur-unsur kaidah kesahihan yang harus dipenuhi dalam penelitian  sanad adalah: adakalanya yang berhubungan dengan rangkaian persambungan sanad, dan ada yang berhubungan dengan kualitas pribadi para periwayat. Kriteria dalam kritik sanad ini meliputi kebersambungan sanad, keadilan perawi dalam sanad, kedabitan perawi, terhindarnya sanad dari shadh, dan terhindarnya sanad dari ‘illah. Masing-masing akan diuraikan sebgai berikut:  a.  Sanad bersambung Maksud dari ketersambungan sanad adalah setiap rawi dari periwayat sanad hadis tersebut bertemu dan menerima periwayatan dari perawi sebelumnya yang terdekat, hai ini berlangsung sampai akhir sanad.51Diantara kriteria ketersambungan sanad adalah:52 pertama, perawi hadis yang terdapat dalam sanad hadis tersebut terbukti semuanya berkualitas thiqah (adil dan cermat). Kedua, masing-masing rawi dari sanad hadis tersebut dalam meriwayatkan hadis menggunakan kata-kata penghubung yang berkualitas tinggi yang disepakati oleh para ulama hadis. Ketiga, adanya indikasi kuat perjumpaan diantara para rawi hadis.                                                           50Ibid.,248  51Ha>shim, Qawa>‘id Us{u>l...,39  52Bustamin, dkk,  Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 53 































27    Ada tiga indikator yang menunjukkan pertemuan diantara perawi hadis:53 pertama, terjadi proses guru dan murid yang dijelaskan oleh para penulis rija>l al-h{adi>th dalam kitabnya. Kedua, tahun lahir dan wafat mereka diperkiraan adanya pertemuan atau bersamaan. Ketiga, mereka tinggal dan belajar atau mengajarnya di tempat yang sama. Pertemuan atau persambungan sanad dalam periwayatan hadis dikenal ada dua macam lambang yang digunakan oleh para periwayat:54 1) Pertemuan langsung (ة	
) seorang murid bertatap muka secara langsung dengan guru atau shaykh nya yang menyampaikan periwayatan, maka seorang murid mendengar hadis yang disampaikan atau melihat dan mengetahui apa yang dilakukan oleh gurunya. Periwayatan yang demikian pada umumnya menggunakan lambang ungkapan sami‘tu, h{addathani>, h{addathana>, akhbarani>, akhbarana>, ra’aytu fula>n. Jika dalam periwayatan hadis menggunakan lambang ungkapan yang demikian, maka dapat dikatan bahwa sanad hadis tersebut muttas{il. 2) Pertemuan secara hukum saja (), seorang rawi meriwayatkan hadis dari orang yang hidup semasanya dengan ungkapan kata yang mungkin mendengar atau mungkin melihat, dan umumnya menggunakan lambang ungkapan qa>l fula>n, ‘an fula>n, fa‘al fula>n.                                                           53Ibid.,53  54Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 168  































28    Persambungan sanad dengan menggunakan ungkapan tersebut masih secara hukum, maka masih diperlukan adanya penelitian lebih lanjut sehingga dapat diketahui apakah benar ia bertemu dengan syaykhnya atau tidak.  b. Kualitas pribadi periwayat (bersifat adil )  Adil adalah tabiat atau suatu sifat yang melekat pada diri seseorang yang memilikinya untuk selalu konsisten bertaqwa dan menjaga cintra diri dan martabatnya55  Ada enam  syarat yang bisa memenui kriteria periwayatan  adil  diantaranya adalah:56 pertama, Islam periwayat hadis dalam meriwayatkan dan menyampaikan hadis haruslah sudah beragama Islam, karena kedudukan periwayat hadis dalam Islam sangat mulia. Kedua, baligh karena orang yang baligh sudah dapat menerima tanggung jawab dan dapat menghindarkan dirinya dari perkara yang membahayakan. Ketiga, berakal dikarenakan orang yang berakal akan menghasilkan kebenaran dan cakap dalam berbicara. Keempat, terhindar dari sifat fasiq, dengan artian periwayat tersebut teguh dalam melaksanakan ketentuan agama dan melaksanakan adab-adab syara’. Kelima, muru>’ah yaitu  dapat menjaga kehormatan diri sebagai seorang perawi, menjalankan segala adab dan akhlak yang terpuji dan menjahui                                                           55Ha>shim, Qawa>‘id Us{u>l...,40  56 Walid ibn H{asan al-‘A>yani>, Manhaj Dira>sah al-Asa>nid wa H{ukm ‘Alayha> wa Yali>h Dira>sah fi> Takhri>j al-Ah{a>di>th (Yordan: Da>r al-Nafa>’is), 202  































29    sifat-sifat yang  tercela menurut umum dan tradisi. Keenam, terhindar dari bid‘ah.) Diantara metode yang digunakan dalam menetapkan keadilan perawi adalah: pertama, popularitas keutamaan dan kemuliaan perawi dikalangan ulama hadis. Kedua, penilaian dari kritikus hadis yang menjelaskan aspek kelebihan yang disebut dengan ta‘dil dan kekurangan atau tajrih{ terhadap rawi yang bersangkutan. Ketiga, penerapan beberapa kaidah al-jarh{ wa al-ta‘dil yang disepakati oleh jumhu>r ulama hadis, jika dalam menilai kualitas seorang rawi terdapat perbedaan.57    c. Kapasitas intelektual pribadi periwayat ( d{a>bit{ atau cermat) Para perawi hadis haruslah memiliki daya ingat hafalan yang kuat dan sempurna, hai ini sangatlah diperlukan dalam menjaga otentisitas hadis. Menurut ‘Ajja>j al-Kha>t{ib (lahir 1937 M),58 d{abit{ mengandung makna intensitas intelektual seorang rawi ketika menerima hadis dan mampu memahaminya sebagaimana waktu mendengarnya. Selalu menjaganya mulai dari menerimanya hingga saat meriwayatkannya, yakni paham dengan benar dan baik makna yang dikandungnya, hafal dengan sempurna terhadap tulisannya dan paham betul akan kemungkinan adanya perubahan (tah{ri>f), penggantian (tabdi>l), maupun pengurangan (tanqi>s{) jika ia meriwayatkan hadis berdasarkan                                                           57Umi Sumbulah, Kajian Kritik Ilmu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 185  58al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th...,200-201  































30    tulisannya. Adanya penjagaan periwayatan hadis semacam ini, maka akan dapat menjaganya dari terjadinya lupa dan kesalahan.  Sebagian ulama hadis lain menyatakan bahawa sifat d{a>bit{ ada dua macam yaitu: pertama, d{a>bit{ fi> al-s{udu>r artinya seorang rawi memiliki daya ingat dan hafalan yang kuat sejak ia mendengar dan menerima hadis dan mampu menjaganya sampai pada saat menyampaikannya kapan saja diperlukan kepada orang lain. Kedua, d{a>bit{ fi al-kita>b artinya tulisan hadisnya sejak mendengar dari gurunya terpelihara dari perubahan.59  Di dalam kegiantan untuk mengetahui ke d{a>bit{ an seseorang, dapat dilakukan komparasi dengan periwayatan orang-orang  thiqah yang sudah terkenal akan ke d{abit{ annya atau dengan keterangan seorang peneliti yang dapat dipertanggung jawabkan. Selanjutnya bandingkan sanad periwayatan hadis tersebut dengan berbagai sanad yang berbeda, jika periwayatan hadis tersebut banyak kesesuaiannya dengan periwayatan orang-orang yang thiqah berarti ia d{a>bit{, akan tetapi jika banyak pertentangan berarti ia tidak d{a>bit{ dan hadisnya tidak dapat dijadikan h{ujjah.60                                                                59Ha>shim, Qawa>‘id Us{u>l...,41  60Abi> al-H{asan ‘Ali> ibn Abi> Muh{ammad ‘Abd Alla>h ibn al-H{asan al-‘Aru>bili> al-Tabri>zi>, al-Ka>fi> fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (oman: Da>r al-Athariyyah, 2008),326-327  































31    d. Terhindar dari shadh Al-shadh (janggal) menurut bahasa adalah: seorang yang memisahkan diri dari jama’ah61. Sedangkan Menutut istilah Muh{addithi>n, hadith shadh adalah:   Hadis shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang maqbu>l yang menyalai riwayat orang yang lebih utama darinya, baik karena jumlahnya lebih banyak ataupun lebih tinggi daya hafalnya, sedangkan hadi>th mah{fu>dh adalah kebalikan hadis shadh, yakni hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang thiqqah yang menyalai riwayat orang yang lebih rendah daripadanya.62    Ulama ahli hadis dalam memberi pengertian shadh berbeda-beda, adapun pengertian shadh menurut Imam sha>fi’i> adalah: ﻘﺜﻟا يوﺮﻳ نأ ﺚﻳﺪﳊا ﻦﻣ ذﺎﺸﻟا ﺲﻴﻟذﺎﺸﺑ ﺲﻴﻟ اﺬﻫ ﻩﲑﻏ ﻪﻳوﺮﻳ ﻻ ﺎﻣ ﺔ نأ ذﺎﺸﻟا ﺎﻣأ . ﺚﻳﺪﳊا ﻦﻣ ذﺎﺸﻟا اﺬﻫ .سﺎﻨﻟا ﻪﻴﻓ ﻒﻟﺎﳜ ﺎﺜﻳﺪﺣ ﺔﻘﺜﻟا يوﺮﻳ63                         hadith shadh bukanlah yang hanya diriwayatkan oleh seorang terpercaya yang tidak diriwayatkan oleh orang lain, ini bukan shadh. Tetapi hadith shadh ialah hadith yang diriwayatkan oleh seorang terpercaya  yang berlawanan dengan riwayat banyak orang yang juga terpercaya.  Seakan-akan Imam Sha>fi‘i> (150-204 H) mengatakan shadh adalah hadith yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, berlawanan dengan orang-orang terpercya yang lain, dengan demikian pendapat imam syafi’i tidak menegaskan secara mutlak, melainkan kesendirian dan sekaligus berlawanan. Hanya saja beliau tidak menerangkan                                                           61Mujiyo, ‘Ulum Al-Hadith (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 228  62Ibid.,228  63Syaikh H{asan Muh{ammad Al-Masha>t}i,  Al-Taqri>ra>t Al-Saniyyah (Indonesia: Da>ru Al-Rah}mah Al-Isla>miyyah), 71 































32    perlawanan itu terhadap orang yang lebih utama atau lebih terpercaya, melainkan berlawanan dengan orang banyak yang juga terpercaya,64. dengan demikian, yang benar adalah bahwa dalam hadith shadh harus ada dua unsur yang pertama, penyendirian kedua, perlawanan. e. Terhindar dari illah Dari segi bahasa, ‘illah berarti penyakit, sebab, alasan, atau udzur,65sedangkan arti ‘illah menurut ahli hadis adalah suatu sebab yang tersembunyi atau samar yang membuat cacat keabsahan dan keselamatan suatu hadis yang pada dhahirnya selamat dari cacat tersebut.66 Adanya ‘illah dalam suatu hadis itu bermacam-macam adakalanya terjadi dalam sanad seperti me maus{ul kan hadis mursal atau me marfu‘ kan hadis mauqu>f dan me maus{ul kan hadis munqat{i‘. Adakalanya ‘illah  juga terjadi dalam matan hadis seprti terjadinya idra>j dan ziya>dah dalam matan yang menurut dhahirnya temasuk bagian dari sabda Nabi.     Diantara cara untuk mengetahui ‘illah suatu hadis adalah: pertama,  menghimpun semua sanad  yang berkaitan dengan hadis yang diteliti, selanjutnya membandingkan satu persatu dari semua jalan sanad hadis tersebut dan meneliti seluruh rangkaian atau kualitas perawi dalam sanad berdasarkan pendapat para kritikus. Kedua,                                                           64Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Jakarta: PT Pustaka Firdaus), 184  65Majid Khon, Ulumul Hadis...,172  66Abi> ‘Abd Alla>h Mus{t{afa> ibn al-‘Adawi>, Sharh{ ‘Ilal al-H{adi>th ma‘a As’ilah wa Ajwibah fi> Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Mesir: Maktabah Makah, 2004), 90  































33    meneliti dalam beberapa kitab yang membahas tentang ‘illah suatu hadis dan pendapat ulama tentang ‘illah, kemudian juga melihat pada beberapa kitab hadis yang menghimpun hadis-hadis d{a‘i>f dan mawd{u>‘. Ketiga,  meneliti matan hadis apakah matan hadis tersebut sesuai dengan kaidah-kaidah syariat Islam atau malah bertentangan dan apakah matan hadis tersebut pada dhahirnya bertentangan dengan hadis lain dan memungkinkan untuk mengompromikannya. Jika dirasa adanya ‘illah dalam hadis tersebut maka perlu adanya pembahasan dan penelitian mendalam terhadap matan hadis tersebut.67  Selanjutnya, dalam penelitian kualitas sanad diperlukan ilmu rija>l al-h{adi>th merupakan ilmu yang secara khusus mengupas keberadaan para rawi hadis. Oleh karena dengan ilmu ini akan terungkap data-data para rawi hadis yang terlibat dalam aktifitas periwayatan hadis dari setiap tingkatan perawi sejak zaman Nabi Muhammad, baik dari segi biografi maupun kualitas perawi hadis.68 Ilmu rija>l al-h{adi>th memiliki dua cabang yaitu: ilmu ta>rikh al-ruwa>t dan ilmu al-Jarah{ wa al-Ta‘di>l.69 1) Ilmu ta>ri>kh al-ruwa>t  Ilmu untuk mengetahui para perawi hadis dalam beberapa hal yang berhubungan dengan periwayatan hadis. Ilmu ini mencakup penjelasan tentang keadaan para rawi. Tanggal lahir dan wafat mereka                                                           67Ibid.,91-92  68Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah), 6  69al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th...,164  































34    beserta guru-gurunya, tanggal kapan mereka mendengar dari guru-gurunya dan orang yang berguru kepada mereka, menjelaskan kota dan kampung halaman, perantauannya, begitu juga tanggal kapan mereka berkunjung ke berbagai negara yang berbeda-beda, dan menjelaskan waktu mendengarnya  dari sebagian guru sebelum atau sesudah guru tersebut lanjut usia dan mengalami kepikunan, dan lain sebagainya terhadap sesuatu yang berhubungan dengan masalah hadis.70  Oleh sebab itu ilmu ini sangat diperlukan dalam melakukan penelitian sanad, dengannya akan diketahui apakah antara guru dan murid pernah bertemu atau tidak, atau hanya semasa akan tetapi tidak pernah bertemu dikarenakan berbedanya tempat tinggal dan tidak pernah bertemu di perantauan, dengan demikian akan diketahui  sanad tersebut muttas{il atau munqat{i‘. 2) Ilmu al-jarah{ wa al-ta‘di>l Maksud dari lafal al-jarh{ menurut ulama hadis adalah menyifati seorang rawi dengan sifat-sifat yang dapat menyebabkan tertolaknya apa yang diriwayatkan, atau tidak adanya sifat yang menyebabkan diterimanya periwayatan seperti dikatakan bahwa rawi tersebut adalah pendusta, fasik, d{a‘i>f, atau bukan orang yang thiqah.71 Sedangkan yang                                                           70Ibid.,164  71Muh{ammad ibn S{a>lih{ ibn Muh{ammad al-‘Athi>mi>n, Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Kairo: Maktabah al-‘Ilm, 1994), 25 































35    dimaksud dengan lafat al-ta‘di>l adalah mensifati seorang rawi dengan sifat yang terpuji yang dapat menjadikan periwayatannya diterima.72  Berdasarkan definisi diatas, maka yang dimaksud dengan ilmu jarh{ wa al-ta‘di>l adalah ilmu yang membahas tentang keadaan hal ihwal para rawi dari segi diterimanya periwayatan dikarenakan sifat terpujinya seperti integritasnya, ke thiqa an,  ke adilan, dan ke d{a>bit{ annya, atau sebaliknya seperti dusta, pelupa.73  Peran  ilmu jarh{ wa al-ta‘di>l dalam melakukan penelitian kualitas sanad  memiliki pengaruh yang besar, dengannya akan diketahui apakah periwayatan seorang rawi hadis tersebut diterima atau ditolak.     Melihat betapa urgennya ilmu ini maka para ulama hadis menyusun kaidah-kaidah jarh{ wa al-ta‘di>l, diantaranya teori yang ditawarkan oleh  Syuhudi Ismail ada 6 yaitu:74 a) حﺮﳉا ﻲﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا “penilaian ta‘di>l didahulukan atas penilaian jarh”, jika seorang periwayat hadis disatu sisi dinilai terpuji oleng seorang kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus yang lainnya, maka yang didahulukan adalah kritik yang berupa pujian.                                                           72‘Abd al-Mun‘im, Ilm Jarh{ wa al-Ta‘di>l (Madi>nah: al-Ja>‘ah al-‘Isla>miyyah, 1400 H), 55  73Mus{t{afa> al-Siba>‘i>,  Al-sunnah wa Maka>natuha Fi> al-Tashri>‘ al-Isla>mi> (Kayro: Da>r al-Sala>m, 2010), 108 74Isma’il, Metodologi Penelitian...,73  































36    Argumentasi atas ungkapan tersebut adalah , sifat terpuji merupakan sifat dasar atau tabiat yang ada pada periwayat hadis, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang munculnya belakangan. Oleh karenanya jika terjadi pertentangan antara sifat dasar dan sifat berikutnya, maka yang dimenangkan sifat dasarnya. b) ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ حﺮﳉا “penilaian jarh{ didahulukan atas penilaian ta‘dil” , apabila seorang periwayat hadis dinilai tercela oleh kritikus dan kritikus lain menilanya terpuji, maka kritik  berupa celaan yang harus didahulukan, dengan alasan bahwa kritikus yang menyatakan jarh{ dianggap lebih mengetahui pribadi periwayat yang dicelanya. Adapun adanya perasangka baik dari pribadi kritikus hadis merupakan dasar dalam men ta‘dil periwayat, akan tetapi hal itu harus dikalahkan bila ternyata ada bukti tentang ketercelaan terhadap periwayat yang bersangkutan.75 Ibn S{ala>h mengikuti teori ini dengan mengatakan bahwa ini adalah benar, begitu juga pendapat ini banyak diikuti oleh ulama us{u>l al-fiqh dan jumhur ulama bersepakat bahwa mendahulukan jarh{ dari pada ta’dil secara mutlak, baik antra kritikus yang mencela dan kritikus yang memuji itu sama bilangannya atau tidak.  Akan tetapi menurut Imam al-Khat{i>b mensyaratkan adanya                                                           75Ta>j al-Di>n ‘Abd al-Waha>b ibn  ‘Ali> al-Subki>, Qa>’idah  fi> Jarh{ wa al-Ta‘di>l wa Qa>‘idah fi> al-Mu’arrikhi>n (Bayru>t: Maktabah al-Mat{bu>’a>t al-Isla>miyyah, 1980), 13 































37    kesamaan bilangan antara kritikus yang mencela dan kritikus yang memuji.76  c) ذإا ﺮﺴﻔﳌا حﺮﳉا ﺖﺒﺛ اذإ ﻻإ لﺪﻌﻤﻠﻟ ﻢﻜﳊﺎﻓ لﺪﻌﳌاو حرﺎﳉا ضرﺎﻌﺗ  Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang mencela dan memujji, maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika kritikan yang mencela disertai alasan yang jelas.77oleh karena kritikus yang telah menyebutkan sebab-sebab ketercelaan periwayat dianggap lebih mengetahui pribadinya dari pada kritikus yang hanya menyebutkan sifat-sifat terpuji terhadap periwayat yang sama. Penjelasan ketercelaan yang dijelaskan haruslah sesuai dengan hasil penelitian, bila kritikus yang memuji juga telah mengetahui beberapa sebab ketercelaan periwayat dan ia memandang bahwa sebab-sebab ketercelaan tersebut memang  tidak relevan lagi atau pun sudah tidak ada lagi, maka kritikan yang memuji yang harus diterima.  d) ﺔﻘﺜﻠﻟ ﻪﺣﺮﺟ ﻞﺒﻘﻳ ﻼﻓ ﺎﻔﻴﻌﺿ حرﺎﳉا نﺎﻛ اذإ jika kritikus yang menilai tercela adalah tegolong orang yang d{a‘i>f, maka kritikan terhadap periwayat yang thiqah tidak dapat diterima, dengan alasan orang yang bersifat thiqah dikenal lebih                                                           76Muh{ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath{ al-Mughi>th bi Sharh Alfiyah al-H{adi>th lil‘Iraqi>, Vol. 2  (Mesir: Maktabah al-Sunnah, 2003), 33 77al-T{ah{a>n, Us{u>l al-Takhri>j...,143  































38    berhati-hati dan lebih cermat dari pada orang yang d{a‘i>f, dan termasuk syarat  dari seorang kritikus adalah haruslah orang yang tiqah jika tidak demikian maka penilaiannya akan ditolak.78   e)  ﰱ ﻩﺎﺒﺷﻷا ﺔﻴﺸﺧ ﺖﺒﺜﻟا ﺪﻌﺑ ﻻإ حﺮﳉا ﻞﺒﻘﻳﻻاﲔﺣوﺮ  Penilaian jarh{ tidak dapat diterima karena adanya kesamaran atau kemiripan rawi yang dicela dengan nama perawi lain, kecuali setelah ada kepastian dan ketetapan. Oleh karena suatu kritikan harus jelas sasaran yang dimaksud yaitu terhadap pribadi seseorang, maka orang yang dikritiki haruslah jelas dan terhindar dari keraguan atau kekacauan. f)  ﻦﻋ ﺊﺷﺎﻨﻟا حﺮﳉاﻪﺑ ﺪﺘﻌﻳ ﻻ ﻪﻳﻮﻴﻧد ةواﺪﻋ  Penilaian jarh{ yang muncul disebabkan karena permusuhan dalam masalah pribadi tidak perlu diperhitungkan. Adanya pertentangan pribadi antara kritikus dan perawi yang dikritik dalam masalah dunia akan menyebabkan penilaian yang tidak jujur karena didorong rasa kebencian dan permusuhan.  Oleh karena sudah termasuk suatu keharusan bagi kritikus untuk berbuat  objektif dalam menilai seorang periwayat hadis, yang tidak boleh melebihi kebutuhan dalam men jarh{ perawi.79                                                           78‘Itr, Manhaj al-Naqd...,94  79‘Abd al-Ghina> Ah{mad Jabir, “Us{u>l al-‘A>mah Limana>hij al-Muh{addithi>n” (Fakultas Tarbiyyah Universitas al-Malak Su‘u>d, 1996), 47-48   































39    Sesungguhnya cukup banyak kaidah-kaidah yang dikemukakan oleh ulama hadis dalam hal ini, namun enam kaidah yang telah dijelaskan diatas adalah kaidah yang banyak dikemukakan dalam kitab ilmu hadis. Maka dalam mengamalkan teori tersebut dalam meneliti validitas sanad adalah teori yang mampu menghasilkan penilaian yang lebih objektif terhadap pribadi periwayat hadis   yang dinilai.  3) Ilmu T{abaqah (Tabaqah al-ruwah) Ilmu t{abaqah, termasuk bagian dari ‘ilm rija>l al-h{adi>th, karena yang menjadi objek pembahasan adalah rawi-rawi yang menjadi sanad suatu hadis. Definisi dari ‘ilm t{abaqah adalah: suatu ilmu pengetahuan yang dalam pokok pembahasannya diarahkan kepada kelompok orang-orang yang sama dalam satu alat pengikat.80 Oleh karena itu dalam ilmu ini akan menggolongkan para rawi hadis dalam beberapa golongan, sesuai dengan alat pengikatnya. Misalnya rawi-rawi yang sebaya umurnya, dan para rawi yang seperguruan. Para Muh{addithi>n memperselisihkan jumlah t{abaqah pada setiap t{abaqah, baik dari t{abaqah sahabat, tabi‘i>n, ataupun ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n. Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> meringkas t{abaqah para rawi sejak sahabat hingga akhir masa periwayatan, beliau membaginya  menjadi 12 t{abaqah diantaranya yaitu:                                                           80Rahman, Ikhtisar Mushthalahul...,301  































40    a) T{abaqah pertama : sahabat dengan berbagai tingkatannya. b) T{abaqah ke dua : t{abaqah tabi‘i>n pertama c) T{abaqah ke tiga : t{abaqah tabi‘i>n pertengahan d) T{abaqah ke empat : t{abaqah urutan berikutnya e) T{abaqah ke lima : t{abaqah tabi‘i>n terakhir yang tidak dapat dipastikan bahwa mereka mendengar hadis dari para sahabat. f) T{abaqah ke enam : orang-orang yang tampil bersama t{abaqah ke lima hanya saja mereka dapat dipastikan bahwa mereka tidak pernah bertemu dengan salah seorang sahabat. g) T{abaqah ke tujuh: t{abaqah atba>‘ al-ta>bi>‘i>n (sesudah tabi‘i>n) yang pertama. h) T{abaqah ke delapan : t{abaqah atba>‘ al-ta>bi>‘i>n pertengahan i) T{abaqah ke sembilan  : t{abaqah atba>‘ al-ta>bi>‘i>n akhir j) T{abaqah ke sepuluh :orang-orang pertama yang mengambil hadis dari atba>‘ al-ta>bi>‘i>n, yang tidak pernah bertemu dengan ta>bi‘i>n. k) T{abaqah ke sebelas: t{abaqah pertengahan yang meriwayatkan hadis dari atba>‘ al-ta>bi>‘i>n. l) T{abaqah ke duabelas: torang-orang terakhir yang mengutip dari atba>‘ al-ta>bi>‘i>n. Mengetahu t{abaqah para rawi akan mencegah terjadinya kerancuan yaitu bercampurnya nama-nama dan gelar-gelar yang serupa. Memberi pemahaman bentuk-bentuk tadli>s, inqit{a>‘, irsa>l.   































41     Sanad hadis tidak hanya memuat nama-nama periwayat akan tetapi juga memuat lambang-lambang periwayatan, dari lambang tersebut akan   menunjukkan tentang  metode yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang berhubungan, dengan demikian akan diketahui tingkat akurasi metode periwayatan yang digunakan oleh periwayat dalam transmisi hadis, dalam hal ini para ulama menyebutnya dengan ilmu tah{ammul wa al-ada>’ al-h{adi>th.  4) Lambang-Lambang Metode Periwayatan Mayoritas ulama hadis telah sepakat bahwa metode periwayatan hadis  ada delapan macam,81 yaitu: a) Sima>‘ Mendengar sendiri dari perkataan gurunya, baik secara didektekan maupun tidak, baik dari hafalannya atau dari tulisannya. Cara yang semacam ini merupakan cara yang paling tinggi nilainya menurut jumhur. Menurut Imam al-Qa>d{i> ‘Iya>d{ tidak perlu diperselisihkan atau dibedakan apakah seorang dalam mendengar hadis  itu lebih cenderung menggunakan istilah h{addathana>, akhbarana>, anba’ana>, sami‘tu, qa>la lana> atau dhakara lana> fula>n.82   Para kritikus ulama hadis sangat teliti dan selektif dengan menolak segala yang masih samar dan kabur, agar menyatakan                                                           81Jala>l al-Di>n al-Suyut{i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Sharh Taqri>b al-Nawa>wi>, Vol. 1 (Riya>d{: Maktabah al-Kawthar), 418   82Abi> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Qurashiyy al-Dimashqiyy, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th (Riya>d{: Da>r al-Mi>ma>n linashr wa al-Tawzi>‘, 2013), 207 































42    dengan tegas bagaiman wujud mendengar itu sendiri. Memakai h{addathana> untuk hadis yang didengar dari pemberi hadis. Kebanyakan ulama lebih mendahulukan lafad sami‘tu dari pada lafad-lafad yang lainnya, dikarenakan hampir tidak ada seorang pun menggunakan lafad tersebut dalam hadis yang diperoleh dengan ijazah atau tulisan. Kebiasaan yang lainnya adalah dengan menggunakan lafad h{addathana> atau akhbarana>, jika mewakili orang banyak dan lafad h{addathani> atau akhbarani> bila mewakili hanya satu orang.83   b) Al-Qira>‘ah Al-qira>‘ah ‘ala> shaikh  atau disebut juga dengan ‘ard. Dikatakan demikian, karena pembaca menyodorkan bacaan hadisnya kehadapan sang guru, baik bacaan yang ia hafal atau dari tulisannya, baik ia sendiri yang membaca atau orang lain yang membaca sedangkan ia mendengarkannya.84cara demikiqn ini diperbolehkan dan dapat diamalkan. Lafad-lafad yang digunakan untuk menyampaikan hadis yang berdasarkan cara al-qira>‘ah ialah: ﻪﻴﻠﻋ تأﺮﻗ (aku telah membaca dihadapannya), ﻠﻋ ئﺮﻗﻰ ﺮﻗﺄﻓ ﻊﲰا ﺎﻧاو نﻼﻓ ﻪﺑ , (dibacakan oleh seseorang dihadapannya  dan saya mendengarkannya maka aku mengikrarnya),                                                           83As-Shalih, Membahas Ilmu...,95  84al-Tabri>zi>, al-Ka>fi> fi> ‘Ulu>m...,476  































43    ﻪﻴﻠﻋ ةءاﺮﻗ ﺎﻨﺛﺪﺣ وا ﺎﻧﱪﺧا    (telah mengabarkan atau menceritakan kepadaku secara pembacaan dihadapannya.85  c) Al-’ija>zah Pemberian izin dari seseorang kepada orang lain, untuk meriwayatkan hadis darinya atau kitab-kitabnya. Meriwayatkan hadis dengan cara ija>zah masih dipersilisihkan oleh kebanyakan muh{addithi>n, sedangkan menurut jumhu>r muh{addithi>n memperbolehkan meriwayatkan dan mengamalkan. Diantara ija>zah yang diperbolehkan adalah: pertama, ija>zah min mu‘ayyan limu‘ayyan fi> mu‘ayyan yaitu izin untuk meriwayatkan sesuatu yang tertentu kepada orang yang tertentu. Misalnya dengan mengatakan lafad  ﲏﻋ ﱐﻼﻔﻟا بﺎﺘﻜﻟا ﺔﻳاور ﻚﻟ تﺰﺟأ (aku mrngijazahkan kepadamu untul meriwayatkan kitab si fulan dari saya). Ijazah yang semacam ini paling tinggi nilainya dan jumhu>r muh{addithin sepakan memperbolehkan periwayatan seperti ini dan mengamalkannya.86  Kedua, ‘ija>zah mu‘ayyin lighayr mu‘ayyin (ijazah kepada sesuatu yang tertentu terhadap sesuatu yang tidak tertentu), misalnya: ﰐﺎﻳوﺮﻣوأ ﰐﺎﻋﻮﻤﺴﻣ ﻊﻴﲨ ﻚﻟ تﺰﺟا  (kuijazahkan kepada museluruh yang saya dengan atau yang saya riwayatkan), ijazah                                                           85al-Dimashqiyy, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m...,208  86al-Suyut{i>, Tadri>b al-Ra>wi>...,448  































44    semacam ini juga termasuk yang diperbolehkan oleh jumhur muh{addithi>n dalam meriwayatkan hadis dan mengamalkannya.87 Ketiga, ija>zah ghayr mu‘ayyin biwas{f al-‘umu>m (izin untuk meriwayatkan sesuatu yang tidak tertuntu terhadap sesuatu yang umum), misalnya: ﲔﻤﻠﺴﻤﻠﻟ تﺰﺟا   ﰐﺎﻋﻮﻤﺴﻣ ﻊﻴﲨ    (kuijazahkan kepada seluruh kaum muslim terhadap semua yang telah aku dengar). Sebagian ulama yang memperbolehkan macam ijazah seperti ini ialah: Khat{i>b al-Baghda>di , Abu> T{ayyib al-T{abari>, Abu> ‘Abd Alla>h ibn Mandah.88  d) Al-Muna>walah Menurut bahasa ialah memberi, dan yang dimaksud oleh ulama dengan memberi adalah tindakan memberi kitab atau sebuah hadis tertulis oleh seseorang supaya disampaikan atau diriwayatkan.89Macam muna>walah memiliki dua bentuk, yakni: pertama, pemberian yang disertai dengan ijazah. Misalnya lafad yang digunakan ialah: ﻩورﺎﻓ نﻼﻓ ﻦﻋ ﱵﻳاوروأ ﻲﻋﺎﲰ اﺬﻫ  (ini adalah apa yang aku dengar atau periwayatanku dari seorang, maka riwayatkanlah). Periwayatan seperti ini telah diperbolehkan secara                                                           87al-Dimashqiyy, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m...,215  88Ibid.,216  89Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-S{an‘a>ni>, Tawd{i>h{ al-Afka>r lima‘a>ni> Tanqi>h{ al-anz{a>r, Vol. 2  (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), 203 































45    mutlak, karenanya tidak diragukan lagi kewajiban untuk mengamalkannya.90  Kedua, pemberian tanpa disertai dengan ijazah, misalnya lafad yang digunakan ialah, ﱵﻳاور ﻦﻣ وأ ﻲﻋﺎﲰ اﺬﻫ  (ini adalah apa yang telah aku dengar atau berasal dari periwayatanku), dalam hal ini tanpa diikuti suatu perintah untuk meriwayatkannya.91 Adapun lafad-lafad yang digunakan oleh rawi dalam meriwayatkan hadis atas dasar muwalah bersama ijazah ialah: ﺎﻧﺄﺒﻧا ,ﱐﺄﺒﻧا (  ), sedangkan lafad periwayatan munawalah yang tidak disertai ijazah ialah:ﲏﻟوﺎﻧ, ﺎﻨﻟوﺎﻧ.92 e) Al-Kita>bah Seorang guru menulis sendiri atau menyuruh orang lain untuk menulis beberapa hadis kepada orang yang berada dihadapannya atau kepada yang berada ditempat lain.93sebagaimana muna>walah, periwayatan secara muka>tabah ada yang disertai dengan ija>zah. Contoh mukatabah yang disertai dengan ijazah adalah:  اﻚﻴﻟإ ﻪﺑ ﺖﺒﺘﻛﺎﻣ تﺰﺟأ , ﻚﻴﻟإ ﻪﺘﺒﺘﻛ ﺎﻣ ﻚﻟ تﺰﺟ  Kuizinkan apa-apa yang telah kutulis padamu.                                                           90al-Tabri>zi>, al-Ka>fi> fi> ‘Ulu>m...,515  91Ibid.,518  92Rahman, IkhtisarbMushthalahul Hadis...,247  93al-S{an‘a>ni>, Tawd{i>h{ al-Afka>r...,208  































46    Hukum mukatabah yang disertai ijasah adalah sah, dan mempunyai kedudukan yang kuat seperti munawalah yang disertai ijazah.94 Adapun muka>tabah yang tidak disertai ijazah menurut imam ma>wardi> tidak sah. Sedangkan menurut ulama dari kalangan mutaqaddimi>n dan muta’akhiri>n memperbolehkannya . Seperti bila  seorang guru mengirimkan tulisan atau surat kepada muridnya dengan mengatakan نﻼﻓ ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ :   (telah memberitahukan kepadaku).95jika yang menulis bukan sang guru sendiri maka diperlukan syarat ke thiqa an si penulis. Lafad-lafad yang digunakan untuk meriwayatkan hadis yang berdasarkan muka>tabah ialah ﱄا ﺐﺘﻛ نﻼﻓ :   (seseorang telah menulis kepadaku), ﺔﺑﺎﺘﻛ نﻼﻓ ﱐﱪﺧأ (seseorang telah mengabarkan kepadaku dengan melalui surat), atau ﺔﺑﺎﺘﻛ نﻼﻓ ﲏﺛﺪﺣ  (seseorang telah bercerita kepadaku dengan surat).96   f) Al-i‘la>m Pemberitahuan seorang guru terhadap muridnya bahwa kitab atau hadis ini yang dia riwayatkan adalah yang telah didengar dan diterima dari gurunya, tanpa memberi ijazah kepada muridnya untuk meriwayatkannya. Mayoritas ulama baik dari kalangan                                                           94al-Tabri>zi>, al-Ka>fi> fi> ‘Ulu>m...,524  95Ibid.,525  96al-Suyut{i>, Tadri>b al-Ra>wi>...,484  































47    muh{addithi>n, fuqaha>’ dan us{u>liyyi>n memperbolehkan i‘la>m dijadikan salah satu bentuk menanggung hadis, dan memperbolehkan meriwayatkan hadisnya meskipun sang guru tanpa menyertakan ijazah atau melarangnya untuk meriwayatkan.  selama kridibilitas gurunya bisa dipercaya, dan s{ah{i>h sanadnya.97 Menurut Imam al-Qa>d{i> ‘Iya>d{ (476-544 H) bahwa meriwayatkan secara memberitahukan tetap diperbolehkan, sekalipun sang murid dilarang oleh gurunya untuk menyampaikan riwayat tersebut dengan alasan, bahwa hadis yang diterima dengan cara mendengar atau membaca tidak memerlukan izin dari sang guru dalam meriwayatkan hadis tersebut.98lafad untuk menyampaikan hadis yang diterima berdasarkan i‘la>m ialah ﲏﻤﻠﻋا  ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ نﻼﻓ:   (seseorang telah memberitahukan padaku, ia berkata telah berkata kepada kepada kami). g) Al-Was{iyyah Wasiat adalah penegasan seorang guru sewaktu hendak bepergian atau menghadapi saat-saat kematiannya, yaitu bewasiat kepada seseorang tentang kitab tertentu yang diriwayatkan.99Sebagian ulama salaf memperbolehkan orang yang mendapatkan wasiat untuk meriwayatkan kitab dari orang yang                                                           97Ah{mad Muh{ammad Sha>kir, Al-Ba>‘ith al-H{athi>th Sharh{ Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th lih{a>fiz{ ibn Kathi>r (Riya>d{: Maktabah al-Ma‘a>rif Linashr wa al-Tawzi>‘), 364  98al-Suyut{i>, Tadri>b al-Ra>wi>...,486  99Ibid.,486  































48    mewasiatkannya.100Akan tetapi ulama Jumhur tidak memperbolehkannya, bila yang menerima wasiat tidak mempunyai ijazah dari pewasiat. Lafad yang dipakai untuk menyampaikan hadis berdasarkan wasiat ialah ﺻوا بﺎﺘﻜﺑ نﻼﻓ ﱄا ﻰ:  (seseorang telah berwasiat kepadaaku dengan sebuah kitab).101 h) Al-Wija>dah Memperoleh atau menemukan tulisan hadis orang lain yang disertai dengan sanad periwayatan. Para ulama ahli hadis menjadikannya suatu metode pengambilan ilmu dari s{ah{i>fah bukan dengan cara mendengar, ija>zah maupun muna>walah.102 Misalnya seseorang menemukan sebuah hadis tertulis dari seorang guru yang pernah ia jumpai, yang lalu ia tulis ulang dan kemudian ia sampaikan, atau ia tidak pernah menjumpai guru tersebut. Akan tetapi ia yakin tulisan itu benar miliknya, maka ia wajib memberlakukan isna<d hadis seperti keadaan aslinya dan menceritakan dengan jujur tentang penemuan tersebut.  Lafal yang digunakan untuk menyampaikan hadis yang bedasarkan wijadah ialah : نﻼﻓ ﻂﲞ تأﺮﻗ (saya telah membaca tulisan sesorang),       نﻼﻓ ﺎﻨﺛﺪﺣ نﻼﻓ ﻂﲞ تﺪﺟو (kudapati tulisan sesorang, bercerita kepadaku si fulan). Mayoritas ulama fuqaha>’,                                                           100al-Tabri>zi>, al-Ka>fi> fi> ‘Ulu>m...,528  101Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis...,251  102al-Suyut{i>, Tadri>b al-Ra>wi>...,487  































49    muh{addithi>n tidak memperkenankan mengamalkan hadis yang diriwayatkan dengan wijah ini, sedangkan menurut golongan sha>fi‘iyyah membolehkannya.103 2. Kesahihan matan Arti matan secara etimologi adalah sesuatu yang keras menjulang dan tinggi di atas tanah, sedangkan secara terminologi matan berarti suatu kalimat tempat berakhirnya sanad.104Penelitian matan baru dianggap penting setelah penelitian sanad matan hadis tersebut telah diketahui kualitasnya, yaitu berkualitas s{ah{i>h{ atau minimal tidak termasuk d{a‘i>f yang berat atau parah. Membahas kesahihan suatu hadis maka ulama hadis telah mensyaratkan bahwa hadis tersebut bisa dikatakan sahih apabila terhindar dari shadh dan ‘illah. Tidak hanya dalam sanad akan tetapi hal itu juga disyaratkan dalam matan, itu berarti bahwa untuk meneliti matan maka kedua unsur tersebut harus menjadi acuan utama. Ada tiga macam kualitas yang diperuntuhkan bagi hadis dan sanad hadis yakni s{ah{i>h, h{asan, dan d{a‘i>f, akan tetapi kualitas matan hanya dikenal dua macam yaitu s{ah{i>h{ dan d{a‘i>f  karena istilah h{asan tidak dipakai dalam matan.105 Meneliti ‘illah atau shadh dalam matan tidaklah mudah, akan tetapi para ulama telah berusaha menyelesaikan permasalahan tersebut dengan beberapa metode sebagai pijakan atau tolok ukur dalam meneliti                                                           103al-Dimashqiyy, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m...,222  104al-T{ah{a>n, Usu>l al-Takhri>j..., 139 105S{ala>h{ al-di>n ibn Ah{mad al-Adla>bi>, Manhaj Naqd al-Matan ‘Ind ‘Ulama>’ al-H{adi>th al-Nabawi> (Bayru>t:  Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah), 191  































50    matan apakah matan hadis tersebut palsu atau tidak. Akan tetapi dalam hal ini ulama hadis sangat beragam terhadap tolok ukur sebagai karakteristik matan yang s{ah{i>h. Menurut al-Kh>atib al-Baghda>di> suatu matan hadis barulah dinyatakan maqbu>l atau berkualitas s{ah{i>h{,106 apabila: a. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat b. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah menjadi ketentuan hukum c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama salaf e. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti f. Tidak bertentangan dengan hadis ah{a>d yang kualitas kesahihannya lebih kuat Sedangkan menurut Ibn Jawzi> beliau menyatakan bahwa setiap hadis yang bertentangan dengan dengan akal ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka ketahuilah bahwa hadis tersebut adalah hadis mawd{u>‘.107 Pernyataan dan pendapat beliau sangat singkat mengenai tolok ukur dalam meneliti matan hadis.                                                             106Ismail, Metodologi Penelitian...,118  107al-Adla>bi>, Manhaj Naqd...,237  































51    Menurut jumhu>r ‘ulama>’ hadis,108 tanda-tanda matan hadis yang palsu ialah: a. Susunan bahasanya rancu, oleh karena sangat mustah{il Rasulullah yang sangat fasih dalam berbahasa Arab, menyabdakan pernyataan yang rancu b. Kandungan pernyataanya berlawanan dengan akal sehat dan sulit diinterpretasikan dengan rasional c. Kandungan isi matan bertentangan dengan dasar atau pokok ajaran Islam d. Kandungan isinya bertentangan dengan sunnah Alla>h (hukum alam) e. Kandungan isinya bertentangan dengan fakta sejarah f. Kandungan isinya bertentangan dengan Alquran atau pun hadis mutawa>tir yang mengandung petunjuk secara pasti g. Kandungan isinya berada di luar kewajaran bila diukur dari petunjuk umum ajaran Islam.  Adanya beberapa tolak ukur yang telah dijelaskan diatas terhadap kriteria dalam kesahihan matan, maka S{ala>h{ al-Di>n ibn Ah{amad al-Adlabi > menyimpulkan bahwa tolok ukur penelitian matan ada 4 macam,109 yaitu: a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah d. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian                                                           108Ismail, Metodologi Penelitian...,119  109al-Adla>bi>, Manhaj Naqd...,238  































52    Semua tolok ukur dalam meneliti matan yang telah disebutkan di atas, haruslah di penuhi semuanya dan harus disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan matan yang akan diteliti.   Apabila dalam matan tersebut terdapat perbedaan lafad pada berbagai matan yang semakna, maka metode muqaranah (perbandingan) menjadi sangat penting untuk dilakukan.110 Metode muqaranah tidak hanya ditujukan pada lafal-lafal matan saja, tetapi juga kepada masing-masing sanadnya, dengan menempuh metode muqaranah, maka akan dapat diketahui apakah terjadinya perbedaan  lafal pada matan masih dapat ditoleransi atau tidak dapat ditoleransai,  Adanya metode muqa>ranah tersebut juga dapat mengetahui kemunggkinan adanya: pertama, idra>j yaitu sisipan beberapa lafad dari ucapan perawi yang bersambung dengan matan hadis, sehingga terjadi kesamaran, bahwa apa yang bersambung itu termasuk sabda Nabi.111kedua, id{t{ira>b yaitu hadis yang banyak periwayatannya, jumlah periwayat yang banyak itu sederajat dan seimbang, dan terjadi perselisihan yang tidak mungkin untuk diunggulkan salah satunya.112ketiga, al-qalb yaitu lafal pada matan terbalik dari semestinya.113 Keempat ziya>dah Adanya penambahan lafal dalam                                                           110Ismail, Metode Penelitian...,126  111Shams al-Di>n al-Dhahabi>, Mawqiz{ah fi> ‘Ilm Mus{t{alah{ al-H{adi>th (t.k: Maktabah al-Mat{bu>‘a>t al-Isla>miyyah), 53  112Ibn al-Mulqi>n, al-Muqni‘ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th (al-Su‘u>diyaah: Da>r al-Fawa>z  linashr), 221 113Hassan, Ilmu Mushthalah...,166  































53    sebagian riwayat, dan lafad tambahan tersebut tidak ditemukan pada riwayat lain.114 B. Kehujjahan Hadis Kebanyakan umat Islam telah sepakat menetapkan al-H{adi>th sebagai salah satu undang-undang yang wajib diikuti, baik berdasarkan petunjuk akal, petunjuk nash-nash Alquran maupun ijma’ para sahabat. Oleh karena itu sebagian para ulama menjadikan hadis sebagai h{ujjah dalam menentukan hukum syariat, dengan demikian keontentikan hadis harus benar-benar valid, yang dapat dipertanggung jawabkan berasal dari Rasulullah.  Hadis-hadis yang mempunyai  sifat-sifat yang dapat diterima sebagai h{ujjah, disebut hadis maqbu>l. Diantara hadis maqbu>l ialah: 1. Hadis s{ah{i>h{, lidha>tih yaitu, hadis yang sanadnya sambung dari permulaan sampai akahir sanad, diceritakan oleh rawi yang adil, d{a>bit{ yang sempurna serta tidak ada shadh dan tidak ada ‘illah yang tercela. Sedangkan s{ah{i>h{ lighayrih yaitu, hadis yang diriwayat oleh seorang rawi yang tingkat ke d{a>bit{ annya kurang sempurna. Maka hadis tersebut dinamakan hadis h{asan lidha>tih, akan tetapi kekurang tersebut dapat ditutupi dengan adanya hadis memeiliki sanad lain yang lebih dha>bit{, naiklah hadis hasan lidha>tih ini menjadi s{ah{i>h{ lighayrih.115 Hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis s{ah{i>h{ wajib diamalkan sebagai h{ujjah atau dalil syara’ sesuai dengan ijma’ para ulama hadis dan                                                           114Ibid.,242  115Muh{ammad Abu> Shuhbah, al-Wasi>t{ fi> ‘Ulu>m Mus{t{alah{ al-H{adi>th (t.k: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>), 230  































54    sebagian ulama us{ul dan fiqh. Hadis s{ah{i>h{ lidha>tih lebih tinggi derajatnya dari pada s{ah{i>h{ lighayrih, sekalipun demikian keduanya dapat dijadikan h{ujjah,116 dengan demikian tidak ada alasan bagi umat Islam untuk tidak mengamalkannya. 2. Hadis H{asan lidha>tih yaitu, hadis yang sanadnya bersambung dari permulaan sampai akhir, diriwayatkan oleh rawi yang adil tetapi tidak begitu kuat ingatannya sebagai mana rawi dalam hadis s{ah{i>h{, serta tidak ada shadh dan ‘illah di dalamnya. Sedangkan h{asan lighayrih yaitu, hadis yang sanadnya terdapat rawi yang tidak dikenal identitasnya, tidak nyata keahliannya, bukan pelupa yang banyak salahnya, tidak tampak adanya sebab yang menjadikan fasik. dapat naik ke derajat h{asan lighayrih karena dibantu oleh hadis-hadis lain yang semisal dan semakna atau karena banyak yang meriwayatkan.117  Hadis h{asan dapat dijadikan h{ujjah walaupun kualitasnya lebih rendah dari pada hadis s{ah{i>h{. Semua fuqaha>’, sebagian muh{addithi>n dan us{u>liyyi>n mengamalkan hadis h{asan, kecuali kalangan ulama yang sangat ketat dalam mempersyaratkan penerimaan hadis. Bahkan sebagian muh{addithi>n yang mempermudah dalam persyaratan s{ah{i>h{ (mutasahhil) memasukkan macam hadis h{asan kedalam hadis s{ah{i>h{, seperti al-H{a>kim, Ibn H{ibba>n dan Ibn H{uzaymah.118                                                            116Ibid.,230  117 al-Qasimi>, Qawa>‘id al-Tah{di>th ...,102  118Mah{mu>d al-T{ah{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Rita>d{: Maktabah al-Ma‘a>rif linashr wa al-Tuwzi>‘, 2010), 58-59  































55    Hadis maqbu>l jika dilihat dari sifatnya dapat dijadikan h{ujjah, adakalanya yang ma‘mu>l bih (dapat diamalkan), dan ghayr ma‘mu>l bih (tidak dapat diamalkan), yang disebabkan oleh beberapa sebab. Kriteria hadis maqbu>l yang ma‘mu>l bih ialah119: a. Hadis muh{kam, yakni hadis yang dapat dipakai dalam pengambilan hukum dan tidak berlawanan dengan hadis lain dapat diamalkan secara pasti tanpa shubhat  sedikitpun b. Hadis mukhtalif  (berlawanan) yang dapat dikompromikan, dua hadis yang berlawanan ini dapat dikompromikan sehingga dapat diamalkan keduanya. c. Hadis ra>jih{, yakni hadis tersebut paling kuat diantara dua hadis yang berlawanan isi kandungannya. d. Hadis na>sikh, yakni hadis yang datang lebih akhir, yang menghapus ketentuan hukum yang terdapat dalam hadis yang datang sebelumnya.   Sedangkan kriteria hadis maqbu>l yang ghayr ma‘mu>l bih adalah hadis mutasya>bih, hadis yang sukar dipahami maksud dan isi kandungannya dikarenakan tidak dapat diketahui ta’wilnya. Hadis mutawaqquf fih yaitu adanya dua hadis maqbu>l  yang saling bertentangan dan tidak dapat dikompromikan, di tarji>h{ ataupun di nasakh, maka hendaknya dua hadis tersebut di tangguhkan untuk sementara. Hadis marju>h{ yakni hadis maqbu>l yang dikalahkan oleh hadis maqbu<l lainnya yang lebih kuat. Hadis mansu>kh yakni hadis maqbu>l yang telah dihapus oleh hadis maqbu>l yang datang kemudian.120                                                            119Rahman, Ikhtisar Mushthalahul...,143-144  120Ibid,148-147  































56    Selanjutnya adalah, hadis-hadis yang tidak memiliki sifat-sifat yang dapat diterima sebagai h{ujjah, disebut hadis mardu>d, yang dimaksut hadis mardu>d ialah hadis d{a‘i>f. Menurut Nu>r al-Di>n ‘Itr  definisi hadis d{a‘i>f adalah,121 hadis yang kehilangan salah satu syaratnya dari syarat-syarat hadis maqbu>l (hadis s{ah{i>h dan h{asan). Sebab-sebab tertolaknya hadis ini disebabkan beberapa hal diantara adalah: 1. D{a‘i>f sebab keadilannya ialah:  Hadis matru>k, Hadis majhu>l, Hadis mubha>m 2. D{a‘i>f sebab ked{abit{annya ialah : hadis mu‘allal, hadis munkar, haadis mudraj, hadis maqlu>b, hadis mud{t{arib, hadis mus{ah{h{af  dan muh{affar, hadis shadh. 3. D{a‘i>f sebab terputusnya sanad ialah: hadis munqati‘, hadis mu‘allaq, hadis mursal, hadis mu‘d{al, hadis mudallas. Hukum berhujjah dengan hadis d{a‘i>f, para ulama berbeda pendapat tentang boleh atau tidaknya berhujjah dengan hadis d{a‘i>f (mengamalkan hadis d{a‘i>f), dalam hal ini ada 3 pendapat: 1. Hadis d{a‘i>f tidak bisa diamalkan secara mutlak, baik mengenai fad{a>’il al-a‘ma>l maupun untuk menetapkan hukum. Hal ini diriwayatkan oleh Ibn Sayyid al-na>s dari Yah{ya> Ibn Ma‘i>n, dan pendapat ini lah yang dipilih oleh Ibn ‘Arabi>. Tampaknya pendapat tersebut sependapat dengan Imam al-                                                          121 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd...,286 































57    Bukha>ri> dan Imam Muslim, dengan berdasarkan kriteria-kriteria dari keduanya, ini juga merupakan pendapat Ibn H{azm.122 2. Hadis d{a‘i>f bisa diamalkan secara mutlak,123 baik mengenai masalah halal, haram maupun yang berkenaan dengan masalah kewajiban, dengan syarat tidak ada hadis lain yang menerangkannya. Pendapat ini disampaikan oleh beberapa Imam yang agung, seperti Imam Ah{mad ibn H{anbal, Abu> Da>wud dan yang lainnya. Pendapat ini berkenaan dengan dengan hadis yang tidak terlalu d{a‘i>f, karena hadis yang d{ai‘>fnya  berat para ulama sepakat untuk tidak mengamalkannya. Hadis d{a‘i>f yang dimaksud di sini juga tidak bertentangan dengan hadis lain. Imam Ah{mad Ibn H{anbal berpendapat, bahwa hadis d{a‘i>f lebih disenangi dari pada pendapat ulama, karena berpaling dari qiyas tidak diperbolehkan kecuali stelah tidak adanya nas{.124 3. Hadis d{a‘i>f  bisa digunakan dalam masalah fad{a>‘il al-a‘ma>l, baik dalam hal-hal yang dianjurkan maupun hal-hal yang dilarang. Demikian adalah pendapat kebanyakan madzhab ulama dari kalarang muh{addithi>n, fuqaha>’ dan lainnya. Imam Nawa>wi>, Shaykh ‘Ali> al-Qa>ri>, dan Ibn H{ajar al-Haytam>i menjelaskan bahwa hal itu telah disepakati oleh para ulama.125                                                            122al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th...,231  123Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd...,291  124Ibid.,292  125Ibid.,293  































58    Imam Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> telah menjelaskan dengan baik  tentang syarat dalam mengamalkan hadis d{a‘i>f itu ada 3,126  yaitu: a. Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadis d{a‘i>f yang tidak terlalu berat, sehingga tidak dapat diamalkan hadis yang hanya diriwayatkan oleh oleh seorang pendusta atau tertuduh dusta atau orang yang banyak salahnya. b. Hadis d{a‘i>f yang bersangkutan berada di bawah suatau dalil yang umum, sehingga dalil d{a’i>f yang sama sekali tidak memiliki dalil pokok tidak dapat diamalkan. c. Ketika mengamalkan hadis d{a‘i>f tidak disertai keyakinan atas kepastian keberadaannya, untuk menghindari penyandaran kepada Nabi terhadap sesuatu yang tidak beliau katakan. C. Teori Pemaknaan Hadis Memahami (al-Fiqh) dan mengkritisi (al-Naqd) hadis adalah dua hal yang berbeda, akan tetapi boleh jadi hasilnya sama. Memahami hadis merupakan usaha untuk memahami suatu hadis yang otentik dari Nabi SAW. Sedangkan kritik berasal dari sebuah kecurigaan atas otentisitas, Dalam  memahami sebuah hadis diperlukan pengetahuan bahasa yang luas, informasi mengenai sejarah munculnya sebuah hadis, serta setting sosial budaya.127Secara garis besar,  memahami dan meneliti matan dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, diantaranya adalah dengan pendekatan medis dan psikoterapi.                                                           126al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th..., 232  127 Zuhri, Telaah Matan..., 41   































59    Memahami hadis Nabi secara akademik dan komprehensif sangat memerlukan berbagai ilmu, bukan hanya bahasa, tetapi juga dengan berbagai pendekatan atau teori agar memperoleh akurasi pemahaman. Oleh karenanya dalam memahami hadis diperlukan adanya sejumlah teori, seperangkat metode dan juga perinsip-perinsip yang harus diketahui dan dipegangi oleh para peneliti hadis. Di sini penulis akan menggunakan teori medis dan psikoterapi dalam memahami hadis Nabi Muh{ammad karena dirasa teori ini yang lebih cocok untuk memahami hadis yang akan dibahas, dengan menginterkoneksikan hadis tersebut dengan realitas dan perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk dalam dunia medis. T{i>bb al-nabawi> sendiri memiliki pengetian , semua ucapan, perbuatan dan keputusan Nabi yang mengisyaratkan akan cara menjaga kesehatan (jasmani dan ruhani) dan cara pengobatan terhadap suatu penyakit yang benar dan lurus, yang bedasarkan eksperimen empiris dan wahyu dari Allah.128 Sedangkan pengertian medis dalam dunia KBBI adalah kesehatan atau ilmu yang berhubungan dengan kedokteran. Definisi sehat menurut kesehatan dunia (WHO) adalah suatu keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan, maka secara analogi kesehatan jiwa pun bukan hanya sekedar bebas dari gangguan mental tetapi lebih pada perasaan sehat , sejahtera dan bahagia. Ada keserasian antara pikiran,                                                           128Yusuf al-Qard{a>wi>, Sunnah Ilmu Pengetahuan dan Peradaban, terj. Abad Badruzzaman (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2001), 240    































60    perasaan dan perilaku sehingga dapat merasakan kebahagian dalam sebagian besar kehidupannya serta mampu mengatasi tantangan hidup sehari-hari.129 Apabila dilihat dari segi arti menurut Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 adalah keadaan yang sejahtera badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara rasional dan ekonomi.130 Diantara macam model pengobatan yang paling sesuai untuk membantu menganalisis hadis yang akan diteliti adalah: 1. Pendekatan Medis  Hidup sehat atau pengobatan penyakit dapat dilakukan dengan cara mengkonsumsi obat herbal yang dihasilkan dari hewan maupun tumbuhan, dalam hal ini hewan yang menghasilkan obat herbal adalah lebah yang merupakan penghasil madu, serta memiliki banyak hasiat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit.131Asal obat-obatan adalah dari tumbuh-tumbuhan, apalagi jika diperoleh dari sari pati bunga-bunga yang terambil dari berbagai macam tumbuhan yang beraneka rupa. Kemudian sari-sari ini dihimpun oleh lebah dalam produksi madu,132 maka pastilah itu suatu yang paling baik untuk menjaga kesehatan.                                                           129Kevin Harapan, “Sehat Menurut WHO”http:// goresankesehatan.blogspot.co.id/2015/03/sehat-menurut-who.html/(minggu, 05 November 2017, 08:50)  130Kartika Wulan Sari, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pasca Program Kesehatan Desa Siaga”, Komunitas, Vol.2 No.1 (Februari: 2013), 2   131Sudarmaji, “Pembuatan Feature Audio Visual Manfaat Madu Sebagai Pengibatan Herbal Tradisional”, Jurnal Ikon Prodi D3 Komunikasi Massa -PoliteknikIndonusa Surakarta, Vol.1 No.2 (Desember,  2015), 51  132Ali Mu’nis, Pengobatan Cara Nabi, terj M. Thoha Anwar  (Jakarta: Radar Jaya Jakarta), 53   































61    Secara jelas, Allah telah menyebutkan di dalam Alquran begitu juga dalam hadis Nabi, bahwa di dalam madu terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Telah dilakukan beragam uji coba laboratorum, terbukti bahwa madu dapat menyembuhkan beragam penyakit, baik penyakit dalam maupun penyaki luar. Madu pun dapat digunakan sebgai bahan dasar produk kosmetik dan dapat digunakan untuk perawatan kulit.133Demikianlah khasiat yang terdapat dalam madu yang menunjukkan kemukjizatan yang terdapat dalam Alquran dan hadis Nabi. 2. Pendekatan Psikoterapi Diantara bukti kasih sayang Allah  kepada manusia  adalah diturunkannya Alquran yang memuat ilmu dan metode terbaik tentang pendidikan kesehatan jiwa, yang dalam ilmu lain dikenal dengan ilmu psikologi yaitu ilmu yang mempelajari, menyelidiki atau membahas gejala kejiwaan dari orang yang sehat,134 atau dengan kata lain ilmu yang mempelajari aktivitas kehidupan kejiwaan dari orang yang normal.  Psikoterapi135 adalah: serangkaian metode berdasarkan ilmu-ilmu psikologi yang digunakan untuk mengatasi gangguan kejiwaan atau mental seseorang. Salah satu jenis psikoterapi yang berkembang saat ini adalah psiko-spiritual atau disebut psikoreligius yaitu, penyembuhan penyakit melalui kejiwaan yang berdasarkan nilai keagamaan, untuk membangkitkan                                                           133Yu>suf al-Hajj Ah{mad, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam Alquran dan Sunah, terj. Masturi Irham, dkk, Vol. 5  (Indonesia: PT Kharisma Ilmu), 28  134Ki Fudyartanta, Psikologi Umum (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 1  135Secara harfiah psikoterapi berasal dari kata psycho yang berarti jiwa, dan therapy yang berarti penyembuhan. Lihat lebih lanjut Iin Tri Rahayu,  Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer (Malang: UIN Malang Press, 2009), 191  































62    kekuatan batin pasien dalam membantu proses penyembuhan yang diiringi dengan terapi-terapi lainnya.136  Maka dalam kalangan Islam berkembang psikoterapi Islam yang merupakan bagian integral dari psikoterapi religius. Psikoterapi Islam adalah suatu proses pengobatan dan penyembuhan terhadap suatu penyakit baik mental, spiritual, dan moral maupun fisik dengan melalui bimbingan Alquran dan al-Sunnah Nabi Muh{ammad.137 Diantara beberapa tujuan global  dalam psikoterapi Islam adalah:138 1) Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat, baik jasmani maupun rahani, atau sehat mental. Spiritual dan moral, dengan kata lain sehat jiwa dan raganya. 2) Mengantarkan setiap individu kepada perubahan kontruksi dalam kepribadian etos kerja 3) Meningkatkan kualitas iman, islam, ih{san, dan tawh{i>d dalam kehidupan sehari-hari yang nyata 4) Mengantarkan setiap individu, mencintai dan berjumpa dengan hakikat dirinya serta dzat yang maha suci yaitu Allah 5) Menjadikan pribadi agar lebih percaya diri serta bersedia mendorong dirinya sendiri untuk melakukan apa yang dipilih untuk dilakukannya.139                                                           136Sri Astutik, “Penanganan Psikopatologi dengan Psikoterapi Islam”, Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 2 No. 1 (2012), 76 137Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), 222  138Ibid., 272-273  139Gerald Corey, Teori dan Pratek Konseling dan Psikoterapi, terj E. Koeswara (t,k : PT Eresco, 1997), 325-326   































63    Objek yang menjadi fokus dan sasaran dalam penyembuhan atau pengobatan dari pada psikoterapi Islam adalah manusia yang utuh yakni yang berkaitan dengan gangguan pada beberapa hal diantaranya adalah:140 pertama, mental, yang berhubungan dengan fikiran, akal, ingatan. Seperti mudah lupa, malas berfikir, picik, tidak dapat mengambil keputas yang benar. Semua itu dapat diatasi dengan senantiasa belajar dan berlatih membiasakan diri untuk berfikir positif, dan bersikap positif.141 Kedua, spiritual, yaitu yang berhubungan dengan masalah ruh, semangat jiwa, religius yang berhubungan dengan agama, dan keimanan. Peningkatan kualitas spiritual dapat dilakukan dengan memperbanyak ibadah.142 ketiga, moral (akhlak), yaitu suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, darinya dapat melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran ataupun pertimbangan. Moral atau akhlak merupakn ekspresi dari kondisi mental dan spiritual yang keluar secara sepontan dan otomatis. keempat, fisik (jasmani). Demikianlah Alquran tidak hanya dapat menyembuhkan penyakit jiwa, akan tetapi juga pengakit fisik. Diantara model terapi psikoterapi dalam Islam dapat dilakukan sebagai berikut: pertama, membaca Alquran dan memahami maknanya. Kedua, salat. Ketiga, bergaul dengan orang s{a>lih{. Keempat, puasa. Kelima,                                                           140Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling..., 231  141Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikologi Kenabian (Yogyakarta: Daristy, 2006), 20  142Ibid., 20  































64    dikir.143Jika model terapi tersebut dilakukan dengan sungguh-sungguh dan kontinyu, maka semua itu dapat menyembuhkan penyakit baik jiwa maupun jasmani.                                                               143Rahayu,  Psikoterapi Perspektif ...,219  































                               65 BAB III KITAB SUNAN IBN MA>JAH DAN HADIS TENTANG ANJURAN DUA JENIS PENGOBATAN AL-QURAN DAN MADU A. Biografi Ibn Ma>jah A. 1. Riwayat Hidup Ibn Ma>jah Nama lengkapnya ialah  Abu> ‘Abd Alla>h Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Rabi‘i>  al-Qazwini. Nama panggilan beliau adalah Ibn Ma>jah yang merupakan gelar ayahnya. Ibn Ma>jah lahir di Qazwini pada tahun 209 Hijriyyah, sebuah kota di negara Iraq yang dahulu masuk bagian dari negeri Persia, banyak ulama yang lahir di kota tersebut. Ibn Ma>jah wafat pada tahun 273 Hijriyyah.144 Ibn Ma>jah Mulai belajar sejak masa remajanya, dijelaskan bahwa beliau belajar hadis sejak usia 15 tahun pada seorang guru bernama ‘Ali> ibn Muh{ammad al-Tanafasi>. Pada usia beranjak 21 tahun beliau mulai mengadakan perjalanan untuk mengumpulkan dan menulis hadis.145Diantara perjalanan studi Ibn Ma>jah untuk mempelajari hadis, sehingga menghantarkannya ke jajaran al-H{afi>dh, ahli rija>l al-h{adi>th adalah khurasa>n,Irak, Bas{rah, Ku>fah, Mesir, Suriah dan Rayy,146 dengan demikian beliau telah mendapatkan hadis dari ulama terkenal di kota tersebut.                                                           144Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 103 145Badri Yatim, Ensiklopedi Islam, Vol. 3 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve), 86 146Muh{ammad ibn S{a>lih{ al-‘Athayhi>n, Mus{t{alah{ al-Hadi>th (Kairo: Maktabah al-‘Ilm), 54 































66   A. 2. Guru-guru Ibn Ma>jah Guru pembimbing Ibn Ma>jah pada umumnya adalah para pengikut Imam Ma>lik dan Layth ibn Sa‘d, mereka antara lain adalah Abu Bakar ibn Abi> Shaybah, Muh{ammad ibn ‘Abd Alla>h ibn Numayr, Hisham ibn ‘Amma>r, Ah{mad ibn al-Azha>r, Bashar ibn Adam, Muh{ammad ibn Ru>h{ dan Da>wud ibn Abi> Shaybah.147 A. 3. Murid-murid Ibn Ma>jah Sebagai ulama yang terpandang dan memiliki  intelektual tinggi beliau berhasil membimbing para muridnya, diantara murid beliau adalah: ‘Ali> ibn Sa‘i>d ibn ‘Abd Alla>h al-Ghada>ni>, Ibra>hi>m ibn Di>na>r al-Jarashi>, Ah{mad ibn Ibra>hi>m al-Qazwini>, Sulayma>n ibn Yazi>d al-Qazwini>, Ish{a>q ibn Muh{ammad, Muh{ammad ibn ‘I>sa> al-S{afa>r,148 A. 3. Karya-Karya Ibn Ma>jah Reputasi keulamaan imam Ibn Ma>jah terbukti pada ketiga karya besarnya,149 yaitu: a. Sunan Ibn Ma>jah  b. Tafsi>r al-Qur’an al-Kari>m                                                           147Muh{ammad Muh{ammad Abu> Shuhbah, Fi> Rih{a>b al-Sunnah al-Kutub al-S{ih{h{a>h{ al-Sittah (t.k : Silsilah al-Buh{u>th al-Isla>miyyah), 172 148Ibn Hajar al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 9 (india: Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Naz{a>miyah, 1326), 531 149Zaynul Arifin, Studi Kitab Hadis  (Surabaya: al-Muna, 2010), 129 































67   c. Kitab al-Tari>kh, berisi tentang peristiwa sejarah yang terjadi sejak masa kehidupan para sahabat hingga berakhir pada priode kehidupan umat Islam yang dialami sendiri oleh Ibn Ma>jah. Karyanya yang paling masyhur  dalam bidang hadis adalah al-Sunan atau dikenal dengan sebutan Sunan Ibn Ma>jah. Para ulama  besar pada saat itu banyak yang memberikan pujian kepada Ibn Ma>jah, seperti Ibn Kathi>r (701-774 H) yang pernah berkata, “ Ibn Ma>jah adalah penulis buku al-Sunan yang masyhur. Buku tersebut sebagai bukti atas amal dan ilmunya, keluasan pengetahuannya dan pandangannya, serta kejujurannya dalam meriwayatkan hadis Nabi.150” B. Kitab Sunan Ibn Ma>jah Karya Ibn Ma>jah lebih masyhur dan umum dikenal dengan nama Sunan Ibn Ma>jah, sekalipun al-Sindi> ulama hadis Madinah mempublikasikan dengan nama Sunan Al-Mus{t{afa>.151 B. 1. Metode dan Sistematika Sunan Ibn Ma>jah Matan hadis koleksi Ibn Ma>jah sebagian besar memuat materi dasar-dasar fiqh (aspek hukum amaliyyah), dan menyusun sistematikanya menurut tertib sistematika fiqh, beliau menyesun menjadi beberapa kita>b dan ba>b.152 Beliau juga telah  menyusun kitabnya dengan baik, memulai muqaddimahnya berupa ba>b itba>‘ al-Rasu>l, di dalam bab tersebut                                                           150Ikhwan Fauzi, Cendikiawan Muslim Klasik (Jakarta: Salemba Diniyah), 85   151 Ridwan, Studi Kitab..., 105  152Arifin, Studi Kitab...,130 































68   menyampaikan beberapa hadis yang menunjukkn akan kehujjahan sunnah dan kewajiban mengikuti dan mengamalkannya.153 \ \ \ Kitab Sunan Ibn Ma>jah memuat 4.341 hadis, 3.002 diantaranya terdapat dalam al-kutub al-Khamsahdan 1.339 hadis lainnya merupakan hadis yang diriwayatkan sendiri oleh Ibn Ma>jah.154Koleksi hadis dalam sunan Ibn Ma>jah terbagi menjadi 37 kita>b dan muqaddimah, setiap kita>b terbagi beberapa ba>b, seluruhnya berjumlah 1.515 ba>b.155 Diantara cara penulisan Imam Ibn Ma>jah  pada kitab Sunannya  antara lain menyertakan judul yang berisi pokok pembahasan yang berbentuk beberapa kalimat pendek namun tegas dan lugas menunjukkan maksud, semua itu telah membuktikan tingkat ketajaman analisis Imam Ibn Ma>jah dan penguasaan terhadap pokok atau inti kandungan hadis. Beliau juga telah berhasil dalam mempertahankan tehnikatau cara penyajian hadis di bawa koordinasi babanya , selalu selesai dalam setiap halaman kitab sehingga memudahkan bagi para pembacanya.156 Sistematika peletakan hadis berada tepat di bawa judul ba>b, ditujukan terhadap hadis yang memuat informasi pokok masalah dan selalu diprioritaskan dari jenis hadis marfu>‘ qawli >, urutan hadis selanjutnya dialokasikan bagi hadis tentang anak masalah (sub bab), dengan melihat                                                           153Abu> Shuh{bah, Fi> Rih{a>b al-Sunnah...,174 154 { al-‘Athayhi>n, Mus{t{alah{ al-Hadi>th..., 54 155Ridwan, Studi Kitab...,107 156Ibid.,107  































69   penyajian hadis maka  terlihat besarnya perhatian Ibn Ma>jah terhadap sektor sanad.157 B. 2. Klasifikasi Kualitas Hadis dalam Sunan Ibn Ma>jah Keberadaan kualitas hadis dalam Sunan Ibn Ma>jah yang berlatar belakang mutu sanad sangatlah varian. Adakalanya berstatus s{ah{i>h{, h{asan, d{a‘i>f, munkar bahkan ada yang mawd{u>‘ meskipun dalam jumlah kecil.158 Dibandingkan dengan kitab sunan yang lainnya, kitab Sunan Ibn Ma>jah derajatnya berada pada yang paling rendah, sampai al-h{a>fiz{ al-Mizzi> (654-742 H) berkata “semua hadis yang telah diriwayatkan oleh imam Ibn Ma>jah secara sendirian adalah d{a>‘if.”Ungkapan al-Mizzi> ini dianggap tidak benar, karena sebagian besar hadis yang telah diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah secara menyendiri dari kutub al-khamsah adalah berstatus s{ah{i>h, demikian ini yang dikatakan oleh Ibn H{ajar (773-852 H).159 Al-H{a>fid{ Shiha>b al-Di>n al-Bu>s{i>ri> (wafat tahun 840 H) pengarang kitab Mis{ba>h{ al-Zuja>jah fi> Zawa>’id Ibn Ma>jah, dalam kitabnya beliau menunjukkan hadis-hadis tambahan dalam Sunan Ibn Ma>jah yang tidak terdapat dalam kutub al-Khamsah, serta menunjukkan derajat hadis tersebut adakalanya yang s{ah{i>h{, h{asan dan d{a‘i>f maupun \mawd{u>‘. Hal tersebut dapat membantah pendapat al-Mizzi> sekaligus menguatkan pendapat Ibn h{ajar.160                                                            157Ibid.,107  158Abu> Shuhbah, Fi> Rih{a>b al-Sunnah...,176 159Ibid., 176 160Ibid.,177  































70   B. 3. Pandangan dan Kritik Terhadap Sunan Ibn Ma>jah   Pada awalnya para ulama generasi pertama (mutaqaddimi>n) menganggap bahwa ada lima kitab hadis yang dapat dijadikan dasar atau pokok yatiu: dua kitab s{ah{i>h{ (s{ah{i>h{ Bukha>ri> dan S{ah{i>h{ Muslim), dan tiga kitab sunan (Sunan Tirmidhi>, Sunan Abu> Dawud, dan Sunan Nasa>’i>), namun, sebagian yang lain menolak dengan menganggap bahwa kitab hadis yang dijadikan dasar ada enam, yaitu dengan menambah Sunan Ibn Ma>jah pada lima hadis tersebut. Alasannya karena menilai kitab Ibn Ma>jah sangat bermanfaat dalam Fiqh.161  Ada sebagian ulama yang tidak memasukkan Sunan Ibn Ma>jah ini sebagai salah satu kitab hadis dalam jajarankutub al-sittah. Oleh karena di dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah ini bercampur hadis s{ah{i>h{, h{asan, d{a‘i>f bahkan ada yang munkar dan maud{u>‘.162 Oleh karna itu sebagian ulama hadis menjadikan Sunan al-Da>rimi> sebagai kitab hadis ke enam dalam kutub al-sittah, dan ada pula yang memasukkah kitab al-Muwat{t{a’ bahkan juga kitab Sunan Ibn H{ibba>n sebagai kitab hadis keenam dalam kelopok kutub al-Sittah. Akan tetapi ketiga kitab yang disebutkan terakhir tersebut tidak disetujui oleh ulama hadis sebagai kelompok kutub al-sittah.163 Muh{addith pertama yang memasukkan kitab Sunan Ibn Ma>jah sebagai kitab keenam dalam kelompok kutub al-Sittah adalah al-H{a>fiz{                                                           161Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh{addithu>n...,418 162Badri Yatim, Ensiklopedi Islam, Vol. 4...,86 163Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Vol 5 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2007), 434 































71   Abu>al-Fad{al Muh{ammad Ibn T{a>hir al-Maqdisi> (W 507 H) dalam kitabnya, At{ra>f al-Kutub al-Sittah dan dalam risalahnya Shuru>t{ al-Immah al-Sittah, yang kemudian diikuti oleh al-H{a>fiz{ ‘Abd al-Ghani> ibn al-Wa>h{id al-Maqdisi> (W 600 H) dalam kitabnya al-Ikma>l fi> Asma>’ al-Rija>l.164 Setelah itu ulama muta’akhiri>n menyepakati bahwa Sunan Ibn Ma>jah sebagai kitab keenam dalam jajaran al-Kutub al-Sittah. Kalangan Muh{addithi>n menyebut Sunanal-Tirmidhi>, Sunan Abi> Dawud, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah dengan al-Sunan al-Arba‘ah (empat sunan).165 B. 4. Kitab-Kitab Sharah{nya Diantara kitab-kitab yang mensharai kitab Sunan Ibn Ma>jah ialah166: a. Sharah{ Muh{ammad al-Dami>ri> (W 808 H), sharah{nya dinamai dengan al-Di>ba>jah dalam lima jilid. Beliau meninggal sebelum menyelesaikannya. b. Sharah{ Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i> (849-911 H), sharah{nya dinamai dengan Mis{ba>h{ al-Zuja>jah ‘ala> Sunan Ibn Ma>jah. c. Shrah{ Ibra>hi>m Ibn Muh{ammad al-H{alabi> (W 841 H) d. Sharah al-Sanadi>, sharah ini sudah diterbitkan.                                                               164Abu> Shuhbah, Fi> Rih{a>b al-Sunnah...,175 165Nasional RI, Ensiklopedi Hukum...,434 166Abu> Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh{addithu>n...,420 































72   C. Data Hadis Tentang Anjuran Dua Jenis Pengobatan Al-quran dan Madu C. 1.Hadis dan Terjemah  ِﰊَأ ْﻦَﻋ قﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ، ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ْﻦَﻋ ، ِصَﻮْﺣَْﻷا ِنآْﺮُﻘْﻟاَو ِﻞَﺴَﻌْﻟا : ِﻦْﻳَءﺎَﻔﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ " :ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ، ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ167 "  Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Salamah (dia berkata) telah menceritakan kepada kami Zaid ibn al-H{uba>b (Zaid berkata) telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari ‘Ish{a>q dari abi> al-‘Ah{was{ dari ‘Abdullah dia berkata, “ Rasulullah bersabda gunakanlah dua jenis terapi penyembuhan: madu dan al-Quran.   C. 2. Takhri>j al-H{adi>th Sebelum melakukan pemahan dan pemaknaan hadis maka akan terlebih dahulu melakukan takhrij hadis agar diketahui kualitas hadis tersebut dan apakah hadis tersebut ditolak atau diterima. Mentakhrij hadis dengan menggunakan kata 	
 menurut data dalam kitab mausu>’ah ‘at{ra>f al-h{adi>th al-nabawiy al-shari>f karya ‘Abd al-Ghafa>r Sulaiman al-Banda>ri> dalam kitab tersebut ditemukan 14 kitab,168 tapi disini penulis hanya akan menyebutkan beberapa kitab saja diantaranya adalah: a. Sunan Ibn Ma>jah, Ba>b al-‘Asal, No hadis (3452) b. Al-Mustadral ‘Ala> al-S{ah{i>h{ain, Ba>b wa ‘amma> h{adi>th t{a>riq ibn shiha>b, No hadis (7435) c. Al-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqiy, Ba>b ‘adwiyah al-Nabi> SAW Siwa> ma>, No hadis (19565)                                                           167Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd Alla>h, Sunan Ibn Ma>jah, Vol 2(t.t : Da>r Ih{ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah), 1142 168‘Abd al-Ghafa>r Sulaiman al-Banda>ri>, mausu>’ah ‘at{ra>f al-h{adi>th al-nabawiy al-shari>f  (Bairut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah), vol 5, 483   































73   Adapun redaksi lengkap hadis beserta tabel dan skema sanad hadis akan dijelaskan sebagai berikut: 1) Sunan Ibn Ma>jah  ِﰊَأ ْﻦَﻋ قﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ، ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ، َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ِﻞَﺴَﻌْﻟا : ِﻦْﻳَءﺎَﻔﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ " :ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ، ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ، ِصَﻮْﺣَْﻷا ِنآْﺮُﻘْﻟاَو169 " Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Salamah (dia berkata) telah menceritakan kepada kami Zaid ibn al-H{uba>b (Zaid berkata) telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari ‘Ish{a>q dari abi> al-‘Ah{was{ dari ‘Abdullah dia berkata, “ Rasulullah bersabda gunakanlah dua jenis terapi penyembuhan: madu dan al-Quran.    a) Tabel Periwayatan   no Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad 1  ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ I VI 2  ِصَﻮْﺣَْﻷا ِﰊَأ II V 3 قﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ III IV 4  ُنﺎَﻴْﻔُﺳ IV III 5  ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز V II 6  َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ VI I 7 ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا VII جﺮﳐ                                                                      169Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah...,1142 































74   b) Skema Sanad                                           لور ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا T:11, L:209, W:273 H  ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز T: 9, W: 203 H  ُنﺎَﻴْﻔُﺳ T: 7, L:97, W:161/164 H قﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ T: 3, L: 30, W: 128 H  ِصَﻮْﺣَْﻷا ِﰊَأ T: 3  ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑ  T: sahabat, W: 33 H  َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ T: 11, W: 252 H ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ْﻦَﻋ  ْﻦَﻋ  َلَﺎﻗ  ْﻦَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ 































75   2) Al-Mustadral ‘Ala> al-S{ah{i>h{ain  ُﻦْﺑ ُﺪﻤَُﳏ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ : ﻻَﺎﻗ ، ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺪﻤَُﳏ ُﻮَﺑأَو ُْﲔَﺴُْﳊا ﻲِﻠَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ِﰊَأ ْﻦَﻋ ، ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ، ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز ﺎَﻨَـﺛ ،ًﺎﻈْﻔِﺣ ، َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ، ََﺔْﳝَﺰُﺧ ِﻦْﺑ َقﺎَﺤْﺳِإ  ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﻠﻟا َﻲِﺿَر ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ، ِصَﻮْﺣَﻷا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ، َقﺎَﺤْﺳِإ" ُنآْﺮُﻘْﻟاَو ، ُﻞَﺴَﻌْﻟا : ِْﲔَـﺋﺎَﻔ ﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ " : َﻢﻠَﺳَو ِﻪِﻟَآَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا170  Telah menceritakan kepada kami Abu> ‘Ali> al-H{usayn da Abu> Muh{ammad ‘Abd Alla>h ibn Sa‘d, keduanya telah berkata telah menceritakan kepada kami Muh{ammad ibn Ish{a>q ibn Khuzaymah telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Salamah menceritakan kepada kami Zaid ibn al-H{uba>b (Zaid berkata) telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari Abi>‘Ish{a>q dari abi> al-‘Ah{was{ dari ‘Abdullah dia berkata, “ Rasulullah bersabda gunakanlah dua jenis terapi penyembuhan: madu dan al-Quran.  a) Tabel Periwayatan  no Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad 1  ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ I VIII 2  ِصَﻮْﺣَﻷا ِﰊَأ II VII 3  َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ III VI 4  ُنﺎَﻴْﻔُﺳ IV V 5  ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز V IV 6  َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ VI III 7  ََﺔْﳝَﺰُﺧ ِﻦْﺑ َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﺪ ﻤَُﳏ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ VII II 8  ُْﲔَﺴُْﳊا ﻲِﻠَﻋ ُﻮَﺑأ ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺪ ﻤَُﳏ ُﻮَﺑأَو ٍﺪْﻌَﺳ VIII I 9 ﻢﻛﺎﳊا XI جﺮﳐ                                                                 170Abu> ‘Abd Alla>h al-H{a>kim al-Naysabu>ri>, al-Mustadrak ‘Ala> al-S{ah{i>hayn, Vol 4 (Bayru>t Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 222 































76   b) Skema sanad                                     لور  ََﺔْﳝَﺰُﺧ ِﻦْﺑ َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﺪ ﻤَُﳏ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ  ُﻦْﺑ ِﻪﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ٍﺪ ﻤَُﳏ ُﻮَﺑأ  ُْﲔَﺴُْﳊا ﻲِﻠَﻋ ُﻮَﺑأ ﻢﻛﺎﳊا  ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز  ُنﺎَﻴْﻔُﺳ  َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ  ِصَﻮْﺣَﻷا ِﰊَأ ﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑ   































77   3) Al-Sunan al-Kubra> li al-Byihaqi>  ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ، ُﻆِﻓَﺎْﳊا ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ﺎﻨﺛ ، ُﺪﻴِﻔَْﳊا ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﻤَُﳏ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ، ِيرْﻮـﺜﻟا ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎﻨﺛ ، ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز ﺎﻨﺛ ، ﻲِﻘَﺒﻠﻟا َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎﻨﺛ ، َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﻦْﺑ ِﺪ ﻤَُﳏ  ْﻦَﻋ  ْﻦَﻋ ، ِصَﻮْﺣَﻷا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ، َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ " :ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﻠﻟا َﻲِﺿَر ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ " ِنآْﺮُﻘْﻟاَو ِﻞَﺴَﻌْﻟا : ِﻦْﻳَءﺎَﻔ ﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ171  telah memberi khabar kepada kami Abu> ‘Abd Alla>h al-H{a>fiz{ telah mengkhabarkan kepada ku Abu> Bakar Muh{ammad ibn ‘Abd Alla>h al-H{afi>d telah menceritakan kepada kami Ibra>hi>h ibn Muh{ammad ibn Sufya>n telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Salamah al-labaqi> telah menceritakan kepada kami Zaid ibn al-H{uba>b (Zaid berkata) telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari Abi>‘Ish{a>q dari abi> al-‘Ah{was{ dari ‘Abdullah dia berkata, “ Rasulullah bersabda gunakanlah dua jenis terapi penyembuhan: madu dan al-Quran  a) Tabel Periwayatan  No Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad 1  ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ I XI 2  ِصَﻮْﺣَﻷا ِﰊَأ II VIII 3  َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ III VII 4  ِيرْﻮـﺜﻟا ُنﺎَﻴْﻔُﺳ IV VI 5  ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز V V 6  ﻲِﻘَﺒﻠﻟا َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ VI IV 7  َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﻦْﺑ ِﺪ ﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ VII III 8  ُﺪﻴِﻔَْﳊا ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪ ﻤَُﳏ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ VIII II 9  ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ XI I 10 ﻲﻘﻬﻴﺒﻟا ﻲﻠﻋ X جﺮﳐ                                                                 171Ah{mad ibn al-H{usayn ibn ‘Ali> al-Bayhaqi>, al-Sunan al-Kubra>, Vol 9(Bayru>t Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 579 































78   b) Skema Sanad                          لور ﻲﻘﻬﻴﺒﻟا ﻲﻠﻋ  ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ  ُﺪﻴِﻔَْﳊا ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪ ﻤَُﳏ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ  َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﻦْﺑ ِﺪ ﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ  ﻲِﻘَﺒﻠﻟا َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ  ِبﺎَُﺒْﳊا ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَز  ِيرْﻮـﺜﻟا ُنﺎَﻴْﻔُﺳ  َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ  ِصَﻮْﺣَﻷا ِﰊَأ  ِﻪﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ 
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80   E. Analisis I‘tiba>r Setelah melihat skema sanad gabungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah, tidak memiliki sha>hid,172 dan hanya memiliki ta>bi‘ qas{r tanpa memiliki ta>bi‘ ta>m.173 1. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam H{a>kim matannya mencocoki (menguatkan) makna hadis riwayat Imam Ibn Ma>jah, dan sebagai ta>bi’ qas{r karena imam H{akim mengikuti gurunya Imam Ibn Ma>jah yang agak Jauh yakni ‘Ali> ibn Salamah. 2. Hadis riwayat Imam Bayhaqi> juga termasuk ta>bi‘ qas{r terhadap riwayat Ibn Ma>jah karena imam Bayhaqi> megikuti gurunya imam Ibm Ma>jah yang agak jauh yaitu ‘Ali> ibn Salamah. F. Kritik Hadis 1. Nama asli  : Muh{ammad ibn Yazi>d al-Rabi‘i174 > a. Laqab        : Ibn Ma>jah175 b. Kunyah     : Abu> ‘Abd Alla>h176 c. Thabaqat  :11.177 d. Lahir    : 209178                                                           172Shahid adalah hadis yang rawinya diikuti oleh perawi lain yang diterima dari sahabat lain, dengan matan yang menyerupai hadis dalam redaksinya atau lafalnya atau hanya dalam maknanya saja. Lihat lebih lanjut as-Shalih, Membahas Ilmu...,222 173Ta>bi‘ qas{r adalah kalau sanad itu menguatkan rawi-rawi yang lain selain sanad yang pertama, sedangkan ta>bi‘ ta>m adalah apabila sanad itu menguatkan rawi yang pertama. Lihat lebih lanjut Hassan, Ilmu Mushthalah...,302  174Yu>suf ibn ‘abd al-rah}ma>n  al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l fi>  ’asma>’ al-Rija>l, vol 27 (Bairu>t: Mu’assisah al-Risa>lah, 1980), 40 175175 Ibid.,40 176 Ibid.,40 177‘Abd al-Ghaffa>r Sulaima>n al-Banda>ri>, Mausu>’ah Rija>l al-Kutub al-Tis’ah, vol 3 (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyyah), 488 































81   e. Wafat   :273179 f. Guru    : Abu Bakar ibn Abi> Shaybah, Muh{ammad ibn ‘Abd Alla>h ibn Numayr, Hisham ibn ‘Amma>r, Ah{mad ibn al-Azha>r g. Murid  : Ibra>hi> ibn Di>na>r, Ah{mad ibn Ibra>hi>m, Ja‘far ibn Idri>s, Sulayma>n ibn Yazi>d, Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Ibra>hi>m.180 h. Kritikus     : 1) Beliau gemar berkelana untuk mencari dan mempelajari hadis misalnya ke Khurasa>n ‘Ira>q, H{ija>z, Mesir dan Sha>m, Ku>fah, Makkah.181 2) Menurut Abu> Ya‘la> al-Khali>l : thiqah, h{ujjah pengarang kitab sunan dan tafsi>r, sejarah.182 i. S{i>ghah tah{di>th : h{addathana> 2. Nama Asli    : ‘Ali> bin Salmah bin ‘Uqbah183  a. Laqab      : al-Qurashi>, al-Labqi> b. Kunyah   : Abu> al-H{asan     c. Thabaqat : pembesar ulama thabaqat 11184 d. Lahir      :- e. Wafat     : 252 H, pada hari jum’at185                                                                                                                                                                178 al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l...,41 179 Ibid., 41 180 Ibid.,40 181Ibn H{ajar al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 9 (india: Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Naz{a>miyah, 1326), 531 182al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l...,41 183 al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 20, 451 184 alBanda>ri>, Mausu>’ah Rija>l, vol 3, 70 185al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 20, 453  































82   f. Guru      : berjumlah 31, diantaranya adalah: Ish{a>b ibn Yu>suf al-Azraq, Zayd ibn al-H{ubba>b, Abd al-Rah{ma>n ibn Ha>ru>n, H{afs{ ibn Ghiya>th.186 g. Murid   :berjumlah 22, diantaranya adalah: Ibn Ma>jah, Ibra>hi>m ibn Abi> T{a>lib, Ah{mad ibn Muh{ammad ibn al-Azhar, al-H{asan ibn Sufya>n.187 h. Kritikus : 1) Imam H{akim telah menetapkam bahwa Imam al-Bukha>ri> dan Muslim telah meiwayatkan darinya, dengan demikian dapat diambi kesimpulan bahw beliau dianggap thiqqah oleh imam al-Bukha>ri>.188beliau juga berkata telah bercerita kepadaku ‘Abd Alla>h ibn Ja‘far dari Abu> Ha>tim al-Salimi> beliau telah mendengar dari Muslim ibn al-H{ajja>j bahwa beliau telah menganggap thiqah ‘Ali> ibn Maslamah. 2) Ibn H{ibba>n telah menyebutkan beliau dalam kitabnya al-Thiqa>t.189 3) Muh{ammad ibn Hamzah telah bertanya kepada Muh{ammad ibn ‘Isma>‘il tentang ‘Ali> ibn Maslamah maka beliau mengatakan kalau dia adalah Thiqah.190 i. S{i>ghah tah{di>th: h{addathana> 3. Nama Asli    :Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n, ada pendapat lain beliau      adalah ibn Ru>na>n al-Tami>mi>191 a. Laqab      : Ru<ma>n al-Tami>mi> b. Kunyah   : Abu> al-H{usayn                                                                186Ibid.,452 187 Ibid.,453 188 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 7, 328  189 al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 20, 453 190 Ibid., 453 191 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 3, 402 































83   c. Thabaqat :9.192 d. Lahir      : e. Wafat     : 203193 f. Guru      : jumlah gurunya sekitar 90 diantaranya adalah: Sufya>n ibn Sa‘i>d al-Thawr, Ibra>hi>m ibn Na>fi‘ al-Maki>, Usa>mah ibn Zayd Ibn Aslam, Aflah{ ibn Sa‘i>d.194 g. Murid   :sekitar 63 diantaranya adalah: ‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah, Yah{ya> ibn Abd al-H{ami>d al-H{ama>ni>, Yah{ya> ibn Mu>sa>, Yazi>d ibn Ha>ru>n.195 h. Kritikus : 1) Menurut Abu> H{a>tim : S{adu>q dan s{a>lih{196 2) ‘Ali> ibn al-Madani> dan imam al-‘Ajali> : thiqah197 3) Abu> Dawud berkata bahwa dia telah mendengar dari Ah{mad dia berkata bahwa Zayd ibn H{ubba>n adalah orang yang S{adu>q dan hafal (z{a>bit) terhadap lafad-lafad hadis dari Mu‘a>wiyah ibn S{a>lih{ akan tetapi beliau banyak sekali salahnya.198                                                           192alBanda>ri>, Mausu>’ah Rija>l, vol 1, 457 193al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 10, 47  194 Ibid.,40 195Ibid., 43 196Ibid.,47   197 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 3, 404 198 Ibid., 404 































84   4) Beliau berasal dari Khurasan,akan tetapi menetap di Ku>fah, kemudian beliau melakukan perjalanan mencari hadis di ‘Iraq, Mesir, H{ija>z dan Andalus.199 i. S{i>ghah tah{di>th : h{addathana> 4. Nama Asli    : Sufya>n ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri>200 a. Laqab      : al-Thawri>, al-Ku>fi> b. Kunyah   : Abu> ‘Abd Alla>h       c. Thabaqat :7.201 d. Lahir      : 97202 e. Wafat     :161/164.203 f. Guru      : sekitar 277 , diantaranya adalah:  Abu> Ish{a>q al-Sabi‘i>, Isma>‘i>l ibn Abi> Kha>lid, Ayu>b ibn Mu>sa>, Usa>mah ibn Zayd al-Laythi>.204  g. Murid    : sekitar 126 diantaranya adalah: Zayd ibn al-H{ubba>b, Ah{mad ibn ‘Abd Alla>h ibn Yu>nus, ‘Umayyah ibn Kha>lid, Tha>bit ibn Muh{ammad al-‘A>bid.205 h. Kritikus : 1) Menurut Imam Nasa>’i> beliau adalah thiqah salah satu imam yang me\ngharap kepada Allah agar dijadikan orang yang takwa.206                                                           199al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 10, 40  200Al-Ra>zi> ibn Abu> H}a>tim, al-Jarah{ wa al-Ta‘di>l, vol 4 (India: T}ab‘ah Majlis Da>‘irah al-Ma‘a>rif al-‘Uthma>niyah, 1952), 222 201 alBanda>ri>, Mausu>’ah Rija>l, vol 2, 65 202al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 11, 145  203 Ibid., 154 204Ibid.,150  205Ibid., 152 206al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 4, 115  































85   2) Menurut Ibn H{ibba>n beliau adalah saorang yang faqih, wara‘ dan memiliki kecakapan.207 3) Menurut al-H{a>fiz{ Abu> Bakar al-Khat{i>b beliau adalah salah satu imamnya umat muslim pada waktu itu, dan termasuk orang yang alim dalam masalah agama, beliau orang yang z{a>bit{, wara‘ dan zuhud208 4) Menurut Abu> Nu‘aim beliau wafat di Bas{rah.209 i. S{i>ghah tah{di>th : ‘an  Jika dalam periwayatan hadis dengan menggunakan lambang ‘an, maka dapat disebut dengan hadis mu’an’an. Para ulama telah banyak yang mempersoalkannya, sebagian ulama menyatakan bahwa hadis mu’an’an yakni hadis yang sanadnya mengandung lambang ‘an memiliki sanad yang putus. Akan tetapi sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa hadis mu’an’an  dapat dinilai sebagai bersambung sanadnya bila memenui syarat-syarat tertentu diantaranya adalah210: pertama, pada sanad hadis yang bersangkutan tidak terdapat tadlis (penyembunyian cacat). Kedua, para periwayat yang namanya beriring dan diantarai denga lambang an itu telah terjadi pertemuan. Ketiga, periwayat yang menggunakan lambang-lambang an  itu adalah periwayatan yang kepercayaan (thiqqah), sedangkan para kritikus menilai Sufya>n Ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri sebagai rawi yang thiqqah. Dan jika dilihat dari tahun lahir dan wafat dari mereka masih dimungkinkan bertemu karena sezaman atau semasa.                                                           207 Ibid.,115 208 al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 11, 145 209 Ibid., 154 210 Ismail, Metodologo Penelitian ...,79 































86   5. Nama Asli    : ‘Amr ibn ‘Abd ‘Alla>h Ibn ‘Ubayd, pendapat lain mengatakan ‘Amr ibn ‘Abd Alla>h ibn ‘Ali>.211 a. Laqab      : Ibn Abi> Sha‘i>rah b. Kunyah   :Abu> Ish{a>q       c. Thabaqat : 3.212 d. Lahir      : 30, 32, 29.213 e. Wafat     : 126, 127, 128.214 f. Guru      : sekitar 147 diantaranya adalah: Abi> Ah{was{ al-Jamshi>, Usa>mah Ibn Zayd ibn H{a>rithah, Sa‘i>d ibn Jabi>r, Sa‘i>d ibn Wahab, Salamah ibn Qaysh al-Ashja‘i.>215 g. Murid    : sekitar 84 diantaranya adalah: Sufya>n Al-Thawri>, Isma>‘i>l ibn Abi> Kha>lid, Ziya>d ibn Khaythumah, Sulayma>n al-A‘mash.216 h. Kritikus : 1) Menurut Ah{mad ibn H{anbal dan al-Nasa>’i> adalah thiqah.217 2) Ah{mad ibn ‘Abd Alla>h al-‘Ajali> : thiqah beliau telah mendengar dari 38 sahabat Nabi.218 3) Menurut Abu> H{a>tim: beliau adalah thiqah dan lebih H{afiz{ dari pada Abi> Ish{aq al-Shaybani>.219 i. S{i>ghah tah{di>th : an                                                            211 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 8, 63 212alBanda>ri>, Mausu>’ah Rija>l, vol 3, 153 213 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 8, 67 214 al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 22, 102 215 Ibid.,100 216 Ibid.,101 217 Ibid.,102 218 Ibid.,101 219 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 8, 65 































87   6. Nama Asli    : ‘Awf ibn Ma>lik ibn Nad{alah.220 a. Laqab      : b. Kunyah   :  Abu> Ah{was{     c. Thabaqat :3.221 d. Lahir      : e. Wafat     : dibunuh oleh orang khawarij pada hari al-H{ajja>j ibn Yu>suf.222 f. Guru      : sekitar 9, diantaranya adalah: ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d, Mughi>rah ibn Shu‘bah, Abu> Mu>sa> al-Ash‘ari> , Abu> Hurayrah.223  g. Murid   : sekitar 32, diantaranya adalah: Abu> Ish{a>q, ‘Abd al-Malik ibn ‘Umayr, Ibra>hi>m ibn Muha>jir, ‘Abd Alla>h ibn Marrah.224 h. Kritikus : 1) Menurut Ish{a>q ibn Mans{u>r dari Yah{ya> ibn Ma‘i>n beliau adalah orang yang Thiqah.225 2) Ibn H{ibba>n telah menyebutnya dalam kitabnya al-Thiqa>t. 3) Menurut imam Nasa’i beliau adalah thiqah.226 4) Imam al-Bukha>ri dalam bab Ada>b dan lainnya telah meriwayatkan hadis darinya.227 i. S{i>ghah tah{di>th : ‘an                                                           220Abu> H}a>tim, al-Jarah{ wa al-Ta‘di>l, vol 7, 14 221 Al-Banda>ri>, Mausu>’ah Rija>l, vol 3, 163 222 al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 22, 445 223 Ibid.,445 224 Ibid.,446 225 Ibid.,446 226 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 8, 169 227 al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 22, 446 































88   7. Nama Asli    : ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d ibn H{ubayb ibn Shamkh ibn Mah{zu>m.228 a. Laqab      :al-Hudhali> b. Kunyah   : Abu> ‘Abd al-Rah{ma>n      c. Thabaqat :Sahabat. d. Lahir      : e. Wafat     : 32/ 33 H di Madinah.229 f. Guru      : sekitar 4. Diantaranya adalah: Rasu>l Alla>h, Sa‘d ibn Mu‘a>dh al-Ans{a>ri>, S{ufya>n ibn ‘Asa>l al-Mara>di>.230 g. Murid   :sekitar 118 diantaranya adalah: Abu> Ah{was{, Ah{naf ibn Qays, Aswad ibn Yazi>d, Anas ibn Ma>lik, Barra>’ ibn ‘A>zib.231 h. Kritikus : 1) Beliau termasuk golongan orang yang pertama masuk Islam, beliau mengikuti 2 hijrah, dan menyaksikan perang Badar. Beliau masuk Islam sebelum Islamnya ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b.232 G. Sharah{ Hadis Maksud dari ﲔﺋﺎﻔﺷ (dua jenis pengobatan) disini adalah satunya bersifat  materi (bisa dilihat dan diraba) dan yang lain abstrak (hanya bisa dirasa oleh jiwa), atau yang satu bersifat untuk pengobatan dhohir (raga) dan yang lain untuk                                                           228Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, al- ’Is{a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah{a>bah vol 4, (Bayru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah), 198 229al-mizzi>, tahdhi>b al-Kama>l, vol 16, 127  230Ibid.,121   231Ibid.,122   232 al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, vol 6, 27 































89   pengobatan jiwa atau untuk segala penyakit secara umum baik yang berhubungan dengan raga atau jiwa. Telah diriwayatkan dari sayyidina Ali>, bahwa beliau telah memerintahkan seorang lelaki agar memberikan mahar istrinya berupa sesuatu yang berupa harta, maka ia mentasarrufkan hartanya untuk membeli madu kemudian ia campur madu tersebut dengan dengan air langit kemudian laki-laki tersebut meminumnya dan dengan izin Allah dia sembuh dari penyakitnya. Maka laki-laki itu berkata, bahwa sayyidina Ali> telah memerintahkan hal itu kepada ku karena Allah telah berfirman tentang kebenaran madu yang mengandung obat bagi manusia.233  Keduanya merupakan kumpulan antara pengobatan manusia dan ilahi, antara pengobatan jasad atau raga dan jiwa (ruhani), dari  ungkapan tersebut bisa dikatakan bahwa pengobatan ada dua macam yaitu hakiki dan tidak hakiki. Menurut Ibn Qayyim (691 -751 H) semua penyakit hati seperti shubhat dan shahwat maka Alquran adalah obat bagi keduanya karena di dalamnya terdapat penjelasan, dalil, bukti yang semua itu tidak terdapat dalam kitab selain Alquran. Ia merupakan obat yang sebenarnya akan tetapi hal tersebut dapat dirasakan manfaatnya bagi orang yang memahaminya dan meyakini apa yang tekandung di dalamnya.234 Demikianlah Islam sangat memperhatikan kesehatan manusia , dengan memberi solusi terhadap setiap masalah yang dihadapi. Salah satu cara mensyukuri nikmat sehat yang telah diberikan Allah pada hambanya adalah, dengan selalu menjaganya sejalan dengan apa yang telah                                                           233Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, Sharah{ Sunan Ibn Ma>jah Li al-Suyu>t{i> wa Ghayrih, vol 1 (Kara>tishi>: Kutub Kha>nah), 246    234Muh{ammad ‘Abd al-Ra’u>f al-Mana>wi>, Fayd{ al-Qadi>r, vol 4 (Mesir: al-Maktabah al-Tujja>riyyah al-Kubra>, 1356), 342 































90   dipeintahkan dan meneladani petunjuk Nabi dalam masalah kesehatan atau bisa disebut dengan ti>b al-nabawi>. Oleh karena pentunjuk Nabi merupakan petunjuk yang paling utama dan paling sempurna. Apabila seseorang berobat melalui petunjuk Nabi dengan niatan karena ingin mengikuti Nabi ittiba>‘, dan karena kecintaanya terhadap segala sesuatu yang datang dari Nabi, maka  ia telah melakukan kebaikan dan mendapat pahala karena niatnya dan keinginannya untuk terus mengikuti jejak Nabi.235 Semua itu akan menambah rasa cinta dan iman kepada Nabi. Demikianlah  keistimewaan yang diperoleh bagi orang yang berobat dengan cara pengobatan Nabi. Tidak hanya kesembuhan yang ia peroleh, akan tetapi pahala dan nikmatnya iman dalam hatinya akan bertambah. Berobat dengan cara Nabi tidak lah sama dengan apa yang disarankan oleh dokter dan pakar kesehatan, karena berobat dengan cara Nabi merupakan perobatan secara efektif dan penyembuhan berdasarkan wahyu ilahi kepada Nabi.236 Oleh sebab itu, barang siapa yang mengabaikan cara berobat yang telah dianjurkan Nabi, maka sama seperti mengabaikan bimbingan yang tercatat dalam Alquran, ia adalah obat terbaik untuk fikiran, tubuh, hati dan jiwa.                                                                235al-Qard{a>wi>, Sunnah Ilmu...,55  236Gray, Rasulullah Is..., 9  
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 91 BAB IV KANDUNGAN HADIS PENGOBATAN DENGAN AL-QURAN DAN MADU A. Kualitas Hadis A. 1. Kualitas Sanad  Apabila seluruh sanad diperhatikan, maka tampak jelas bahwa rantai sanad dari Ibn Ma>jah merupakan sanad yang lebih pendek dibandingkan dengan sanad-sanad yang berasal dari mukharrij lain. Kemungkinan adanya shadh dan ‘illah pada sanad hadis bisa ditinjau dari kebersambungan sanad dan kualitas serta tingkat ketsiqahan perawi. a. Ibn Ma>jah (209-273 H) Imam Ibn Ma>jah dalam menerima hadis dari gurunya (‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah) dengan menggunakan s{ighah  	
 yang menunjukkan bahwa beliau menerima hadih tersebut dengan cara  mendengar secara langsung dari gurunya.237 Sedangkan  mendengar merupakan bentuk yang paling tinggi dan paling kuat dalam cara penerimaan hadis. Pada saat itu akan terlihat jelas bahwasannya orang yang menanggung hadis haruslah mendengarnya dari ucapan gurunya yang didektekan padanya,238 sehingga dari lambang penerimaan hadis tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa imam Ibn Ma>jah itu sezaman                                                           237al-S{a>lich, Membahas Ilmu..., 93 238 Ibid...,93  































92   dan pernah bertemu sekaligus mendengar langsung hadis dari gurunya (‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah). Para ulama kritikus hadis menilai Ibn Maja>h dari sisi keadilannya sebagai ulama yang thiqqah, dan memberinya gelar h{ujjah dengan demikian adanya Ibn Ma>jah menyatakan bahwa ia telah menerima hadis dari gurunya  ‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah dengan metode al-sima>‘ dapat diterima dan dipertanggung jawabkan, oleh karena itu antara Ibn Ma>jah dan ‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah itu ittis{a>l al-sanad. b. ‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah ( W 252 H) ‘Ali> bin Maslamah bin ‘Uqbah dalam menerima hadis ini dari gurunya (Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n) juga dengan menggunakan lafad  	
 yang menunjukkan bahwa beliau menerima hadih tersebut dengan cara  mendengar secara langsung dari gurunya. Cara tersebut merupakan bentuk yang paling tinggi dan paling kuat dalam cara penerimaan hadis. Pada saat itu akan terlihat jelas bahwasannya orang yang menanggung hadis haruslah mendengarnya dari ucapan gurunya yang didektekan padanya, dari lambang penerimaan hadis tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa ‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah itu sezaman dan pernah bertemu sekaligus mendengar langsung hadis dari gurunya (Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n). Para ulama kritikus hadis menilainya sebagai perawi yang thiqqah, dengan demikian adanya  ‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah menyatakan bahwa ia telah menerima hadis dari gurunya Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-































93   Ziya>n dengan metode al-sima>’ dapat diterima dan dipertanggung jawabkan, dalam artian bahwa antara ‘Ali> ibn Maslamah ibn ‘Uqbah dan Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n itu ittis{a>l al-sanad. c. Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n (W 203 H) Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n dalam menerima hadis ini dari gurunya (Sufya>n Ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri), dengan menggunakan lafal  	
 yang menunjukkan bahwa beliau menerima hadih tersebut dengan cara  mendengar secara langsung dari gurunya.  Sedangkan  mendengar merupakan bentuk yang paling tinggi dan paling kuat dalam cara penerimaan hadis. Pada saat itu akan terlihat jelas bahwasannya orang yang menanggung hadis haruslah mendengarnya dari ucapan gurunya yang didektekan padanya. Lambang penerimaan hadis tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n itu sezaman dan pernah bertemu sekaligus mendengar langsung hadis dari gurunya (Sufya>n Ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri). Hanya saja sebagian para ulama kritikus hadis menilainya tidak sampai pada derajat thiqqah akan tetapi s{adu>q ( istilah ta’dil yang menunjukkan keadilan dan ked{a>bit{an), kathrah al-khat{a>’,  dan ada pula yang menilainya thiqah. Oleh karena itu adanya  Zayd ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n menyatakan bahwa ia telah menerima hadis dari gurunya Sufya>n Ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri dengan metode al-sima’ dapat diterima dan dipertanggung jawabkan, dalam artian bahwa antara Zayd 































94   ibn al-H{ubba>b ibn al-Ziya>n dan Sufya>n Ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri itu ittis{a>l al-sanad. d. Sufya>n ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri (97-164 H) Sufya>n ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri> dalam menerima hadis dari  ‘Amr ibn ‘Abd ‘Alla>h ibn ‘Ubayd dengan menggunakan lambang ‘an, sehingga dapat disebut dengan hadis mu’an’an. Para ulama telah banyak yang mempersoalkannya, sebagian ulama menyatakan bahwa hadis mu’an’an yakni hadis yang sanadnya mengandung lambang ‘an memiliki sanad yang putus. Akan tetapi sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa hadis mu’an’an  dapat dinilai sebagai bersambung sanadnya bila memenui syarat-syarat tertentu diantaranya adalah239: Pertama, pada sanad hadis yang bersangkutan tidak terdapat tadlis (penyembunyian cacat). Kedua, para periwayat yang namanya beriringan dan diantarai denga lambang an itu telah terjadi pertemuan. Ketiga, periwayat yang menggunakan lambang-lambang an  itu adalah periwayatan yang kepercayaan (thiqqah). sedangkan para kritikus menilai Sufya>n Ibn Sa‘i>d ibn Masru>q al-Thawri sebagai rawi yang thiqqah,  dan jika dilihat dari tahun lahir dan wafat dari mereka masih dimungkinkan bertemu karena sezaman atau semasa.                                                             239 Ismail, Metodologo Penelitian ...,79 































95   Bisa juga dikatakan dengan pertemuan secara hukum saja (/01), seorang rawi meriwayatkan hadis dari orang yang hidup semasanya dengan ungkapan kata yang mungkin mendengar atau mungkin melihat, dan salah satunya menggunakan lambang ungkapan ‘an fula>n.   e. ‘Amr ibn ‘Abd ‘Alla>h ibn ‘Ubayd (30-128 H) ‘Amr ibn ‘Abd ‘Alla>h Ibn ‘Ubayd dalam menerima hadis dari ‘Awf ibn Ma>lik ibn Nad{alah dengan menggunakan lambang ‘an, sehingga dapat disebut dengan hadis mu’an’an dapat dikatakan ittis{a>l al-sanad jika memenui syarat yang telah dijelasakan atau dipaparkan diatas, dan ‘Amr ibn ‘Abd ‘Alla>h ibn ‘Ubayd telah dinilai thiqah oleh para ulama, dalam kitab Tahdhi> al-Kama>l beliau tercantum bahwa ia adalah murid dari Abu> Ah{was{ meskipun tanggal wafat dan lahir beliau tidak dapat diketahui. f. Abu> Ah{was ‘Awf ibn Ma>lik Ibn Nad{alah dalam menerima hadis dari ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d dengan menggunakan lambang ‘an, sehingga dapat disebut dengan hadis mu’an’an dapat dikatakan ittis {a>l al-sanad jika memenui syarat yang telah dijelasakan atau dipaparkan diatas, dan ‘Awf ibn Ma>lik ibn Nad{alah telah dinilai thiqah oleh para ulama, bahkan imam al-Bukha>ri telah meriwayatkan hadis darinya, dalam kitab Tahdhi> al-Kama>l beliau tercantum bahwa ia adalah murid dari ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d {    































96   g. ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d (W 33 H) Beliau termasuk golongan orang yang pertama masuk Islam, beliau mengikuti 2 hijrah, dan menyaksikan perang Badar. Beliau masuk Islam sebelum Islamnya ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b Adapun sanad hadis dari jalur Ibn Ma>jah dari sahabat ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d tidak mengandung ‘illat. Seluruh perawi yang terdapat dalam sanad yang diteliti, masing-masing dari mereka bersifat thiqah. Hanya saja Zayd ibn H{ubba>b yang oleh sebagian kritikus hadis menilainya tidak sampai pada derjat thiqah akan tetapi s{adu>q, s{a>lih{ al-h{adi>th dan la> ba’s bih,{ bahkan ada yang menilainya sebagai rawi yang thiqah. Beliau juga termasuk salah satu dari rija>l al-hadi>thnya Imam  Muslim. Jika Zayd ibn H{ubba>b  itu merupakan rawi yang memiliki kapasitas intelektualnya yang agak lemah atau  dari segi ke d}a>bit{annya,  maka hal itu masih ditoleransi. Sebagian lambang dalam penerimaan periwayatan hadis ada yang menggunakan metode al-Sima>’ dan sebagian dengan menggunakan lambang ‘an, sedangkan lambang periwayatan ‘an yang dipakai memerlukan syarat untuk bisa dinyatakan muttashil, dan rangkaian periwayat di atas dinyatakan Muttashil. Oleh karena setiap rawi yang berada di jalur sanad Ibn Majah> jika dilihat dari tahun lahir dan wafat masing-masing dari mereka masih dimungkinkan bertemu  karena sezaman atau semasa.     































97   A. 2. Kualitas Matan Para ulama hadis dalam kegiatan penelitian hadis lebih mendahulukan penelitian sanad  dari pada penelitian matan. Oleh karena setiap matan hadis harus memiliki sanad. Tanpa adanya sanad, maka suatu matan tidak dapat dikatakan berasal dari Rasu>l Alla>h, dalam kualitas matan hanya dikenal dengan istilah sahih dan dha’f. Maka kesimpulan penelitian matan akan berkisar pada dua kemungkinan tersebut. Adapun langkah-langkah dalam penelitian matan sebagai berikut: a. Meneliti hadis dengan tema yang sama atau dengan berbagai matan yang semakna hal itu untuk dibandingkan dengan riwayat yang semakna. Dengan demikian akan dipaparkan kembali redaksi hadis Imam Ibn Ma>jah dan beberapa redaksi hadis yang semakna: 1) Sunan Ibn Ma>jah, Ba>b al-‘Asal, No hadis (3452)   ِنآْﺮُﻘْﻟاَو ِﻞَﺴَﻌْﻟا : ِﻦْﻳَءﺎَﻔ ﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ 2) Al-Mustadral ‘Ala> al-S{ah{i>h{ain, Ba>b wa ‘amma> h{adi>th t{a>riq ibn shiha>b, No hadis (7435)   ِْﲔَـﺋﺎَﻔ ﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ  ُﻞَﺴَﻌْﻟا  ُنآْﺮُﻘْﻟاَو  3) Al-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqiy, Ba>b ‘adwiyah al-Nabi> SAW Siwa> ma>, No hadis (19565)   ِﻦْﻳَءﺎَﻔﺸﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ  ِنآْﺮُﻘْﻟاَو ِﻞَﺴَﻌْﻟا   Setelah dilakukan metode muqa>ranah dalam redaksi matan tersebut, maka terlihat tidak adanya perbedaaan redaksi matan hadis. Dalam segi kandungan makna dari beberapa redaksi matan tersebut  pun 































98   tidak memiliki perbedaan makna, Sehingga antara hadis riwayat Ibn Ma>jah dengan yang lainnya pun saling mendukung. b. isi kandungan matan tidak bertentangan dengan syari’at dan Alquran. Bahkan isi kandungan hadis di atas di dukung oleh Alquran sebagaimana firman Alla>h  dalam surat al-Nah{l ayat 69:  ﺜﻟا ﻞُﻛ ْﻦِﻣ ﻲِﻠُﻛ ُﰒ ِﻪﻴِﻓ ُُﻪﻧاَﻮَْﻟأ ٌﻒِﻠَﺘُْﳐ ٌبَاﺮَﺷ َﺎِﻮُُﻄﺑ ْﻦِﻣ ُُجﺮَْﳜ ﻼُﻟُذ ِﻚﺑَر َﻞُﺒُﺳ ﻲِﻜُﻠْﺳَﺎﻓ ِتَاﺮَﻤ َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ًَﺔﻳﻵ َﻚِﻟَذ ِﰲ نِإ ِسﺎﻨِﻠﻟ ٌءﺎَﻔِﺷ  Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.240  c. kandungan matan tidak bertentangan dengan hadis atau riwayat lain , bahkan dari beberapa redaksi di atas saling mendukung diantara riwayat-riwayat tersebut. Ditemukan hadis lain mengenai pengobatan dengan madu yang  lebih bersifat husus, dan dapat mendukung kebenaran dari isi hadis riwayat Ibn Ma>jah, yaitu hadis riwayat Imam al-Bukha>ri> ba>b al-dawa>’ bi al-‘asal:  ِﻞ َﻛﻮَـﺘُﻤْﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﻦَﻋ ٌﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ﻰَﻠْﻋَْﻷا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ُشﺎﻴَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ْﻦَﻋ  ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ  ِﻪِﻘْﺳا َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪَﻨْﻄَﺑ ﻲِﻜَﺘْﺸَﻳ ﻲِﺧَأ َلﺎَﻘَـﻓ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﻠﻟا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا ﻰََﺗأ ًﻼُﺟَر نَأ ـَﻓ ُﻩَﺎَﺗأ ُﰒ ًﻼَﺴَﻋ ِﻪِﻘْﺳا َلﺎَﻘَـﻓ ََﺔِﺜﻟﺎﺜﻟا ُﻩَﺎَﺗأ ُﰒ ًﻼَﺴَﻋ ِﻪِﻘْﺳا َلﺎَﻘَـﻓ َﺔَِﻴﻧﺎﺜﻟا ﻰََﺗأ ُﰒ ًﻼَﺴَﻋ ْﺪَﻗ َلﺎَﻘ  َأَﺮَـﺒَـﻓ ُﻩﺎَﻘَﺴَﻓ ًﻼَﺴَﻋ ِﻪِﻘْﺳا َﻚﻴِﺧَأ ُﻦْﻄَﺑ َبَﺬََﻛو ُﻪﻠﻟا َقَﺪَﺻ َلﺎَﻘَـﻓ ُﺖْﻠَﻌَـﻓ241                                                           240 Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,274 241Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Vol 7 ( t.k: Da>r T{awq al-Naja>h), 123  































99    Telah menceritakan kepada kami Ayyas bin Al Walid telah menceritakan kepada kami Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; "Saudaraku sedang menderita sakit perut." Beliau bersabda: "Minumilah madu." Kemudian laki-laki itu datang kedua kalinya, lalu beliau tetap bersabda: "Minumilah madu." Kemudian laki-laki itu datang yang ketiga kalinya, beliau bersabda: "Minumilah madu." Kemudian dia datang lagi sambil berkata; "Aku telah melakukannya." Maka beliau bersabda: "Maha benar Allah, dan perut saudaramulah yang berdusta, berilah minum madu." Lalu ia pun meminuminya madu dan akhirnya sembuh.242  Dan juga hadis riwayat Imam al-Bukha>ri> dalam ba>b lima tuh{arrim ma> ah{all Alla>h lak  ْﻦَﻋ ،ٍﺮِﻬْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ِءَاﺮَْﻐﳌا ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُةَوْﺮَـﻓ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ َﻞَﺴَﻌﻟا ﺐُِﳛ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﻪﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ َءاَﻮَْﻠﳊاَو،  ُﻫاَﺪْﺣِإ ْﻦِﻣ ُﻮﻧْﺪَﻴَـﻓ ،ِِﻪﺋﺎَﺴِﻧ ﻰَﻠَﻋ َﻞَﺧَد ِﺮْﺼَﻌﻟا َﻦِﻣ َفَﺮَﺼْﻧا اَذِإ َنﺎََﻛو َﻞَﺧَﺪَﻓ ،ﻦ َﻞﻴِﻘَﻓ ،َﻚِﻟَذ ْﻦَﻋ ُﺖَْﻟﺄَﺴَﻓ ،ُتْﺮِﻐَﻓ ،ُﺲِﺒَﺘَْﳛ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ َﺮَـﺜْﻛَأ َﺲَﺒَﺘْﺣَﺎﻓ ،َﺮَﻤُﻋ ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﺼْﻔَﺣ ﻰَﻠَﻋ ُﻪْﻨِﻣ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا ِﺖَﻘَﺴَﻓ ،ٍﻞَﺴَﻋ ْﻦِﻣ ًﺔﻜُﻋ ﺎَﻬِﻣْﻮَـﻗ ْﻦِﻣ ٌَةأَﺮْﻣا َﺎَﳍ ْتَﺪْﻫَأ :ِﱄ َﺷاَذَِﺈﻓ ،ِﻚْﻨِﻣ ُﻮﻧْﺪَﻴَﺳ ُﻪﻧِإ :َﺔَﻌْﻣَز ِﺖِْﻨﺑ َةَدْﻮَﺴِﻟ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ،ُﻪَﻟ ﻦَﻟﺎَﺘْﺤََﻨﻟ ِﻪﻠﻟاَو ﺎََﻣأ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ،ًَﺔﺑْﺮ  َﺎﻧَد ُﺪِﺟَأ ِﱵﻟا ُﺢﻳﺮﻟا ِﻩِﺬَﻫ ﺎَﻣ :ُﻪَﻟ ِﱄﻮُﻘَـﻓ ،َﻻ :ِﻚَﻟ ُلﻮُﻘَـﻴَﺳ ُﻪﻧَِﺈﻓ ،َﲑِﻓﺎَﻐَﻣ َﺖْﻠَﻛَأ :ِﱄﻮُﻘَـﻓ ِﻚْﻨِﻣ ْﻨِﻣ ،َﻂُﻓْﺮُﻌﻟا ُﻪُﻠَْﳓ ْﺖَﺳَﺮَﺟ :ُﻪَﻟ ِﱄﻮُﻘَـﻓ ،ٍﻞَﺴَﻋ ََﺔﺑْﺮَﺷ ُﺔَﺼْﻔَﺣ ِﲏْﺘَﻘَﺳ :ِﻚَﻟ ُلﻮُﻘَـﻴَﺳ ُﻪﻧَِﺈﻓ ،َﻚ َمَﺎﻗ ْنَأ ﻻِإ َﻮُﻫ ﺎَﻣ ِﻪﻠﻟاَﻮَـﻓ :ُةَدْﻮَﺳ ُلﻮُﻘَـﺗ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،ِكاَذ ُﺔﻴِﻔَﺻ َﺎﻳ ِﺖَْﻧأ ِﱄﻮُﻗَو ،ِﻚِﻟَذ ُلُﻮَﻗﺄَﺳَو ْدَرََﺄﻓ ،ِبﺎَﺒﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺎﻳ :ُةَدْﻮَﺳ ُﻪَﻟ ْﺖَﻟَﺎﻗ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﺎﻧَد ﺎ ﻤَﻠَـﻓ ،ِﻚْﻨِﻣ ًﺎﻗَﺮَـﻓ ِِﻪﺑ ِﲏِﺗْﺮََﻣأ َﺎِﲟ َُﻪﻳِدَﺎُﺑأ ْنَأ ُت :َلَﺎﻗ ؟َﲑِﻓﺎَﻐَﻣ َﺖْﻠَﻛَأ ،ِﻪﻠﻟا َلﻮُﺳَر» َﻻ « :َلَﺎﻗ ؟َﻚْﻨِﻣ ُﺪِﺟَأ ِﱵﻟا ُﺢﻳﺮﻟا ِﻩِﺬَﻫ ﺎَﻤَﻓ :ْﺖَﻟَﺎﻗ » ٍﻞَﺴَﻋ ََﺔﺑْﺮَﺷ ُﺔَﺼْﻔَﺣ ِﲏْﺘَﻘَﺳ « َﻮَْﳓ ُﻪَﻟ ُﺖْﻠُـﻗ َﱄِإ َراَد ﺎ ﻤَﻠَـﻓ ،َﻂُﻓْﺮُﻌﻟا ُﻪُﻠَْﳓ ْﺖَﺳَﺮَﺟ :ْﺖَﻟﺎَﻘَـﻓ َﻚِﻟَذ َﻞْﺜِﻣ ُﻪَﻟ ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔﻴِﻔَﺻ َﱃِإ َراَد ﺎﻤَﻠَـﻓ ،َﻚِﻟَذ ،ِﻪﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ْﺖَﻟَﺎﻗ َﺔَﺼْﻔَﺣ َﱃِإ َراَد ﺎﻤَﻠَـﻓ ،                                                          242 Lidwa Hadis, Kitab 9 Imam Beserta Terjemahnya; S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> no 5684 































100    :َلَﺎﻗ ؟ُﻪْﻨِﻣ َﻚﻴِﻘْﺳَأ َﻻَأ» َﺔَﺟﺎَﺣ َﻻ  ِﻪﻴِﻓ ِﱄ « ُﺖْﻠُـﻗ ،ُﻩﺎَﻨْﻣَﺮَﺣ ْﺪَﻘَﻟ ِﻪﻠﻟاَو :ُةَدْﻮَﺳ ُلﻮُﻘَـﺗ :ْﺖَﻟَﺎﻗ  ِﱵُﻜْﺳا :َﺎَﳍ243   Telah menceritakan kepada kami Farwah bin Abu Al Mighra`’ Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Mushir dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari ‘A>’ishah rad{iy alla>hu 'anha, ia berkata; Rasulullah s{alla> alla>hu 'alayhi wa sallam adalah seorang yang menyukai madu dan juga manis-manisan. Biasanya, usai menunaikan shalat Ashar, beliau menemui para isteri-isterinya dan akhirnya mendekat dan menginap di tempat salah seorang dari mereka. Namun beliau selalu berdiam agak lama di tempat Hafshah binti Umar, maka aku merasa cemburu. Aku pun bertanya mencari info hal itu, dan dikatakanlah bahwa ada seorang wanita dari kaumnya yang telah memberikan madu padanya, lalu madu itu ia berikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka aku pun berkata, "Demi Allah, aku bernar-benar akan berbuat sesuatu untuk beliau (mengerjai beliau)." Kemudian, kukatakanlah kepada Saudah binti Zam'ah, "Sesungguhnya beliau akan mendekatimu. Bila beliau hendak mendekatimu, maka tanyakanlah padanya, 'Apakah Anda telah memakan Maghafir? ' dan beliau pasti akan menjawab: 'Tidak.' Karena itu katakanlah pada beliau, 'Lalu bau yang saya dapatkan dari Anda ini bau apa? ' Dan beliau pun pasti akan menjawab: 'Hafshah telah memberiku minuman madu.' Sesudah itu, katakanlah pada beliau, 'Lebah madu itu telah makan pohon bergetah yang baunya menjijikkan.' Dan aku juga akan mengungkapkan seperti itu, dan kamu wahai Shafiyyah ungkapkan pula seperti itu." Sawdah berkata, "Demi Allah, tidaklah beliau kecuali berdiri di depan pintu. Dan aku pun ingin mengungkapkan apa yang kamu inginkan karena rasa takutku padamu." Maka ketika beliau telah mendekat kepadanya, Saudah pun berkata, "Wahai Rasulullah, apakah Anda telah makan buah Maghafir?" beliau menjawab: "Tidak." Saudah bertanya lagi, "Lalu bau apa yang aku dapatkan dari Anda ini?" beliau menjawab: "H{afs{ah telah memberiku minuman madu." Sawdah berkata, "Lebah itu telah makan pohon bergetah yang baunya menjijikkan." Dan ketika beliau berkunjung kepadaku, aku pun berkata seperti itu dan begitu pula di tempat S{afiyyah yang juga berkata seperti itu. Maka pada saat beliau menuju ke tempat H{afs{ah, H{afs{ah pun berkata, "Wahai Rasulullah, maukah Anda aku beri minuman madu itu?" beliau pun menjawab: "Aku tidak berhajat sedikit pun terhadap madu itu?" Akhirnya Sawdah berkata, "Demi Allah, kita telah mengharamkannya." Aku pun berkata padanya, "Diamlah kamu244".                                                            243al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Vol 7, 44   244Lidwa Hadis, Kitab 9 Imam Beserta Terjemahnya; S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> no 5268   































101   Dan hadis tentang cara pengobatan Nabi Muh{ammad dengan menggunakan Alquran, sebagaimana hadis riwayat Imam Muslim dalam ba>b ruqyah al-mari>d bi al-mu‘awwidha>t wa al-nafth:  ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ،ٍدﺎﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُدﺎﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ :َﻻَﺎﻗ ،َبﻮَﻳأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛَو ،َﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺞْﻳَﺮُﺳ ِﲏَﺛ ﺪَﺣ ،َةَوْﺮُﻋ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ» ٌﺪَﺣَأ َضِﺮَﻣ اَذِإ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﺚُﻔْـَﻧأ ُﺖْﻠَﻌَﺟ ،ِﻪﻴِﻓ َتﺎَﻣ يِﺬﻟا ُﻪَﺿَﺮَﻣ َضِﺮَﻣ ﺎﻤَﻠَـﻓ ،ِتاَذﻮَﻌُﻤْﻟِﺎﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺚَﻔَـﻧ ِﻪِﻠْﻫَأ ْﻦِﻣ ـَﻧ ِﺪَِﻴﺑ ُﻪُﺤَﺴَْﻣأَويِﺪَﻳ ْﻦِﻣ ًﺔََﻛﺮَـﺑ َﻢَﻈَْﻋأ ْﺖَﻧﺎَﻛ ﺎَﻬـَﻧِﻷ ،ِﻪِﺴْﻔ«245 Telah menceritakan kepadaku Surayj bin Yu>nus dan Yah{ya bin Ayyu>b keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami 'Abba>d bin 'Abbad dari Hisha>m bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'A>’ishah dia berkata; "Apabila salah seorang isteri Rasu>l Alla>h s{alla> Alla>h 'alayh wa sallam sakit, beliau tiupkan kepadanya surat-surat mu'awwidzaat. Maka tatkala beliau sakit hampir meninggal, kutiupkan pula kepadanya dan kusapukan tangannya ke tubuhnya, karena tangan beliau lebih besar barakahnya daripada tanganku."246 Dan juga hadis riwayat Ima>m al-Bukha>ri> dalam ba>b al-ruqa> bifa>tih{ah al-kita>b  ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﺮْﺸِﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ٌرَﺪْﻨُﻏ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ،ٍرﺎﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻞَﻛﻮَـُﺘﳌا ْﻮَـَﺗأ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا ِبﺎَﺤْﺻَأ ْﻦِﻣ ﺎًﺳَﺎﻧ نَأ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﻠﻟا َﻲِﺿَر ِيرُْﺪﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ا  َِﺌﻟُوأ ُﺪﻴَﺳ َِغﺪُﻟ ْذِإ ،َﻚِﻟَﺬَﻛ ْﻢُﻫ ﺎَﻤَﻨ ْـﻴَـﺒَـﻓ ،ْﻢُﻫوُﺮْﻘَـﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ِبَﺮَﻌﻟا ِءﺎَﻴْﺣَأ ْﻦِﻣ ﻲَﺣ ﻰَﻠَﻋ :اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ،َﻚ ،ًﻼْﻌُﺟ ﺎََﻨﻟ اﻮُﻠَﻌَْﲡ ﱴَﺣ ُﻞَﻌْﻔَـﻧ َﻻَو ،َﺎﻧوُﺮْﻘَـﺗ َْﱂ ْﻢُﻜﻧِإ :اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ؟ٍقَار َْوأ ٍءاَوَد ْﻦِﻣ ْﻢُﻜَﻌَﻣ ْﻞَﻫ ـَﺒَـﻓ ،ُﻞِﻔْﺘَـﻳَو ُﻪَﻗَاﺰُـﺑ ُﻊَﻤَْﳚَو ،ِنآْﺮُﻘﻟا ُمِﺄﺑ ُأَﺮْﻘَـﻳ َﻞَﻌَﺠَﻓ ،ِءﺎﺸﻟا َﻦِﻣ ﺎًﻌﻴِﻄَﻗ ُْﻢَﳍ اﻮُﻠَﻌَﺠَﻓ اْﻮَـَﺗَﺄﻓ َأَﺮ َلَﺎﻗَو َﻚِﺤَﻀَﻓ ُﻩﻮَُﻟﺄَﺴَﻓ ،َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﻠَﺻ ِﱯﻨﻟا َلَﺄْﺴَﻧ ﱴَﺣ ُﻩُﺬُﺧَْﺄﻧ َﻻ :اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ،ِءﺎﺸﻟِﺎﺑ : » ٍﻢْﻬَﺴِﺑ ِﱄ اُﻮِﺑﺮْﺿاَو ﺎَﻫوُﺬُﺧ ،ٌﺔَﻴْـُﻗر ﺎَﻬـَﻧأ َكَارَْدأ ﺎَﻣَو«247                                                             245Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naysa>bu>ri> , S{ah{i>h{ Muslim, Vol 4 (Bayru>t: Da>r  ’Ih{ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>), 1723 246Lidwa Hadis, Kitab 9 Imam Beserta Terjemahnya; S{ah{i>h{ Muslim no 4056  247al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Vol 7...,131   































102    Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Bashsha>r telah menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Shu'bah dari Abu Bishr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu 'anhu bahwa beberapa orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengadakan suatu perjalanan, ketika mereka melewati salah satu perkampungan dari perkampungan Arab, orang-orang kampung tersebut tidak menerima mereka, ketika sikap mereka masih seperti itu seorang pemimpin mereka terkena sengatan kalajengking, lalu mereka pun berkata; "Apakah diantara kalian ada yang mempunyai obat, atau seorang yang bisa meruqyah?" lalu para sahabat Nabi pun berkata; "Sesungguhnya kalian tidak mau menerima kami, maka kamipun tidak akan melakukannya sehingga kalian memberikan imbalan kepada kami, " akhirnya mereka pun berjanji akan memberikan beberapa ekor kambing."Lalu seorang sahabat Nabi membaca Umm  al-Qur`’a>n dan sedikit mengeluarkan ludahnya kepadanya hingga laki-laki itu sembuh, kemudian orang-orang kampung itu memberikan kepada para sahabat Nabi beberapa ekor kambing." Namun para sahabat Nabi berkata; "Kita tidak akan mengambilnya hingga kita bertanya kepada Rasulullah s{alla> Alla>h 'alayh wa sallam tentang hal ini, " lalu mereka bertanya kepada Nabi s{alla> Alla>h 'alayh wa sallam tentang pemberian itu hingga membuat beliau tertawa. Beliau bersabda: "Tidak tahukah bahwa itu ruqyah, ambillah pemberian tersebut dan berilah bagiannya untukku."248 Beberapa penjelasan  di atas telah menunjukkan bahwa matan hadis dalam riwayat hadis Ibn Ma>jah telah memenuhi kriteria yang dijadikan tolok ukur dalam mengetahui kesahihan matan, sehingga bisa dikatakan bahwa matan hadis ini adalah S{ah{i>h{ dan maqbu>l. Hadis yang diteliti memiliki lebih dari 3 mukharrij. Walaupun demikian, hadis tersebut bukan hadis Mutawatir, melainkan hadis ahad. Jika ditinjau dari klasifikasi hadis Ahad lainnya, maka hadis Ibn Ma>jah tersebut dapat juga dikatakan dengan hadis gharib pada awalanya, masyhur pada akhirnya.                                                           248Lidwa Hadis, Kitab 9 Imam Beserta Terjemahnya; S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> no 5295  































103   Sanad dari jalur Ibn Ma>jah dari sahabat ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d, ternyata sanadnya tidak mengandung ‘illat. Akan tetapi ada seorang rawi yang tingkan kedhabitannya tidak sampai pada derajat shahih, yaitu Zayd ibn H{ubba>b karena ada sebagian kritikus yang menliainya sadu>q, s{a>lih{  al-h{adi>th, dan la> ba’s bih .Selanjutnya,  tentang lambang penerimaan dan periwayatan sanad antara Nabi dengan rawi-rawi dari jalur Imam Ibn Ma>jah terjadi persambungan sanad (ittis}al al sanad). Dari segi matan, isi kandungan hadis riwayat Ibn Ma>jah tidak bertentangan denga riwayat yang lebih s{ah{i>h{, bahkan isi kandungan tersebut dikuatkan dan dibenarkan dengan hadis lain yang s{ah{i>h{ kedudukannya. Isi kandungan hadis tersebut juga memiliki relevansi dengan Alquran. Berdasarkan hasil penelitian sanad di atas, maka  hadis di atas berkualitas hasan lidha>tih dan dari segi matannya juga maqbu>l, dengan demikian hadis riwayat Ibn Ma>jah dapat dijadikan h{ujjah. B. Makna Hadis Tentang Pengobatan dengan Alquran dan Madu Setelah Alquran, Sunnah Nabi juga sangat memperhatikan kesehatan manusia baik kesehatan raganya maupun jiwanya. Tidak hanya itu Islam juga sangat memperhatikan masalah medis, baik medis yang bersifat terapi pengobatan maupun yang bersifat prefentif (pencegahan).  Salah satu hadis yang telah disampaikan Nabi yang isinya menawarkan jenis obat adalah hadis riwayat Ibn Ma>jah, yang menjelaskan perpaduan antara pengobatan cara manusia dan pengobatan bersifat Ilahiyyah,  antara pengobatan 































104   jasmani dengan pengobatan ruhani (jiwa), dengan demikian penyembuhan ditentukan oleh dua faktor yaitu obat yang tepat dan izin dari Allah. Adapun pengobatan cara manusia atau pengobatan jasmani salah satunya adalah  dengan menggunakan madu, yang demikian ini dalam dunia medis termasuk pengobatan dengan menggunakan obat-obatan herbal. Imam Nawa>wi berpendapat bahwa kebenaran akan madu dapat dijadikan obat penyembuh bagi manusia, selaras dengan firman Allah  surat al-Nah{l ayat 69:  ُﺮَْﳜ ﻼُﻟُذ ِﻚﺑَر َﻞُﺒُﺳ ﻲِﻜُﻠْﺳَﺎﻓ ِتَاﺮَﻤﺜﻟا ﻞُﻛ ْﻦِﻣ ﻲِﻠُﻛ ُﰒ ٌءﺎَﻔِﺷ ِﻪﻴِﻓ ُُﻪﻧاَﻮَْﻟأ ٌﻒِﻠَﺘُْﳐ ٌبَاﺮَﺷ َﺎُِﻮُﻄﺑ ْﻦِﻣ ُج  َنوُﺮﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَِﻘﻟ ًَﺔﻳﻵ َﻚِﻟَذ ِﰲ نِإ ِسﺎﻨِﻠﻟ    kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.  Beliau menyatakan bahwa d{ami>r yang terdapat dalam lafal (ء 	) kembali pada shara>b (minum) yang dimaksud adalah meminum madu, dan ini adalah pendapat yang benar, yaitu pendapat ‘Abd Alla>h Ibn Mas‘u>d, Ibn ‘Abba>s, H{asan, dan Qatadah. Sedangkan jika menurut Muja>hid, bahwa d{amir> dalam lafad fi>h shifa>’ kembali pada Alquran dan ini pendapat yang d{a‘i>f.249     Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> ( 544-606 H) berpendapat bahwa,  jenis shifa>’ yang terdapat pada kandungan makna pada surat al-Nah{l merupakan bentuk dari sifat-                                                          249Abu> Zakiyya> al-Nawa>wi>, al-Manha>j Sharah{ S{ah{i>h{ Muslim Ibn al-Hajja>j, Vol 14 (Bayru>t: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1392 H), 203 































105   sifat madu. Menurut beliau, Allah memberikan sifat-sifat madu dengan tiga macam sifat, diantaranya adalah250: Pertama, shara>b bahwa madu termasuk jenis minuman, karena madu ini terkadang dapat diminum secara langsung atau dijadikan sebagai bahan minuman. Kedua, mukhtalif alwa>nuh yang bermacam-macam warnanya. Ketiga, fi>h shifa>’ linna>s di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia pada sebagian penyakit. Oleh karena realitas membuktikan bahwa banyak obat yang secara laboratoris pasti menyembuhkan penyakit tertentu, akan  tetapi setelah dimasukkan ke dalam tubuh manusia obat-obat itu berbeda-beda reaksinya, tentu saja reaksi tersebut berkaitan dengan daya tangkal (imun) masing-masing tubuh manusia. Daya tangkal inilah yang dapat kita pahami sebagai sisi lain dari Allah tersebut tidak perlu diragukan lagi disamping berobat manusia juga perlu  mendekatkan diri pada Allah dan berdoa dan orang lainpun dapat mendoakan.251 Selanjutnya adalah cara pengobatan yang bersifat  ila>hi>, yaitu Alquran. Ibn Qayyim al-Jawzi> (L: 691 H- W 751 H)  berpendapat, bahwa Alquran adalah obat segala penyakit,252 dengan arti bahwa Alquran itulah yang menjadi akal dan penyembuh bagi siapa saja yang mau meyakininya.  Dalam hal ini penyembuhan dengan Alquran dibagi menjadi dua bagian253:                                                           250Aswadi, Konsep Syifa’ dalam al-Qur’an Kajian Tafsi>r Mafa>ti>h{ al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Ra>zi> (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), 238-239  251Salman Harun, Mutiara al-Quran (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 57  252Ibn Qayyim al-Jawzi>, T{ib al-Nabawi> (Bayru>t: Da>r al-Fikr), 138  253Dzaky, Psikoterapi Konseling...,274  































106   Pertama, bersifat umum dalam artian bahwa seluruh isi Alquran baik secara maknawi, surat-surat, ayat-ayat, maupun huruf-hurufnya memiliki potensi penyembuh atau obat. Sebagaimana firman Alla>h  dalam surat Yu>nus ayat 57:  ِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ٌﺔَْﲪَرَو ىًﺪُﻫَو ِروُﺪﺼﻟا ِﰲ ﺎَﻤِﻟ ٌءﺎَﻔِﺷَو ْﻢُﻜﺑَر ْﻦِﻣ ٌَﺔﻈِﻋْﻮَﻣ ْﻢُﻜْﺗَءﺎَﺟ ْﺪَﻗ ُسﺎﻨﻟا ﺎَﻬـَﻳأ َﺎﻳ َﲔِﻨ   Wahai  manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.254  Penyebutan lafal s{udu>r (dada) yang dimaksudkan adalah hati,255 hal tersebut memberikan pengertian bahwa seluruh isi Alquran yang berupa wahyu ilahi merupakan obat bagi penyakit-penyakit batin, seperti : syirik, munafik, dan beberapa penyakit hati yang dapat menyesakkan dada yaitu rasa ragu dalam keimanan, tindakan yang melampaui batas, permusuhan dan benci akan kebaikan.256 Selanjutnya juga sebagai tindakan penyucian diri dari berbagai kerusakan aqidah dan akhlak tercela.257 Oleh karena, hati itu akan menjadi baik jika ia mengenal tuhannya dengan cara mengetahui nama-namanya, sifat-sifatnya, dan beberapa af‘al nya. Semua itu akan menjadikan hati mencintai Allah dan  ridho terhadap semua takdir Allah, menjahui semua larangannya dan melakukan semua perintahnya. Hal tersebut tidak akan dapat terealisasikan kecuali dengan mengikuti Rasu>l                                                           254Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,215  255Wahbah Ibn Mus{t{afa> al-Zuh{ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Minhaj, Vol 11  (Dimaskus: Da>r al-Fikr al-Ma‘a>s{ir, 1418 H), 199  256Ah{mad ibn Mus{t{afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Vol 11 (Mesir: Shirkah Maktabah, 1946 M), 123 257 al-Zuh{ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r...,199  































107   Alla>h.258Demikian karena akhlaq Rasu>l Allah adalah Alquran, dalam artian semua yang telah dilarang Alquran beliau tinggalkan dan apa saja yang diperintahkan Alquran beliau lakukan. Kedua, makna shifa>’  bersifat khusus, yakni bukan seluruh dari isi Alquran dapat dijadikan obat, melainkan hanya sebagian dari ayat-ayat atau surat-surat yang mengisyaratkan dapat menjadi obat atau penyembuh terhadap penyakit. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Isra>’ ayat 82:  ٌﺔَْﲪَرَو ٌءﺎَﻔِﺷ َﻮُﻫ ﺎَﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟا َﻦِﻣ ُلﺰَـﻨُـﻧَواًرﺎَﺴَﺧ ﻻِإ َﲔِﻤِﻟﺎﻈﻟا ُﺪِﻳَﺰﻳ ﻻَو َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ Dan Kami turunkan sebagian dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, sedagkan bagi orang dholim Alquran hanya menjadi kerugian.259  Dengan mengartikan lafal min dalam ayat tersebut (litab‘i>d{) yaitu sebagian, Beberapa kekhususan itu dapat ditemukan dalam beberapa ayat yang memiliki kekhususan pula Seperti ayat Alquran yang mengisyaratkan madu dapat sebagai obat, larangan berlebihan dalam makan dan minum yang dapat menimbulkan penyakit,  surat al-mu‘awwida>t yang dapat menyembuhkan penyakit sebagai mana yang telah dilakukan Rasu>l Alla>h ketika beliau dalam keadaan sakit,260 surat al-fa>tih{ah yang disebut juga dengan surat al-shifa>, karena dapat menyembuhkan baik penyakit fisik maupun psikis, dan beberapa ayat Alquran yang dapat dijadikan obat.                                                           258 al-Jawzi>, T{ib al-Nabawi>..., 3  259Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,290 260Muh{amma>d ibn al-H{ajja>j al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, Vol 4 (Bayru>t: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>), 1723  































108   Akan tetapi realita telah membuktikan bahwa seluruh dari isi Alquran dapat dijadikan obat bagi orang-orang yang mempercayainya. Sesungguhnya Alquran itu sendiri adalah obat dari pada penyakit ruhani (jiwa), seperti kerusakan akidah dan akhlak yang jelek, maka Alquran adalah kitab yang mengandung dan menjelaskan beberapa bukti yang menunjukkan akan kebenaran dalam berakidah dan membatalkan beberapa pendapat yang batil. Selanjutnya penyakit ruhani (jiwa) yang lainnya seperti akhlak yang rusak, maka Alquran telah menjelaskan akibat dari pada akhlak yang rusak dan menunjukkan pada akhlak yang utama, sempurna dan amal yang terpuji.261 Alquran juga obat bagi penyakit jasmani (fisik), dengan cara membaca ayat-ayat Alquran dengan niatan agar memperoleh berkah,262 demikian dapat membantu untuk penyembuhan suatu penyakit. Sebagaimana dengan cara meruqyah dengan ayat-ayat Alquran yang telah banyak dilakukan oleh para ahlinya.  M. Quraish Shihab berpendapat bahwa, Alquran hanya sebagai obat penawar keraguan dan penyakit-penyakit yang ada di dalam dada yang biasa dikenal dengan hati. Terkait dengan pernyataan ulama bahwa Alquran dapat menyembuhkan penyakit jasmani mungkin maksudnya adalah penyakit psikosomatik, yaitu penyakit jiwa yang berdampak pada jasmani karena tidak jarang orang merasa sesak nafas atau dada bagaikan tertekan karena adanya                                                           261Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Ghayb, Vol 21  (Bayru>t: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1420), 389-390   262Ibid.,390  































109   ketidak seimbangan rohani.263 Sedangkan penyakit yang murni bersifat fisik hanya dapat disembuhkan oleh obat yang bersifat fisik pula sebagaimana telah diisyaratkan oleh Alquran dalam kasus madu di atas dengan demikian dapat dipahami adanya jaminan bahwa penyakit fisik murni tidak akan sembuh dengan hanya membaca Alquran. Demikianlah isharat Alquran mengenai penyembuhan penyakit, bahwa penyakit yang murni bersifat fisik hanya bisa sembuh dengan obat sedangkan penyakit yang bersumber dari  psikologis dapat disembuhkan dari Alquran karena penyakit pesiklogis dapat menimbulkan penyakit fisik.264 Dengan demikian, Alquran tidak menyembuhkan penyakit tersebut secara langsung tetapi membenahi faktor penyebabnya dari dasar, dengan pandangan demikianlah dapat difahami bagaimana Alquran dapat berfungsi sebagai obat. Sedangakan menurut Ibnul Qayyim ( L: 691 H- W 751 H)   dalam kitabnya Za>d al-Ma‘a>d mengatakan,  Alquran sebagai penawar total bagi semua penyakit, baik penyakit  hati dan penyakit badan, jasmani atau rahani , di dunia dan ahkirat. Tidak semua orang diberikan kesiapan dan kemudahan untuk sembuh dengan Alquran, jika orang yang sakit berobat dengan cara yang baik (dengan ruqyah), dan mengobati penyakitnya dengan keyakinan yang mantap, iman yang kuat, penerimaan yang sempurna, keyakinan yang teguh, dan                                                           263M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 175  264Harun, Mutiara al-Quran...,55   































110   memenuhi semua syaratnya niscaya penyakit tidak akan mampu menghadapinya.265  Tidaklah ada penyakit, baik penyakit hati dan badan kecuali Alquran telah menunjukkan baginya cara pengobatan dan sebab-sebab penyembuhannya. Orang yang tidak sembuh dengan Alquran tidak akan disembuhkan oleh Allah, orang yang tidak mencukupkan diri dengan Alquran, maka dia tidak akan pernah dicukupkan oleh Allah.266 Oleh karenanya harus diberengi dengan keyakinan dan berbaik sangka kepada Allah, sebab di antara syarat agar obat bermanfaat bagi seorang yang sakit adalah sikapnya yang menerima obat tersebut dan meyakini manfaatnya bagi kesembuhan dirinya. Telah dijelaskan dalam surat al-Shu‘ara>’ ayat 80 bahwa hanya Allah yang menyembuahkan segala penyakit:  ِﲔِﻔْﺸَﻳ َﻮُﻬَـﻓ ُﺖِْﺿﺮَﻣ اَذِإَو  dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku.267  Dalam Tafsir al-Azhar ditegaskan bahwa manusia hanya berusaha mencari obat, tapi Allah-lah yang menyembuhkannya. Mengingat Alquran adalah obat bagi orang yang beriman, maka ia dapat diterima, diyakini kebenarannya dan mengandung keberkahan yang diciptakan Allah di dalamnya. Alquran memenuhi kaidah-kaidah pengobatan, karena di dalamnya terdapat petunjuk untuk menjaga kesehatan, adanya keringanan dalam mengerjakan suatu amalan                                                           265Ibn Qayyim al-Jawziyah, Za>d al-Ma‘a>d fi> Huda> Khayr al-‘Iba>d, vol 4 (al-Kuwayt: Maktabah al-Mana>r al-Isla>miyah, 1994), 93 266‘Abd Alla>h bin Muh{ammad al-Sadh{a>n, Cara Pengobatan dengan Alquran, terj. Muz{affar Shahi>d Mah{s{u>n ( t.k Islam House. Com, 2009), 19 267Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,370  































111   wajib, sehingga tidak memberatkan bagi si sakit dan tidak menyebabkan sakitnya semakin bertambah parah, di dalamnya juga terdapat informasi tentang pencegahan agar seseorang tidak terserang suatu penyakit.268 Penjelasan sebelumnya telah membuktikan bahwa Alquran sebagai obat telah memenuhi prinsip-prinsip pengobatan, karena di dalamnya dijelaskan bahwa Allah yang menyembuhkan segala penyakit. Alquran adalah kitab petunjuk, maka di dalamnya disebutkan sesuatu yang haram dan yang halal yang kemudian hal itu akan menjadi petunjuk bagi manusia untuk membedakan mana yang buruk dan yang baik bagi kesehatan. Alquran merupakan kitab yang mengandung kebenaran, karena berasal dari sisi Allah langsung, sehingga di dalamnya penuh keyakinan yang benar dan tidak mengandung tahayul. Bagi Imam Yu>suf al-Qard{a>wi> (L: 1926 M) hadis-hadis yang membahas tentang  anjuran-anjuran medis dan hal- hal yang bersangkutan dengannya, termasuk hadis yang bermuatan irsha>d  (anjuran) yang tidak akan mengurangi pahala bagi orang yang meninggalkannya dan tidak akan menambah pahala bagi orang yang melakukannya. Oleh karena obat-obat tersebut bersumber dari pengalaman dan adat istiadat orang arab, dan untuk saat ini umat Islam juga tidak dilarang berobat dengan ilmu kedokteran, atau berobat dengan caranya sendiri.269 Sedangkan menurut Ibn Qayyim (L: 691 H- W 751 H)   terhadap hadis medis adalah, bahwa kebanyakan perintah atau anjuran-anjuran Nabi dalam                                                           268Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, vol 6 (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1987), 235-236 269Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), 170  































112   masalah medis tidak semuanya bersifat umum bagi semua manusia, seluruh tempat, dan seluruh kondisi. Akan tetapi hanya bersifat husus untuk daerah di mana hadis ini dikatakan.270 Selain itu Imam Ibn Khaldu>n (732- 808 H)  juga berpendapat, bahwa ilmu kedokteran yang di bawa sunnah atau hadis-hadis anjuran Nabi dalam masalah pengobatan suatu penyakit, semua itu termasuk ke dalam sunnah yang bukan bertujuan menyampaikan risa>lah, akan tetapi termasuk jenis tradisi dan eksperimen.271yaitu kebiasaan suatu tempat atau hasil pengalaman.  Adanya pemahaman dan pendapat seperti ini memang tidak bisa ditolak, karena memang lebih memberikan keleluasan bagi kreativitas manusia, meskipun menurut penulis, petunjuk Nabi tentang obat-obatan itu tidak berarti tidak bermakna. Justru petunjuk Nabi itu dapat dijadikan bukti sekaligus dasar pijakan bagi pengembangan pengobatan dan kesehatan. Menurut Ibn Qayyim (L: 691 H- W 751 H), bahwa perkataan Nabi tentang hadis medis ada dua macam: pertama, adalah pengobatan yang bersifat umum yang mencakup semua waktu, tempat, keadaaan, dan orang. Kedua, adalah pengobatan yang bersifat khusus yang mencakup ini semua atau sebagian keadaan,tempat, waktu, dan orang.272 Menurut penulis makna medis dari pada hadis riwayat Ibn Ma<jah  nomor indeks 3452, tentang anjuran dua jenis pengobatan yaitu madu dan Alquran ini termasuk ke dalam kategori yang umum, karena menurut realitanya  madu sangat bermanfaat bagi semua orang dalam                                                           270al-Qard{a>wi>, Sunnah Ilmu…, 93   271Ibid., 99  272Ibid., 94  































113   pengobatan berbagai macam penyakit, di berbagai tempat dan keadaan. Begitu pula Alquran yang merupakan pedoman dan petunjuk bagi seluruh umat Islam, dan  s{a>lih{ likulli zama>n wa al-maka>n. Dalam memahami hadis medis, seseorang juga dituntut untuk dapat memahami pesan dan pengarahan yang tertangkap dari hakikat hadis-hadis medis (t{i>b al-nabawi>), karena sarana itu ada kalanya berubah-ubah dari satu masa ke masa yang lain dan dari suatu lingkungan ke lingkungan yang lain, bahkan sudah merupakan suatu keharusan bagi sarana itu mengalami perubahan.273 Jelaslah bahwa hal yang terpenting adalah tujuan yang diarahnya, hal ini karena tujuan itu bersifat tetap dan permanen, sedangkan sarana adakalnya berubah-ubah, seiring dengan perubahan lingkungan, masa, atau tradisi yang berlaku serta faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. C. Kandungan Hadis Jika Dihubungkan dengan Ilmu Pengetahuan Islam, dalam mendidik manusia menempuh metode pendidikan yang bertujuan merealisasikan keseimbangan pribadi manusia antara materia (jasmani) dan spiritual (ruhani),274 dengan demikian, manusia diharapkan dapat menjadi pribadi normal yang dapat menikmati kesehatan jiwa dan raganya. Pribadi normal dapat ditemukan dan dilihat pada kepribadian Rasu>l Alla>h yang telah menyeimbangkan kedua sisi material dan spiritual. Beliau telah memenuhi kebutuhan jasmaninya pada batas yang semestinya, beliau juga tidak                                                           273al-Qarad{a>wi>, Kayf Nata‘a>mal...,159 274Muhammad ‘Uthma>n Najati, Psikologi dalam Perspektif Hadis, terj. Zaenudin Abu Bakar (Jakarta: PT Pustaka al-Husna Baru, 2004), 296  































114   lalai akan kebutuhan spiritualnya yang selalu beliau lakukan dengan penuh keikhlasan. Begitu juga keseimbangan pribadi beliau dalam menjaga kesehatan, dapat diketahui dari salah satu sabda beliau hadis riwayat Ibn Ma>jah nomor indeks 3452.  Tentang anjuran dua jenis pengobatan yaitu madu dan Alquran, yang keduanya merupakan perkumpulan antara cara pengobatan yang bersifat manusiawi dan ialahi>, jasmani dan ruhani (jiwa), obat bumi dan langit.275 Beliau sangat memperhatikan antara kesehatan jasmani dan ruhani. C. 1. Pengobatan Herbal Madu adalah cairan manis alami berasal dari nektar tumbuhan yang diproduksi oleh  lebah. Lebah mengumpulkan nektar dari bunga mekar, cairan tumbuhan yang mengalir di dedaunan dan kulit pohon, atau terkadang dari embun. Nektar adalah senyawa kompleks yang dihasilkan kelenjar necteriffier dalam bunga, bentuknya berupa cairan, berasa manis alami dengan aroma yang lembut. Nektar mengandung air (50-90%), glukosa, fruktosa, sukrosa, proein, asam amino, karoten, vitamin, minyak dan mineral esensial.276   Ibn Qayyim al-Jawzi>  (L: 691 H- W 751 H)  berpendapat bahwa, anjuran pengobatan dengan mengkonsumsi madu memiliki tujuan medis yang tersirat, yaitu pengobatan harus sesuai dengan kadar penyakit, kalau                                                           275al-Jawziyah, Za>d al-Ma‘a>d..., 33  276 Adji Suranto, Terapi Madu (Jakarta: Penebar Swadaya, 2007), 26 































115   obatnya lebih sedikit maka tidak dapat menghilangkan penyakit, dan apabila obatnya kebanyakan, maka akan membuatnya lemah.277 a. Kandungan Madu dan Nilai Nutrisi Madu terkenal di dunia kesehatan karena banyak mengandung khasiat, jauh sebelum dunia kesehatan berkembang pesat, madu sudah dipercayai oleh banyak orang sebagai unsur yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Semua itu tak lepas dari banyaknya unsur positif yang dikandung oleh madu. Berikut ini penjelasan mengenai kandungan khasiat dalam madu.278 Kandugan Madu dan Nilai Nutrisi Unsur Kadar Air 20 g Protein 0,3 g Karbohidrat 79,5 g Vitamin B1 0,04 mg Nicotinic Acid 0,2 mg Fostor 0,16 mg Panthotenic Acid 0,2 mg Kalsium 5 mg Tembaga 0,2 mg Vitamin C 4 mg Besi 0,9 mg Stearic Acid 50 mg Potasium 10 mg                                                           277Zaglul an-Najjar dan Abdul Daim Kahil, Ensiklopedia Mukjizat Ilmiah al-Qur’an dan Hadis, Vol 5 (Jakarta: PT Ikrarmandiri Abadi), 75  278Faisal M Sakri, Madu dan Khasiatnya Suplemen Sehat Tanpa Efek Samping (Yogyakarta:Diandra Pustaka Indonesia, 2015),  9-13 































116    Unsur kandungan di atas sebagian besar diperlukan dan sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia. Kandungan Nutrisi Per 100 GR (3,5 oz) Madu Nutrisi Nilai Nutrisi Energi 1.272 kj (304 kcal) Karbohidrat 82,4 gr Gula 82, 12 gr Serat Pangan 0,2 gr Lemak 0 gr Protein 0,3gr Air 17,10 gr Vitamin B2 0,038 mg (3%) Vitamin B3 (Niacin) 0,121 mg (1%) Panthotenic Acid (B5) 0,068 mg (1%) Vitamin B6 0,024 mg (2%) Folate (Vitamin B9) 2,25 gr (1%) Vitamin C 0,5 mg (1%) Calcium 6 mg (1%) Iron 0,42 mg (3%) Magnesium 2 mg (1%) Phosphorus 4  mg (1%) Potassium 52 mg (1%) Sodium 4 mg (0%) Zinc 0,22 mg (2%)  































117   Semua kandungan tersebut dapat digunakan sebagai pengobatan secara tradisional, antibodi, dan penghambat pertubuhan sel kangker (tumor). Oleh karena itu madu banyak dimanfaatkan untuk pengobatan alternatif.279 Keistimewaan paling penting dalam madu adalah sebagai pelantara yang menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur. Oleh karena itu madu dipercaya dapat membasmi kuman dan bakteri dimana pun berada. Dokter ahli bakteri yaitu Skeyt, pernah melakukan penelitian dengan uji coba ilmiah terhadap dampak madu pada bakteri. Ia membiakkan berbagai macam bakteri dari beberapa penyakit di dalam madu murni. Hasilnya adalah beberapa macam bakteri tersebut mati dalam jangka waktu beberapa jam, dan bakteri yang kuat tidak dapat bertahan hidup lebih lama dalam jangka beberapa hari.280  Jamur disentri dapat mati setelah dibiakkan dalam madu hanya dengan hitungan beberapa puluh jam. Bakteri demam typus bisa mati dalam jangka waktu 24 jam, sedangkan bakteri-bakteri radang paru-paru, mati pada hari ke empat.281 Begitulah hasilnya, tidak ada satu bakteri tersisa yang dibiakkan dalam madu semuanya mati dan punah. b. Manfaat Medis 1 Pengganti gula 8 Pencucui perut 2 Obat Vitalitas 9 Mengurangi rasa sakit pada                                                           279Ibid.,  280 an-Najjar, Ensiklopedia Mukjizat, Vol 5..., 94  281Ibid., 94  































118   kasus persalinan 3 Obat pencahar untuk sistem pencernaan 10 Obat sakit TBC 4 Obat diabetes 11 Obat nafsu makan 5 Obat pengencang wajah 12 Obat gangguan saraf 6 Obat sakit tenggorokan dan batuk 13 Obat insomnia 7 Peluruh kencing  14 Obat mata (salep mata madu).282  Manfaat madu dapat dirasakan untuk segala usia baik balita, anak-anak, remaja, dewasa bahkan untuk bayi dan janin bagi ibu hamil.283 Hasil penelitian para ilmuan menunjukkan bahwa madu memiliki keunikan dan manfaat yang luar biasa bagi kehidupan manusia. Oleh sebab itu madu menjadi populer di dunia, yang khasiat dan manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat di berbagai negara. C. 2. Pengobatan Melalui Psikoterapi  Islam sebagai agama, telah memberikan banyak arahan, petunjuk dan tuntunan bagi manusia serta telah mengeluarkannya dari kebodohan, kesesatan, kebiasaan buruk dan akhlak yang tercela. Kedatangan Islam berupaya melakukan perubahan pada jiwa manusia, dan perubahan itu terpusat pada aspek akidah, pikiran, kebiasaan, tingkah laku dan moral.284                                                           282Zaidah Kusuma Wati, dkk, Ensiklopedi Nabi Muhammad dalam Ragam Gaya Hidup 2  vol 6 (Jakrta: PT Ikrar Mandiriabadi), 150 283Sakri, Madu dan Khasiatnya..., 6  284Najati, Psikologi dalam..., 327  































119   Menurut Dr. Muhammad ‘Audah Muhammad dan Dr. Kamal Ibrahim Mursi bahwa, indikator kesehatan jiwa manusia ialah285: a. Sisi ru>h{iyyah yaitu spiritualnya yang mencakup keimanan kepada Allah, dan melakukan ibadah kepada Allah. b. Sisi nafsiyyah yaitu percaya diri, hati yang bersih dari perasaan iri, dengki, benci dan penyakit hati lainnya. Serta mampu menerima apapun yang telah terjadi pada dirinya, dan hidup seimbang. c. Sisi sosial yaitu memiliki hubungan baik dengan sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. d. Sisi biologis badan yang terhindar dari berbagai penyakit dan cacat, hidup sehat dan tidak membebankan diri diluar batas kemampuan.  Oleh karena itu harus mengetahui dan mempelajari manusia secara komprehensif, menganalisis semua faktor yang membatasi kepribadian manusia, baik yang bersangkutan dengan biologis, sosial, budaya, dan spiritualnya.    Diantara aplikasi terapi psikoterapi dalam Islam terhadap berbagai persoalan kehidupan ialah: a. Membaca Alquran dan memahami maknanya                                                           285Ibid., 293  































120   Sebagai mukjizat yang terpelihara dan dapat dibuktikan hingga hari kiamat, kemukjizatan Alquran dapat dirasakan oleh umat manusia hingga kini. Salah satu kemukjizatan Alquran adalah memberikan pengaruh positif dan pencegahan terhadap suatu penyakit, atau penyembuhan bagi orang yang tengah menderita sakit, baik sakit secara fisiologis maupun psikologis. Hal ini telah dibuktikan oleh ilmu kedokteran sekarang ini. Salah satu cara penyembuhan dengan Alquran adalah, dengan membaca beberapa ayat atau surat-surat tertentu dari Alquran, yang ada hubungannya dengan permasalahan, gangguan atau penyakit yang sedang dialami. Dapat juga difahami dengan membaca Alquran secara utuh. Fungsi dan tujuan membaca Alquran dan memahami maknanya adalah dalam rangka: 1) Tahap nasehat (tahap pencegahan dan anjuran) Tindakan penyucian keadaan yang bersifat lahiriyah dari hal-hal yang tidak sepatutnya dilakukan, bisa disebut dengan shari>‘ah.286 Di tahap ini adalah Pemberian bimbingan dan nasehat sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh seseorang.287  Maka di sinilah seorang ahli harus memiliki keahlian dalam mengungkap makna-makna dhahir maupun batin dari pesan-pesan ayat atau dalil Alquran itu.                                                            286Aswadi, Konsep Syifa’...,222  287Dzaky, Psikoterapi Konseling...,396  































121   Seseorang tidak akan dapat menyelesaikan suatu masalah, atau menyembuhkan suatu penyakit, jika mereka tidak mengetahui permasalahan dan penyakit yang akan diselesaikan. Oleh karena itu mengetahui berbagai penyakit dan penyebab utamanya, merupakan suatu keharusan bagi seorang ahli psikoterapi.288 Diantara tugas utama pada tahap nasehat ini adalah289: a) Mengetahui permasalahan secara menyeluruh, dan dapat disebut dengan istilah identifikasi masalah. b) Mengetahui berbagai macam penyebab permasalahan yang menyebabkan gangguan dalam hidup. Hal ini bisa disebut dengan proses diagnosis. c)  Anjuran untuk menghindari dari hal-hal yang dapat menimbulkan dan memperparah penyakit atau masalah yang dihadapi. Demikian disebut dengan tindakan antisipatif. d) Anjuran untuk melakukan hal-hal yang dapat mempermudah dan mempercepat kesembuhan baik fisik, akidah dan akhlak terpuji. Tindakan ini disebut dengan prognosis. Dari tindakan dan tahap-tahap tersebut maka jiwa akan mulai tertarik dan terbuka untuk melakukan perbaikan dan perubahan ke arah yang lebih baik, benar, mentramkan dan menyelamatkan.  2) Tahap penyembuhan (kuratif)                                                           288al-Ra>zi>, Mafa>ti>h{ al-Ghayb, Vol 1..., 24  289Aswadi, Konsep Syifa’..., 223  































122   Diantara fungsi dan tujuan yang lain dari membaca ayat-ayat atau surat dari Alquran adalah memberikan penyembuhan atau pengobatan terhadap penyakit kejiwaan (mental), bahkan dapat juga untuk penyakit fisik, spiritual dan Ruhani.290 a) Pengobatan Penyakit Ruhani Secara Islami Adapun penyakit-penyakit ruhani seperti kesurupan, terkena sihir, dan korban kebencian orang dengki tidak mungkin dapat diobati dengan pendekatan medis atau psikis karena termasuk wilayah alam ghoib. Islam sebagai agama yang sempurna telah memberi petunjuk bagaimana mengobati penyakit semacam itu. Pengobatan semacam ini dalam Islam diistilahkan dengan ruqyah. Menurut bahasa Ruqyah berasal dari lafal ﻲﻗر yang mengandung tiga makna dasar,291 yaitu: 1) naik, 2) berlindung, dan 3) sebidang tanah. Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan ruqyah.  Menurut Ibn Abi> al-Dunya> ruqyah ialah: permohonan perlindungan dengan bacaan tertentu kepada orang penderita sakit, seperti demam, kerasukan, hasud, agar dapat disembuhkan. Selanjutnya menurut Shalah Ibn Fawzan Ibn Abdullah Fawzani>, menyatakan ruqyah adalah, permohonan                                                           290Dzaky, Psikoterapi Konseling...,406  291Hisham Thalbah, dkk, Ensiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis, terj. Syarif Hade Masyah, dkk, Vol 4 (t.k: PT Sapta Sentosa), 214  































123   perlindungan yang ditujukan untuk kesembuhan orang sakit, seperti demam, ayan, dan lain sebagainya. Ulama juga sering menyebutnya dengan ‘azimat. Sejumlah ulama’ Saudi mendefinisikan ruqyah dengan, bacaan atau tiupan sebagai bentuk permohonan kepada Allah untuk memberikan kesembuhan dan kesehatan, baik dengan bacaan yang bersumber dari Alquran maupun doa-doa yang diajarkan Rasu>l Alla>h.292   Berbagai definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ruqyah adalah suatu bentuk pengobatan dengan menggunakan kalimat-kalimat tertentu yang dibenarkan oleh syari’at Islam yang dimaksudkan untuk memohon kesembuhan terhadapa suatu peyakit. Imam Suyu>t{i> berpendapat, bahwa para ulama bersepakat memperbolehkan melakukan ruqyah apabila memenuhi tiga syarat:293 pertama, kalimat yang dijadikan alat ruqyah berupa firma Allah, nama, atau sifatnya, dan dengan menggunkan kalimat-kalimat t{ayyibah. Kedua, bahasa yang digunakan harus dalam bahasa Arab atau dengan bahasa yang dapat dipahami artinya. Ketiga, meyakini bahwa ruqyah itu sendiri tidak berpengaruh apa-apa terhadap kesembuhan orang sakit kecuali atas izin dari Allah.                                                           292Ibid., 215  293Ibid.,219  































124   b) Alquran dan Pengaruhnya Terhadap Penyembuhan Secara Fisiologis dan Psikologis.  Dr. Ahmad al-Qadi, beliau adalah kepala dewan pengurus Insitut Pendidikan dan Riset Kedokteran Islam di Amerika Serikat, dan dewan penasihat klinik Panama City di negara bagian Florida. Beliau telah mengadakan penelitian seputar pengaruh Alquran terhadap manusia secara fisiologi dan psikologi melalui dua tahap. Pertama,294 dalam tahap ini penelitian bertujuan untuk membuktikan apakah Alquran memiliki pengaruh terhadap fungsi organ tubuh, dan juga mengukur terhadap pengaruh bacaan Alquran. Hasilnya, 97% dari responden yang menjadi objek percobaan, baik muslim maupun nonmuslim, baik mereka mengerti bahasa Arab maupun tidak, mereka telah mengalami perubahan fisiologis yang menunjukkan perununan tingkat ketegangan saraf secara spontan. Hasil tersebut menunjukkan, bahwa Alquran telah memiliki pengaruh untuk menenangkan kondisi yang tegang. Penelitian ini dibuktikan dengan menggunakan alat pengontrol tercanggih yang dilengkapi dengan komputer untuk mengukur perubahan-perubahan fisiologi tubuh.                                                           294Ah{mad, Ensiklopedi Kemukjizatan...,58  































125   Ketegangan dan kegelisahan dalam diri seseorang bisa menyebabkan menurunnya tingkat imunitas di dalam tubuh. Semua itu dapat memicu terjadinya kekacauan keseimbangan fisiologi dalam tubuh, dengan demikian pengaruh penenang yang dimiliki Alquran dapat berfungsi untuk mendorong imunitasi di dalam tubuh guna melawan berbagai penyakit dan upaya penyembuhan.  Kedua,295 dalam tahap ini penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh penenang ketegangan yang disertai dengan munculnya beberapa perubahan fisiologis hanya memang dikarenakan kalimat-kalimat Alquran atau ada faktor lain yang mempengarui. Selanjutnya dilakukan uji coba dengan memperdengarkan bacaan ayat-ayat Alquran dan beberapa bacaan bahasa Arab yang bukan Alquran akan tetapi kata-katanya mirip dengan ayat-ayat Alquran kepada responden nonmuslim dan responden non Arab. Responden tersebut tidak dapat membedakan apakah bacaan yang diperdengarkan kepada mereka adalah ayat-ayat Alquran atau bahasa Arab selain Alquran. Ternyata hasilnya, persentase pegaruh penenang yang ditimbulkan oleh ayat-ayat Alquran terhadap para responden mencapai 56%, sedangkan persentase pengaruh yang ditimbulkan oleh bacaan-bacaan                                                           295Ibid.,58-59  































126   bahasa Arab selain Alquran hanya 53%. Demikianlah penelitian yang telah dilakukan yang telah membuktikan bahwa Alquran sendiri memiliki pengaruh terhadap penyembuhan. Kesehatan seseorang itu timbul karena kondisi psikologisnya yang stabil, sehingga pemulihan kesehatan juga disebabkan adanya faktor kekuatan yang menekan terjadinya pemulihan kesehatan psikologis.296 Jika dari sisi psikologisnya mengalami gangguan dan kegelisahan, maka sangat berpotensi merusak kesehatan tubuh. Namun apabila aspek psikologisnya stabil, maka dapat membantu tubuhnya menjadi cepat sehat. Di dalam Alquran terdapat penjelasan-penjelasan yang dapat mengangganti kebatilan dengan kebenaran. Kebenaran yang ada dalam Alquran akan menyirnakan penyakit subhat yang dapat merusak ilmu, pemikiran, dan pengetahuan. Selain itu, Alquran juga mengandung hikmah,  nasihat yang bermanfaat, baik melalui berita gembira atau ancaman maupun ‘ibrah  (mengambil pelajaran dari kisah umat terdahulu).297 Semua itu akan menjadikan hati lebih menerima hal-hal  baik yang dapat menepis kemungkaran. Selanjutnya dengan pengobatan Alquran hati akan berangsur sembuh. Keinginan pun membaik kembali pada fitrah.                                                           296Aswadi, Konsep Syifa’..., 216  297Shaikh Ibn Taymiyyah, Panduan Quran Merawat dan Mencerdaskan Kalbu Jangan Biarkan Penyakit Hati Bersemi, terj. Mohammad Rois dan Luqman Junaidi (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), 22  































127   Sebut saja abah Malik, beliau adalah salah satu psikoterapis di daerah Sidoarjo.298 Menurutnya, penyembuhan melalui Alquran di sini dengan menjadikan Alquran sebagai wasi>lah atau pelantara dalam meminta penyembuhan kepada Allah. Semua ayat atau surat dari Alquran dapat dijadikan obat, akan tetapi setiap ayat atau surat dari Alquran meiliki fungsi masing-masing, dan disesuaikan  sesuai problem yang sedang dihadapi oleh pasien.  Diantara sebab-sebab keberhasilan berobat dengan Alquran adalah: pertama, adanya psikoterapis mengetahui atau memahami makna atau arti dan maksud yang terkandung dalam ayat atau surat Alquran. Kedua, adanya keyakinan yang kuat dan keimanan terhadap Alquran. Ketiga, harus disertai juga dengan keyakinan pasien dan kepercayaan pasien kepada psikoterapis, bahwa dirinya akan sembuh dengan pelantara Alquran. Abah Malik juga mengatakan, bahwa dalam psikoterapi Islam dapat dilakukan secara mandiri dengan bertaubat secara sungguh-sungguh, dan memperbanyak istighfar, menjadikan pribadi yang bersukur, sabar dan tawakkal, semua itu akan melahirkan jiwa yang tenang. b. Salat Salat yang telah diwajibkan oleh Allah atas umat Islam merupakan penentu bagi amal-amal lainnya, karena salat adalah tiang                                                           298Wawancara langsung dengan bapak Malik di Sidoarjo, pada tanggal 4  Januari 2018. 































128   agama. Diantara ayat Alquran yang menunjukkan perintah Allah akan salat adalah surat T{a>ha> ayat 132: ىَﻮْﻘـﺘِﻠﻟ ُﺔَﺒِﻗﺎَﻌْﻟاَو َﻚُُﻗزْﺮَـﻧ ُﻦَْﳓ ًﺎﻗِْزر َﻚَُﻟﺄْﺴَﻧ ﻻ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ِْﱪَﻄْﺻاَو ِةﻼﺼﻟِﺎﺑ َﻚَﻠْﻫَأ ْﺮُﻣْأَو  Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, Kami lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.299  Dan Surat al-Baqarah ayat 238:   َﻗ ِﻪِﻠﻟ اﻮُﻣﻮُﻗَو ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟا ِةﻼﺼﻟاَو ِتاَﻮَﻠﺼﻟا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻈِﻓﺎَﺣ َﲔِِﺘﻧﺎ  Peliharalah segala salat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam salatmu) dengan khusyuk.300   Melihat dua ayat di atas, telah memberikan pengertian bahwa Allah tidak hanya memerintahkan untuk melaksanakan salat saja akan tetapi juga dengan menjaga rukun, sunah dan kehusuan dalam salat. Apapun yang telah diperintahkan oleh Allah dan Rasulnya tentu memberi banyak manfaat dan solusi tanpa meninggalkan resiko, yang akan bermanfaat bagi kehidupan manusia baik secara nyata ataupun abstrak.  Salat dilakukan dengan delapan gerakan yang berbeda-beda dengan bacaan beberapa ayat Alquran dan doa disetiap gerakannya. Setiap gerakan atau postur dalam salat terbukti memiliki pengaruh kuat terhadap sistem kerja saraf dan organ tubuh manusia. 1) Postur Niat                                                           299 Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,321 300Ibid., 39  































129   Niat merupakan lambang kesiapan dan kepasrahan seorang hamba pada tuhannya. Menurut Prof. Hembing Wijayakusuma,301 pada posisi ini secara psikologis memiliki arti bahwa seseorang meninggalkan segala urusan dunia, harta, pangkat, pekerjaan, atau jabatan dan hanya memasrahkan diri pada Allah. Pada gerakan ini sangat bermanfaat untuk melancarkan peredaran darah. Oleh karena jika peredaran darah lancar, maka tubuh akan sehat. Pada waktu berdiri tegak , seluruh saraf menjadi satu titik pusat pada otak. Jantung bekeja secara normal, paruh-paruh, pinggang tulang punggung lurus dan seluuh organ badan berada pada posisi yang normal. Pada waktu berdiri, bekua kaki berdiri tegak, sehingga kedua telapak kaki berada pada posisi titik-titik akupuntur yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh.302 2) Postur Qiya>m Posisi berdiri tegak setelah takbi>rah al-Ih{ra>m adalah percakapan intim kepada Allah, yang merupakan lambang kepasrahan total seorang hamba kepada penciptanya. Menurut Ali Asyraf, dalam posisi ini orang yang salat harus menghilangkan dirinya dan masuk dalam kehadiran Allah.303 Dalam artian ih{san yaitu seakan-akan ia dapat melihat Allah, jika tidak dapat melihatnya maka ia harus sadar bahwa sesungguhnya Allah melihatnya.                                                           301Sulaiman al-Kumayi, Shalat Penyembahan dan Penyembuhan (Semarang: PT Gelora Aksara Pratama, 2007), 76  302Ibid., 80  303Ibid.,81  































130   Manfaat dari pada gerak qiya>m bagi kesehatan tubuh adalah,  konsentrasi penuh yang menyebabkan adanya relaksi pada kaki dan punggung, menggerakkan perasaan rendah hati, kesederhanaan, dan ketaatan. Shayikh Hakim Moinuddin Chisti berpendapat bahwa,304 pada saat posisi berdiri ketika salat dengan membaca ayat-ayat Alquran ini, maka pada saat itu lah apa yang diucapkan berupa bahasa Arab menyebar pada seluruh sifat Allah yang agung terpacu secara sempurna ke seluruh tubuh, pikiran dan jiwa. Getaran suara vokal yang panjang akan memicu hati, kelenjar pineal, kelenjar pituitary, kelenjar adrenalin dan paruh-paruh, serta akan membersihkan dan mengoptimalkan fungsi seluruh bagian tubuh tersebut. Penjelasan di atas memberikan pelajaran bahwa salat tidak hanya bermanfaat terhadap sisi spiritual saja akan tetapi juga sangat bermanfaat bagi kesehatan badan.  3) Postur Ruku>‘ Menurut Muhsin Qira’ati, beliau menjelaskan kandungan filosofi dari gerakan salat ruku‘. Ruku‘ merupakan lambang atau simbolisasi dari rasa hormat terhadap perintah dan kebesaran Allah.305 Oleh sebab itu jika seseorang melakukan ruku‘, maka terhindarlah dari sikap pembangkangan terhadap Allah. Ditinjau dari ilmu kesehatan, ruku‘ sangat baik untuk menghindari penyakit yang menyerang ruasa tulang belakang, yang meliputi ruas                                                           304Ibid.,85  305Ibid.,87  































131   tulang punggung, ruas tulag leher dan ruas tulang pinggang. Dapat pula menyembuhkan penyempitan ruas dan pengapuran tulang.306 4) Postur I‘tida>l Maksud dari bacaan i’tidal adalah bentuk rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang meliputi seluruh isi langit bumi, sampai yang akan diperoleh hingga hari akhir. Juga termasuk menghubungkan diri dan jiwanya kepada Allah yang disertai ucapan pujian dan rasa syukur yang dirasakan dari dalam hatinya.307 Posisi i‘tidal, tubuh dalam keadaan tegak lurus dengan tulang punggung dan menempatkan setiap anggota tubuh sesuai fungsi penempatan. Gerakan yang seperti ini telah mengembalikan aliran darah, kemudian sujud dan darah akan turun ke bagian kepala. Hal tersebut sangat bermanfaat untuk kelancaran sirkulasi darah di bagian otak, dengan demikian kebutuhan otak akan darah dan oksigen dapat terpenuhi.308 Jelaslah bahwa i‘tidal banyak manfaatnya bagi kesehatan jiwa dan badan. 5) Postur Suju>d Sujud adalah lambang kehinaan dan kerendahan di hadapan tuhan. Oleh karena dengan bersujud berarti manusia menyelaraskan dirinya dengan alam semesta, sehingga bersama-sama dengan alam semesta                                                           306Ibid.,92  307M. Hembing Wijayakusuma, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehtan (Jakarta: Pustaka Kartini,1997), 159  308Ibid., 160  































132   memuji dan bersujud kepada Allah.309 Sebaliknya keengganan bersujud merupakan lambang keangkuhan dan kesombongan. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nah{l ayat 48-49:  َو ِﻪِﻠﻟ اًﺪﺠُﺳ ِﻞِﺋﺎَﻤﺸﻟاَو ِﲔِﻤَﻴْﻟا ِﻦَﻋ ُُﻪﻟﻼِﻇ ُﺄﻴَﻔَـﺘَـﻳ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ ُﻪﻠﻟا َﻖَﻠَﺧ ﺎَﻣ َﱃِإ اْوَﺮَـﻳ ََْﱂَوأ ْﻢُﻫ  َنوُﺮِﺧاَد. اَو ٍﺔﺑاَد ْﻦِﻣ ِضْرﻷا ِﰲ ﺎَﻣَو ِتاَوﺎَﻤﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻣ ُﺪُﺠْﺴَﻳ ِﻪِﻠﻟَو ﻻ ْﻢُﻫَو ُﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟ  َنُوِﱪْﻜَﺘْﺴَﻳ Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri?. Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri.310  Sujud sangat bermanfaat bagi otak, otak adalah salah satu anggota badan yang terpenting. Ketika sujud, kepala berada pada posisi yang terendah, yaitu posisi yang menyebabkan darah yang membawa banyak zat-zat yang sangat dibutuhkan otak relatif  banyak mengalir ke bagian otak. Selain itu sujud juga dapat menjadikan otot-otot menjadi lebih besar dan kuat, terutama otot-otot bagian dada. Perkembangan otot pada dada bagi wanita sangat penting, selain untuk membentuk payudara juga unuk menghasilkan kelenjar-kelenjar susu dan saluran susu menjadi lebih besar, sehingga produksi air susu menjadi lebih banyak yang sangat bermanfaat bagi bayi yang disusuinya.311 6) Postur Duduk di antara Dua Sujud                                                           309al-Kumayi, Shalat Penyembahan...,98  310 Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,272 311Ibid., 109  































133   Pada posisi ini, seorang yang melakukan salat membaca doa yang berisi tujuh permintaan sekaligus kepada Allah yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Permohan tersebut adalah: meminta ampunan, meminta belas kasih, meminta kecukupan dari segala kekurangan, meminta agar ditingkatkan derajatnya, meminta rizki, dan meminta petunjuk atau bimbingan. Semua permohonan itu sangatlah penting bagi umat Islam. Bagi laki-laki , tumit kaki kanan mengerut serta bagian tubuh yang berada pada tumit tersebut, akan membantu pengeluaran zat racun dari liver dan memacu gerak peistaltik pada usus besar. Bagi perempuan, petahanan kedua kaki dibawa badannya dan telapak kaki menghadap ke atas akan menjadikan tubuh kembali mengalami relaksasi yang sama, sehingga posisi ini membantu pencernaan dengan menggerakkan isi perut ke arah bawa.312    7) Postur Tashahud (Tawarruk dan Iftirashi>) Duduk tawarruk, yaitu duduk pada kedua kaki sehingga kedua lutut menghadap ke depan sementara punggung kaki kanan diletakkan di atas kaki kiri. Menurut Sayyidina Ali, filosofi dari pada duduk tawarruk adalah, dengan melihat terminologi dalam Alquran bahwa kanan adalah simbol dari pada kebenaran dan kiri                                                           312Ibid.,129  































134   adalah simbol kebatilan.313 Oleh karenanya lambang dari duduk tawarryk adalah permohonan kepada Allah agar mematikan kebatilan dan menggantinya dengan kebenaran.  Posisi tersebuk akan menimbulkan pijatan dan urutan yang dapat menghindarka dan menyembuhkan seseorang dari penyakit saraf pangkal paha yang terasa sakit, nyeri, sengal, hingga menyebabkan tidak dapat berjalan. Juga sangat bermanfaat pada bulu nadi (arteria) dan pembulu-pembulu dara yang terdapat di sekitar pangkal paha yang terpijit, sehingga aliran darah terutama darah yang mengalir kembli ke jantung dapat diperlancar. Semua itu akan menghindarkan dari penyakit bawasir.  8) Postur Salam Refleksi dari pada gerakan salam dalam salat adalah, mereka yang mampu memberikan salam kepada orang lain, yaitu senantiasa mendoakan keselamatan, kesejahteraan banyak orang. Dalam kehidupan sosial, salam yang dibacanya diterapkan dalam sebuah keinginan membentuk masyarakat yang penuh kedamaian, keadilan dan rida Allah.314 Gerakan salam (menoleh ke kanan dan ke kiri) sangat bermanfaat bagi kesehtan otot. Oleh karena gerakan tersebut membantu menguatkan otot-otot leher dan kuduk serta dapat membantu menyembuhkan gangguan pada leher dan kepala yaitu penyakit                                                           313Ibid., 130  314Ibid., 134  































135   kuduk kaku ( stiff neck). Adanya kontraksi antara otot-otot kepala akan menjadikan sirkulasi dan peredaran darah menjadi lebih baik, terutama untuk mengeluarkan zat-zat racun yang terdapat di dalam otot-otot kepala yang dapat menyebabkan perasaan lelah, kaku dan linu bagian kepala.315  Berdasarkan penjelasan di atas, maka tampaklah bahwa salat tidak hanya mengandung nilai-nilai ruhani, melainkan juga nilai jasmani (kesehatan), bahkan terhadap nilai-nilai sosial. c. Bergaul dengan orang s{a>lih{ Terapi dengan bergaul bersama orang-orang s{a>lih{, mereka adalah orang yang mampu mengintegrasikan dirinya dan mampu mengaktualisasikan potensinya dalam berbagai dimensi kehidupan. Sikapnya tidak hanya baik terhadap keluarganya, melainkan pada semua orang dan terhadap alam sekitarnya baik makhluk hidup maupun benda mati. Apabila seseorang dapat bergaul dengan orang-orang s{a>lih{, maka dapat berbagi pengalaman dengan mereka, dan nasihat-nasihatnya akan dapat memberikan terapi bagi kelainan atau penyakit mental seseorang. Menurut al-Sharqawi>316, al-T{i>b al-Murabbi> (dokter pendidik) adalah satu-satunya dokter yang paling kompeten dalam menyembuhkan akhlak tercela, karena akhlak tercelah adalah salah satu dari penyakit.                                                           315Wijayakusuma, Hikmah Shalat..., 179  316Rahayu,  Psikoterapi Perspektif ..., 239 































136   Dokter seperti ini biasanya, dalam proses penyembuhan kepada pasiennya melalui dua cara, yaitu:317 pertama, negatif al-salabi, dengan cara membersihkan diri dari segala macam sifat-sifat dan akhlak tercela, seperti meninggalkan sifat egois, iri, dengki, benci, penaku, dan ragu-ragu. Kedua, positif al-ijabi, dengan cara mengisi diri dengan sifat-sifat atau akhlak terpuji, seperti sifat taat, sabar, tawakkal, ridha, ikhlas, dan ihsan. d. Puasa Allah telah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 183:  ْﻦِﻣ َﻦﻳِﺬﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺐِﺘُﻛ ﺎَﻤَﻛ ُمﺎَﻴﺼﻟا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﺐِﺘُﻛ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا ﺎَﻬـَﻳأ َﺎﻳ َنﻮُﻘـﺘَـﺗ ْﻢُﻜﻠَﻌَﻟ ْﻢُﻜِﻠْﺒَـﻗ Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.318  Puasa sebagaimana yang telah disyariatkan Allah, menghasilkan manfaat tersendiri di dalam tubuh pelakunya, disamping kesucian akal pikiran. Puasa juga energi yang dapat menolongnya dalam beraktivitas dan berkarya.  Apabila dipandang dari sudut kesehatan, puasa dapat disebut sebagai media untuk membersihkan tubuh dari segala sesuatu yang dimungkingkan berpotensi menyebabkan meningkatnya racun-racun (residu) berbahaya atau makanan yang tidak seharusnya dikonsumsi.                                                           317Ibid 240 318Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,28  































137   Selain itu, puasa juga dimaksudkan untuk meyegarkan organ-organ pencernaan dan penyerapan jika ditinjau dari aspek kesehatan.319 Pengaruh puasa terhadap kesehatan tidak hanya sebatas pada penyakit dalam saja, tetapi juga merambah pada penyakit kulit. Dr. Muhammad Azh-Zhawahiri, beliau adalah seorang guru besar bidang penyakit kulit di Fakultas Kedokteran, Universitas Kairo, mengungkapkan bahwa,320 korelasi antara makanan dan penyakit kulit itu sangat kuat. Oleh sebab itu menjaga diri dari makanan dan minuman dalam waktu tertentu dapat mengurangi kadar air dalam tubuh dan darah. Hal tersebut dengan sendirinya juga akan mengurangi kadar air dalam kulit. Berkurangnya kadar air dalam kulit dapat menurunkan stadium penyakit kulit yang meradang dan akut. Puasa juga meiliki pengaruh yang baik bagi kesehatan jiwa, gangguan jiwa disebabkan karena penumpukan berbagai dorongan nafsu yang ditekan ke bagian alam bawah sadar manusia.321 Suatu saat semua itu akan meledak dalam berbagai bentuk gangguan kejiwaan seperti stres, depressi, takut yang tak beralasan dan kecemasan yang berlebihan. Menurut Islam, nafsu bukan potensi yang harus dihilangkan, akan tetapi harus dikendalikan. Di sinilah puasa dijadikan media untuk mengontrol dan pengendalian teradap nafsu secara baik. Keinginan-keinginan (nafsu) yang dikendalikan tidak hanya  terbatas pada nafsu                                                           319Muhammad Jawis, The Miracle Of Shaum Mukjizat Puasa (Jakarta: Amzah, 2007), 94  320Ibid., 100  321Syahruddin Siregar, dkk, Nasihat Para Ulama Hikmah Puasa Berpuasalah Agar Hidup Dibimbing Nurani Menujunya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 221  































138   makan, minum, dan nafsu seksual saja, tetapi juga mencakup nafsu untuk berbuat curang, ketidak jujuran, dan mementingkan diri sendiri.322 Begitulah hikma dari puasa, jika hawa nafsu sudah dapat dikuasai, maka dengan sendirinya gangguan kejiwaan itu dapat dicegah. Oleh karena nafsu adalah akar permasalahan timbulnya penyakit mental, dengan demikian puasa mampu mengantarkan manusia ke tingkat takwa sekaligus menormalisir kesehatan mental, dan tujuan puasa dapat terealisasikan jika puasa tersebut dilakukan secara dhahir dan bathin. e. zikir   Dasar atau sumber zikir telah tercantum dalam Alquran, antara lain sebagaimana firma Allah dalam surat al-Ah{za>b ayat 41: ًاﲑِﺜَﻛ ًاﺮِْﻛذ َﻪﻠﻟا اوُﺮُْﻛذا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا ﺎَﻬـَﻳأ َﺎﻳ Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.323  Dan surat al-Ra‘d ayat 28:   ُبﻮُﻠُﻘْﻟا ﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ِﻪﻠﻟا ِﺮِْﻛﺬِﺑ ﻻَأ ِﻪﻠﻟا ِﺮِْﻛﺬِﺑ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ﻦِﺌَﻤْﻄَﺗَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﻟا orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.324  Fungsi zikir adalah sebagai alat membersihkan hati, sebab hati merupakan barometer baik atau buruknya perbuatan seseorang.325                                                           322Ibid., 261  323Agama RI, Mushaf Al-qura’an...,423  324Ibid.,252   































139   Apabila hati seseorang itu baik, maka akan baiklah pribadinya dan apabila hati seseorang itu buruk, maka menjadi buruklah pribadinya.  Alquran memandang bahwa, kesalahan didasarkan pada kecerobohan ingatan dan kelalaian yang berpusat pada hati manusia, maka dengan zikir dapat mengembalikan kesadaran seseorang yang hilang.326 Oleh karena aktivitas zikir dapt mendorong seseorang untuk mengingat dan menyebut kembali hal-hal yang tersembunyi dalam hati. Selanjutnya zikir dapat membantu dalam mengatasi problematika kehidupan manusia yang disebabkan karena kelalaian, maka dalam hal ini zikir akan menjadi terapi kegelisahan seseorang pada saat ia berada dalam posisi lemah dibawa rasa takut perasaan jiwanya, disebabkan kekhilafan dan kelalaian dalam hidupnya.327 Allah telah mengibaratkan orang yang berpaling dari mengingatnya akan menghadapi dan menemui kehidupan yang sempit, sebagaimana firmannya dalam surat t{a>ha> ayat 124: ﻰَﻤَْﻋأ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ُُﻩﺮُﺸَْﳓَو ﺎًﻜْﻨَﺿ ًﺔَﺸﻴِﻌَﻣ ُﻪَﻟ نَِﺈﻓ ِيﺮِْﻛذ ْﻦَﻋ َضَﺮَْﻋأ ْﻦَﻣَو Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta."328                                                                                                                                                                 325Isma’il Nawawi, Risalah Dzikir dan Do’a Penerobor Tirai Rahasia Ilahi (Surabaya: Karya Agung, 2008), 104  326Ahmad Munir , “Dzikir dan Manajemen Pengendalian  Diri,” Dialogia Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 7, No. 1, (Januari-Juni, 2009), 117  327Ibid., 118  328 Agama RI, Mushaf Al-qura’an..., 320 































140   Islam telah membimbing dan mengajarkan agar setiap gerak-geriknya tidak lepas dari komunikasi dengan Allah, dan berasumsi bahwa seluruh aktivitas dan ibadah  dalam kehidupan kesemuanya bertujuan untuk mengingat Allah. Demikianlah Islam telah mengatur semua aktivitas kehidupan, semua itu telah diatur oleh Alquran dan hadis Nabi. Ajaran Islam tidak menyangkut ritual ibadah melaikan juga mu‘a>malah. Tidak hanya tentang hubungan dengan Allah, melainkan juga hubungan dengan sesama manusia dan alam lingkungan sekitar, tidak hanya bermbahas tentang akhirat tetapi juga masalah dunia, termasuk di dalamnya mengenai kesehatan.   































  141                                                                            BAB V PENUTUP A. Simpulan Pembahasan tentang hadis anjuran dua jenis pengobatan yaitu Alquran dan madu dalam kualitasnya, dan juga pemaknaan hadis dengan pendekatan medis dan psikoterapi menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1. Setelah penulis melakukan langkah-langkah dalam kritik sanad dan kritik redaksi matan hadis  terhadap  hadis riwayat Ibn Ma>jah no 3452, maka hadis ini berstatus h{asan lidha{tih dan ma‘mu>l bih. Dengan argumen bahwa semua rija>l al-h{adi>th dalam rangkaian sanad hadis tersebut semuanya dinilai oleh para kritikus sebagai rawi yang thiqah, kecuali Zayd ibn H{ubba>b yang sebagian kritikus menilainya tidak samapai pada derajat thiqah akan tetapi s{adu>q, la>ba’sa bih. kandungan isi matan tersebut tidak bertentangan dengan Alquran maupun riwayat hadis lain. Dari beberapa argumen di atas penulis berkesimpulan, bahwa   hadis riwayat Ibn Majah berkualitas hasan lidha>tih dan dari segi matannya juga maqbu>l, dengan demikian hadis riwayat Ibn Ma>jah dapat dijadikan hujjah. Wa Alla>h a‘lam bi al-s{awa>b. 2. Pemaknaan dari hadis tersebut menunjukkan perpaduan antara pengobatan fisik dan jiwa, antara pengobatan yang bersifat manusiawi dan ilahiyyah. Madu merupakan obat dari pada penyakit jasmani dan cara pengobatan yang 































                                                                                                                                                        142    bersifat manusiawi, sedangkan Alquran adalah obat dari penyakit batin (jiwa) yang merupakan cara pengobatan yang bersifat ilahiyyah. 3. Kandungan hadis dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 3452 jika di hubungkan dengan medis dan psikoterapi. Madu merupakan obat herbal yang memiliki banyak hasiat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. Madu telah memberi banyak manfaat pada semua kalangan. Baik untuk orang dewasa, anak kecil, baalita bahkan ibu yang sedang mengandung. Sedangkan Alquran, merupakan kitab yang memuat ilmu dan metode terbaik tentang pendidikan kesehatan jiwa, Maka dalam kalangan Islam berkembang psikoterapi Islam yang merupakan suatu proses pengobatan dan penyembuhan terhadap suatu penyakit baik mental, spiritual, dan moral maupun fisik dengan melalui bimbingan Alquran dan Sunnah Nabi Muh{ammad. B. Saran Setelah menyelesaikan skripsi ini, maka penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan. Oleh karena keterbatasan penulis baik secara kemampuan maupun waktu.  Kajian tentang hadis, hususnya ma‘a>ni> al-h{adi>s dalam menginterkoneksikan berbagai teori dan metode memahami hadis Nabi seharusnya lebih diperhatikan lagi untuk dikaji. Mengingat problematika yang dihadapi umat saat ini semakin banyak dan  bervariasi, yang tidak semua problematika itu dapat terjawab dengan Alquran, maka kajian tentang ma‘a>ni> al-































                                                                                                                                                        143    h{adi>th secara mendalam sangat diperlukan, agar problematika yang dihadapi tidak sampai terjadi kevakuman hukum. Penelitian atau pembahasan seputar hadis-hadis medis yang telah dianjurkan atau diajarkan oleh Nabi semestinya juga lebih diangkat dalam pembahasan-pembahasan intelektual dan ilmu pengetahuan. Supaya lebih memperkaya wawasan umat Islam dan menguak kemukjizatan Nabi Muh{ammad, bahwa apa yang telah disabdakan atau disyari’atkan mengandung hikmah dan kemanfaatan yang begitu besar bagi kesehatan manusia. Seperti dalam skripsi ini tentang Alquran dan madu sebagai obat. Di sini penulis merasa masih kurang banyak dan sempurna dalam menguak kemanfaatan dua jenis pengobatan tersebut, sehingga penulis berharap agar ada penulis lain yang berminat untuk meneliti dan mengkaji lebih jauh tentang masalah ini.  
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